HUBUNGAN PERUSAHAAN MULTINASIONAL
DENGAN MASYARAKAT LOKAL DALAM SEKTOR
PERTAMBANGAN

Studi Kasus : Implementasi Community Development (Comdev)
BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya

TESIS

Dajukan Untuk Memenuhi Persyaratan Mencapai Gelar Magister Sains (M.Si)
Dalam Iy Hubungan Intemasional

ELSI YULIA TRIASTUTI
0706187911

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU SGSIAL DAN IIMU POLITIK
DEPARTEMEN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
PROGRAM PASCASARIANA
JAKARTA
TUNI 2009

ﬁwmsrm INDONESIA

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hasil karya saya sendin,
dan semug sumber baik yang di kutip maupun dirjuk

telah saya nyatakan dengan benar,
Nama :  ELSIYULIA TRIASTUTI :
|
NPM : 0706187911 "
-
Tanda Tangen iy
Tanggal : 22 Juni 2609

i

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



LEMBAR PENGESAHAN

Tesis ind diajukan cleh

Nama : ELSI YULIA TRIASTUTI

NPM . G706187911

Program Swdi :  Pagcasarjana Hubungan Internasional

Judu! Tesis . Hubungan Peruszhaan Multinasional Dengan
Masyarakat Lokal Dalam Sektor Pertambangan
Studi  Kasus :  Implementasi  Community
Development (Comdevy BHP Billiton di Kzbupaten
Murung Raya.

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diteriroz
scbagai bagian persyaratan yang diperfukan sntsk memperoleh gelar
Magister pada Program Studi Ilmu Politik kekhususan Ilmu Hubungan

pap—

Internasional, Fakualas limu Sosial dan Politik, Uaniversitas Indonesia.

DEWAN PENGUJI

Ketua Sidang : HARIYADI WIRAWAN, PhD

Sekretaris Sidang ¢+ CHRISTIAN HARIJANTO, MA

Penguji Ahli T
Pembimbing : TIRTA M. MURSITAMA, P.hD

Ditetapkan di > Jgkarta

Tanggal ¢ 22 Tani 2009

iit

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas

kasih dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Peoulisan tesis ini
di buat untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Magister Sains (M.Si1)
Jurusan Hubungan Internesional pada Fakultas Ilmu Sosial dam Politik,
Universitas Indonesia. Pepulis menyadari babwe, tanpa bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak, dari masa perkulizhan sampai pada penyusunan tesis ini,
sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan tesis ini. Oleh karena itu penulis
mengucapkan terimakasih kepada -

L.

Bapak TIRTA N, MURSITAMA. PhD selaku dosen pembimbing yaug
dengan penuh perhatian dan kesabarannya telah memberikan bimbingan
dan pepparahan yang sangat berarti sehingga selesainys penlisan tesis ini;
Bapak Makmur Keliat. PhD, selake Keta Pengelola Program
Pascasarjana Hubungan Intemasional, Universitas indonesia;

Bapak Bupati Barifo Utara, Ie}. Achmad Yuliansyah, MM vang
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan pada
Program Pascasarana Hubungan Internasional, Universitas Indonesia;
Bapak Sekretaris Dagrah Kabupaten Barito Utara, DRS. H.Sapto Nugroho,
MM, yang t=lah memberikan ijin bagi penulis guna mengikufl pendidikan
pads Propgram Pascasarjana Hubupgan Intermasional, Universitas
Indonesia;

. Kepala Badan Kepegawaisn Dacrab Kabupaten Barito Usara dan staf

Bidang Pengembangan dan Dikist Pegawal, yang telah membaoty dan
memberikan ijin bagi penulis guna mengikuti pendidikan pada Program
Pascasarjana Hubungan Internasional, Universitas Indonesia;

Bapak Andreas dan Bapak Priyo Husada, Koordinator Bagian Hobungan
Eksterpal Dan Intcmal BHP BILLITON vang bemsedia di wawancara
peneliti;

iy

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



7. Tokoh masyarakat dan Lurah Muara Tuhup yang telah membantu penulis
dalam mendukung kegiatan wawancars, cerita terhadap pelaksanaan
Community Development BHE BILLITON,;
8. Segenap dosen maupun staf Akademika (pak Udin, mba itje, mba lina &
roba punung} Program Pascasarjana HI Ul; yang telah banyak membantu
penulis dalam berbagail ilmu dan pengetahuan serta pelayanan administeag)
sampai suksesnya penyelesaian studi ini;
9. Ayahanda Drs. Simbun Nussa dan Ibunda Elmie Riawati,SE serta saudara-
saudara penulis ; Suna Sivi, Wanti, Nita, Aja dan pendukung setizku Deddy
atas dorongan, penghiburan dan bantuan yang memberikan semangat bagi
penulis,
10. Rekan-rekan seperjuangan mahasiswa/i Program Pascasatjana HI Ul
khususnys teraan-feman angkatan XIV, yang telah banyak membantu T
penulis di dalam penyelesaian tesis, terutama bude devy & mbak lita, serta f
palk Tshak. |

Akhir kata, penulis berbamp Tuban Yang Maha Fsa berkenan membalas
segala kebaikan semua pibak yang telah membante, Semoga tesis ini membawa T

manfaat bagi pengembangan ilmu.

Salemba, funi 2009
Pemﬁis

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

———

Sehagal sivitas akademik Universitas Indonesis, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nema : Blsi Yulia Triastuti

NPM : 0706187611

Program Studi ; Pasca Sarjung

Departemen : Titnu Hubnngan Internasional
Fakultas : Himu Sosial dan Hmu Politik
Yenis Karya : Tegis

demi pengembangan ilmu pengetshuan, menyetuivi untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Nonckslusif (Non-exvclusive Boypalty-
Free Right) atas karya ilmiah saya yaopg berjudul:

Hubungan Pernsshaan Muliaasional
Dengan Masyarskat Lokal Dalam Sektfor Pertambangan,
Studi Kasas : Implementast Community Developntent (Comdev)
BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya,

bescria perangkat yang ads (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noneksklusif ini  Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalih
media/formatikan, mengelola dalam bentuk pangkalen data (database}, merawat,
dan mmempublikasikan tugas saya tanpa meminta izin dari saya selams tetap
mencaniumkan nama saya sebagal penuli/pencipta dan sebagai pemilik Hak
Cipia,

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenamya.

Dibuat di + Jakarta
Pada tangpal  :© 22 Juni 2009

Yan men},rax,xs\kmzf
9\; ’

{Blst Yulia Triastuti}

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009




UNIVERSITAS INDONESIA

FAXULTAS [LMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
DEPARTEMEN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
PROGRAM PASCA SARJANA

Elsi Yulia Triastuti. 0706187911

xii + 112 Halaman, 7 Tabel, 18 Gambar
Daftar Pustaka: 30 Buku, 12 Jurnal, § Situs Internet, 3 Dokumen (2007-2009)

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Hubungen Perusahaan Multinasional Dengan
Masyarakat Lokal Dalars Sektor Pertambangan, Stadi Kasus : Iinplementasi
Community Development (Comdev) BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya®.
Pepelifian ini bertujuan untuk: 1} mengetahui pelaksanaan, manfaat dao kendala
community development BHP Billiton di Kabupaten Muning Raya, dan 2)
mengetahui model interakst masyarakat lokal dan Perusahaas Multinesional yang
saling mengurdungkan di negara berkembang,

Metode penclitian yang diganakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi atau
pengamatan langsung dan telaah pustaka dan dokumen, vang selanjutnya
dianalisis melalui perspekiif hubungan internasional. Kasus ini dikaji dengan
perspekiif hubungan internasional karena keberadaan MNC’s sebagal non siate
actor yang kiprahoya melintasi batas kedaulatan negara dan beroperasi melalui
Joreign direct investment (FDI) dan berinteraksi di wilayah negara lain.

Tulisan ini antars lain berisi telazh akademis tentang implementasi dard
program  Corporate Social  Responsibility (CSK) dalam bentuk progmam
pengembangan masyarakat (Community development) PT Lahai Coal BHP
Billiton di Kebupaten Muning Raya. Program compsunity development (comdev)
adalah program yang lazim digunekan schagaimana perusahaan pada umumnya
dalam menunjukan tanggung jawab perusghaan kepada masyarakat yang terkena
dampak operasionalnys,

Pelaksanaan CSR PT Lahai Coal sebagal salah satu anak perasahaan BHP
Billiton di Kabupaten Murung Raya Kalimantan Tepgab, dilakukan melatui
pelaksanaan comdev dalam bidang pendidikan, keschatan dan peningkatan
kapasitas masyarakat. Scjumlah program comdev ysng dilaksanakan PT LC
dampaknys sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat lokal, khususnya dalam
hal peningkatan derajat hidup mereka, Pendekstan CSR dilakukan melalui melalui
keterlibatan langsung, dan meialui mitra dengan lembaga lain, yaim NGO/LSM
dan instansi pemerinteh. Dalam keitannya dengan hubungan antara MNC’z dan
masyarakat lokal menunjukkan bahwa hubungan ini bersifat positif atay saling
menguntungksn satu dengen yang lain, dimana keduwa belah pibak mendapat
manfaat dari lubungan tersebut.
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ABSTRACT

This research entitfed * The Relation between Multinational Corporations
{MNC's) with Local Community in The Mine Working Sector, Case Study : The
Implementation of Community Development {(Comdev) of BHP Biliton in
Regency of Murung Raya, Centre of Bomeo." This research aims to: 1) to
exaruine the implementation, benefits and challenges of BHP Billiton's
community development action in the Regency of Murtng Raya, and 2) to know
the model of interaction between The Local Community and The Multinational
Corporations which mutually beneficial in developing countries.

The research methode which have been used is qualitative with case smdy
approach. Collecting data is done through interviews, direct observations,
literature stadies (books, joursals; and documents), and then being analyzed with
the perspective of internafiopal relations. The case is reviswed with the
perspective of intemational relations because of the existence of the MNC's as a
non-state actor that action across state boundaries amd sovereiguty operaies
through foreign direct investment (FDT} and interaction in the other countries.

This paper contains of academic research about the umplementation of
Corporate Sccisl Responsibility (CSR) program in the form of community
development programs (comdev} of PT Labai Coal BHP Billiton in the Regency
of Murung Raya. Comdev program is commonly used as a company is geperally
indicated in the company's responsibility to the comowmmity in the asrea of
operations affected due to the mine workings.

The implementation of CSR PT Lahai Coal as a subsidiary of BHP
Billitor in Regency of Murung Raya in Central of Bormneo is done through the
implementation of community development in the ficld of education, health and
capacity building for commumity. A pumbers of PT LC’s comdev programs
impacted for local scommunity, especially to increasing the degree of citizen’s live.
CSR approach were dope through the direct involvement and relations with the
other institutions, as NGO/NGOs and government instiutions. In connection with
the relationship between MNC's and local commupities indicate that this
relationship is mutually beneficial, or positive to one another, where both parties
can have the benefit from the relationship.
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BABI
PENDAHULUAN

L 1 Pervmusan Masalah
1.1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi', wvang diawali dengan ckonomi dan perdagangan
berkembang pesat di dunia, sesuai dengan tuivan awal yang dibaws oleh bangsa
Eropa untuk menciptakan saling ketergantungan ekonomi dan menjadikan
penyatuan ekonomi dan sosial budaya vang konteksnya melewati batas-batas
internasional. Perekonomian dunia melewati batas-batas negara dan memainkan
perannya delam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang dikombinasikan
dengan integrasi pasar dunia.

Lairson dan Skidmore menycbutkan bahwa globalisasi memiliki Hma
elemen definisi. Perioma, globalisast dapat dipahami dengan melihat adanya
pertumbuhan yang sangat cepat dalam transaksi pembeyaran atay keuangen
internasional. Kedua, adanya perfumbuhan yang sangat cepat dalam wansaksi
perdagangan antar perusahuan. Ketiga, adanya perpindahan investasi asing
(FDI} yang dilakuken terutama oleh mmdtingtional coorporations (MNC).
Keempat, muncuinya pasar global dan juga sistem nilai jual (harga) produk
secara global. Dan, kelima, semakin meningkatnya pengpunaan dan penemuan
dalam bidanp teknologi dan ide-ide baik dalam bidang komunikasi dan
transportasi global.?

Sehubungan dengan itu  AMNC's  atau sering disebut perusahasn
multinasional tidak pelak dewasa ini memainkan peran yang penting dalam tata
perekonomian glohal. Perusahaan multinasional memupakan wujud dan

paradigma baru dalam jiwa globalisasi kegiatan ckonomi yang kegiatan

' Sejarsh membuktikan bahws sejak tehon 1500.an, prekick kegiatan ekonomi telah dikembangkan
oich bangsa Erops denpan Hdak mengenal batag-batas waktn, Negara dan pengaruhusya melalui systera
Kolonial, Hal ini mengalir dalem perkembangan sering discbut globalisasi. Panl Hirts dan Grahame
‘Thompson, Globalisasi adalah Mitos, Yeyasan Obor Indonesie, Jakarta, 2061, hlm 257,

? Thomas 1. Lairson dan David Skidmore. hiternatipaal political Economy: The Struggle of Power
wund Wealth, Edisi Kedua. Fort worth: harcourt brace Coligge Publishers, 1997.
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bisnisnys bersifat internasional, dan lokasi produksinya terletak di beberapa
negara, Perusahaan-perusshean ini berskala besar dan mengendalikan semua
aktivitas yang mendatangkan pendapatan di beberapa negara.”’

Sebagai gambaran tentang perkembangan perusahaan multinasional di
seluruh dunia, pada abad 17 terdapat sekitar 500 perusahasn multinasional
{sekurangnya dalam bentuk prototipe), dant mengalami peningkatan pada abad
19 naik menjadi 1.500, memasuki abad 20 sudah menjadi 2.500. Padz awal
Perang Dunia Perama tahon 1814, ferdapat 3000, selang 55 tahun kemudian
meionjak dua kal lipat menjadi 7.258. Era 1980-2n adalsh tahun subumya
perusahaan  muitinasional . Pada 1988, tercatat 18.500 perusshaan
multinasional , belum sampai 10 tahun angka itu melambung menjadi 59.502.
pada 2000, ads 63.000 perusshasn multinasional , belum sampai 10 tshun
angkas ity sudah melambung menjadi 39902, pada 2000, ade 63.000
perusahaan multinasional . Begitu pula dalam hal jumish negara yang menjadi
asal (home) atsu penerima (host) bertambah dari §2 negara pada 1900 menjadi
220 negara pada 2000°,

Pada tahun 2000, dari 500 pervsahaan multinasional terbesar, 185 di
antaranya bemarkas di Amerika Serikat, Jepang di tempat kedua dengan 108
perusahizan muitinasional , semeniara Ingeris dan Jerman masing-masing
menyumbang 34 perusahaan multinasional  dan Prancis 32 perusshaan
multinasional . Kalau diukur menunst nilai aset yang dikumpulkan, perusahaan
multinasional asal Amerika juga masih menduduki papan atas. Laporan
Bussiness Week' menyebutkan bahwa delapan dari sepuluh perusahaan
multinasional terbesar di dunia bermarkas di Amerika Serikat, vaim Coca-

® Nopirin, Ekonomi ternasional, Bdist 3, BPFE Jogiskarta, 1999

* 1 Wibowo, Sejarak Globalisasi dan Korporasi, Termoat dalam hual WACANA, Edisi 19, Tahun
V12005, “Ruase Korporasi: Dari Hompgenisesi Rasa Sampai Hegemond Pikiran ™ Y ogyakarte Insist
Press, 2005, Hal 22,

* Bussiness Week, (4 11 Agustus, 2003)
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Cola, Microsoft, IBM, GE, Intel, Disney, Mcdonald’s dan Marlboro. Dan
seratus seratus merek dunia, 62 di antaranya adalah dari Amerika Serikat.®

Dari segi kekayaan, perusahsan-perusahaan ini lebih kaya dibanding
hampir semua negara berkembang. Pada tahun 2002, Anderson mencatat bahwa
penjualan gabungan 200 perusahaan techesar di dunis setara dengan 28.1%
Produk Domestik Bruto (PDB) dunis, sementara jumlah keryawan mereka
hanys 0.82% dari seluruh tenaga kerja dunia. Jika diperingkatkan antara
kekaysan perusahaan multinasional dengan negara-negara di dunia dari 100
negara/perusahaan yang memiliki kekayaan tertinggt, 52 di antaranya dimiliki
oleh perusahaan, dan 48 peringket sisanya dimiliki oleh negara. Indonesia
sendiri menduduki peringkat 31 dengan PDB lebih rendab dibanding angka
penjuakan lima perusshaan {Wal-Mart, General Motors, Exxon Mobile, Royal
Dutch Sell dan Brtish Petroleum) pada tahun 20027 Pada tahun 2004,
penerimaan perusahasn mobil Amerika General Motors adaleh 191.4 miliar
dollar, lebih besar dari PDB 148 lebih negara. Pada akhir tahun fiskal 2005,
perusahaan ritel Amerika Wal-Mart mendapatkan keuntungan sebesar 285.2.
miliar, doliar, atau lebih besar daripada PDB apabila seluruh negara di sub-
Sahara Afiika dijadikan satu.®

Tidak dapat disangkal bahwa kehadirar perusahaan multinasional di
negara berkembang dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk dapat menjawab
beberapa kesenjangan ckonomi di negare tujuan  investasinya, dimana
perusahasn multinasional ini dapat membantu memajukan proses pembangunan
yang membutuhkan dana, mengurangi tingkat pengangguran dan juga
mentransfer teknologi dan keahlian yang dimiliki home country perusahaan
multinasional tersebut.

;1 Wibowo , op.cit. hal, 23

Sarsh Andorson, Kebanghitan Kekuaton Kerporash, Termuat dalem Jurnal WACANA, Bdisi 19,
Talun V1 2003, “Kuasa Korporasi: Dari Homogewisast Rasa Sampai Hegemuni Pikir” Y ogyakerta:
Insist Pregs, Hal 31 - 48,

Joseph E Stighitz  Moking Globalization Work: Menyiasati Globalisasi Memgu Dunia yang Lebih
Ad¥i. Bandung: Penerbit Mizan, 2007 Hal, 276,
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Namun di sisi Jain, perusahaan multinasional juga memiliki pemahaman
yang sangat kapitalis yang mengedepankan upaya memaksimalkan keuntungan
(profit oriented) sehingga dalam implementasinya perusahaan multinasional
lebih bersifat eksploitatif terhadep sumberdayz demi mencapai keuntunpan
yang sebesar-besarnya, sehingga bagi banyak orang, menurut Stiglhizt’,
peruszhaan multinasional menjadi simbol segala keburukan dari globalisasi™.

Selain itu ada beberapa kritik terhadap dampak kehadiran perusahaan
muliinasional di negara berkembang, mulai dari tuduhan imperialisme jenis
baru hingga menghasilkan sekelompok kecil elit yang menindas masyarakatnya
sendiri. Peter Evans menyebulnya dependeni-development dimana terdapat
hubungan triple alliance antars perusahaan fransnasional, negara dan pemilik
modal lokal bekerja sama membantu proses industrialisasi negara, pada
akhimys hubungan ketiganya hanya menghasilkan keuntungan terhadap
sekelompok kecil elife yang menindas rakyatnya.”

Namun berbagai macam pertentangan ini tidek menyurutkan perusahaan
multinasional untuk terus beroperasi mengejar keuntungan sebanyak-
bahyaknya.- Ada dua strategi yang dipakai oleh perusshasn multinasional.
Periama, perusehsan multinasional dapat mengpunakan strategi yang dipakai
oleh lavaknya suaitu kekuatan politik, ysitu ancaman (threaf). Jika scderetan
syarat yang diminta oleh perusshzan multinasional tidak dipenuhi, maksa
perusahaan itz dapat mengancam akan ke luar dari negara atay wilavah tertentu.
¥zl ini dapat dilakukan karena perusghaan multinasional dapat memindahkan
. perusshaannys di tempat mana pun di dunia {fooi-loose industries).

% Joseph E Sfiglitz adalsh ekonom perath Nobe! Ekonomi pada tzhun 2001 dari Amerika Serikat yang
kini mengaier ¢ Columbia University. Ia pemah menjabat sebagai Senior Vice Presiden di Bank
Buniz, lembaga yang kemudion banyak menjadi saseran keitikannya. Selain banyed mengioitik Bank
Dunis Ta juga banyek mengkritik Pana Moneter Intemesional (IMF) don sciumish zmbags
internasional linnya,

N pusparidn Syahdan, Tanggung Jawab Sosial Dalam Perusahaan Trans Nasional Amerika, Studi
Kasus PT. Fregport Indonesia, 2001, Hal. 11,
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Strategi  kedua, dengan cara korupsi. Perusahaan sultinasional
mengirimkan vang suap kepada pejabat-pejabat pemerintah agar yang
bersangkutan  mau  meloloskan  permintaan  dan  tuntutan  perusahaan
multinasional. Hal inilah yang telah memicu yang disebut ‘korupsi global’. Satu
buku yang diterbitkan oleh Tranperency International (T1). Global Corruption
Report 2004, mengungkapkan data yang mengejutkan tentang korupsi olch para
penanam modal asing. Laporan T1 tabun 2004 itu memberi ulasan lebih panjang
lagi tentang korupsi oleh para penanam modal asing. Dalam satu survel yang
dilakukan bahwa Confrol Risks Group pada 50 perusshaan di Inggris, Jerman,
Belanda, Amerika Serikat, Hong Kong, dan Singapura, ditemukan bahwa suap-
menyuap memang terjadi. Banyak perusahaan lokal kalah bersaing kavena suap
yang dilakukan oleh para penanam modal asing, Perusahaan di Hong Kong dan
Singapurs merupakan korban yang paling menderita, masing- mesing 60 dan 64
persen perusahaan di sana kalah bersaing,

indonesia sebagal negara dengan somber daya alam yang berlimpah
kemudian menjadi salah satu tujuan perusahaan multinasional ini untuk
memperluas  kegiatan bisnisnya. Kehadivan perusahaan  multinasional di
beberapa daerah di Indonesia, membawa dampak yang beraneka ragam
terhadap lingkungan sekitar operasionainya. Scbagai lingkungen sosial,
masyarakat memang menjadi salsh satu pihak yang merssaken dampak
kehadiran perusahaan multinasional tersebut. Memang tidak dapst dipungkini
bahwa aspek sosial dalam pengelolean somber daya alam inl kurang
mendapatian perhatian,

Akibar hal tersebut banyak persoalan sosial yang terkait dengan
pengelolaan lingkungan harus dibadapi beberapa perusahaan multinasional di
Indonesia akhir-akhic ini, khususnya konflik atau friksi sosial vang berkaitan
dengan kesenjangan akses pada pemanfaatan sumber dava alam serta konflik
akibat kasus pencemaran dan pengrusakan lingkungan seris masalah HAM.

R 1 Wikowo, op.cit, hal, 24
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Bukti nyata yang dapat kita kaji antara lain dalam persoalan-persoalan

perusahaan multinasional di Papua. Kehadiran PT. Freeport dengan berbagai

konflik sosial yang berkepanjangan, dinilai tak terselesasikan dengan baik.

Kerusakan lingkungan meyupakan hal prinsip yang disebabkan FT. Freeport di

Timika dan perlu tindekan scrius, Terbukti bahwa tailing dari basil produksi

logam PT. Freeport telah merugikan masyarakat {oksl dari sisi keschatan dan

lingkungan alam. Sistem sosial masyarakat juga terganggu akibat arus migrast

dari dampak arus pencari kerja karena lahan pekerjsan vang menggiurkan, Tak

hanya itu, berbagai konflik sosial terjadi dan menyebabkan pelanggarasa HAM

yang tidak terselesaikan dengan baik. Penyedisan lapangan kerja bagi

masyvarakat Tokal dan pemilik tanah pertambangan tidak diperhatikan sehingga :

menimbulkan konflik dan menciptakan situasi yang tidak nyaman, baik bagi -

pihak perusahaan dan masyarakat sekitamya. Jika masalah ini tidak pernah ada

jalan keluar yang benar-benar bermanfaat maka bagl perusahaan besar seperti

PT. Freeport yang punys kekuatan mendongkrak perekonomian Indonesia

keadaan ini justru mengganggu perckonomian negara, nama baik perusahaan o

dan pihak-pihak yang berkepentingan di dalamnys, o
Kasus lain yang serupa mengenai dampak penambangan ini tegjadi pula di

negara tgtangga Indonesia yang bersebelahan dengan Provinsi Papua yaitu

Papuz Nugini. Di negara ini penambangan emas di Pulau Lihir dikelola oleh

Perusehzan Tambang Rio Rinto pada tahun 1994. Perusahaan ini membuang

campuran limbah tailing vang mengandung sulfide, tembaga, cadmiom, timeh

dan arsenic ke laut sehingga menghencurkan terumbu karang sepaniang 7 km.

Akibat ini agen asuransi risiko politis milik Amerika Serikat menolak

mengaswransikan tambang Lihir berdasarkan pertimbangen bshwa S7D

(submarine 1ailings disposal) oleh Rio Rinto melanggar beberapa undang-

undang dalam negeri Amerika Serikat termasuk undang-undang air bersih

fclean water) dan undang-undang tentang penelitian dan perlindungan cagar

alam (Marine Protection Research and Sanciuaries Act). Dampak sosial yang

 pusparida Svahdan, op.cithal. 22
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ditimbulkan antara lain konflik antara penduduk Lihir karena pembagian
keuntungan yang tidak adil, diskriminasi etnik, ketegangan sosial akibat proses
indusirialisast yang terlalu dinl. Dampak yang besar ini pula tidak diimbangi
dengan Community Development yang terpadu sehingga masyarakat menjadi
tarnbah miskin di sekitar tambang dan banvak pengangguran skibat banyak
keterampilant  individu tidak memadai untuk tenaga pertambangan.
Pengangguran ini menimbulkan tingkat kejahatan dan kriminal yang sangat
tinggi di negara ini."

Menyadari betapa pentingnya peraman perusabaan multinasional di
negara-negara berkembang, yang berbanding lurus dengan dampsk yang
ditimbutkannya maka yang menjadl perianyaan bagi perusahaan-perusahasn
seharusnya adalah: apa yang harus dilakukan untuk meminimalkan kerusakan
vang ditimbulkan dan memaksimalkan kontribusi mereka terhadap masyarakat?

Idealnya, wajar apabilz perusshaan-perasahaan multinasional tersebut
memaksimalkan keuntungannya {(profii oriemied). Namun kontribusi nyata
kepada masyarakat sebagai  wujud  pertanggungiawaban  perusahaan
multinasional diharapkan dapat diberikan secara terpadu untuk bertumbuh
bersama dalam rangka mendukung pembangunan berkelanjutan (suisfainable
development), karena masyarakat semakin sadar akan pentingnyvz perlindungan
atas hak-hak mercka. Magyarakat menuntut perusahaan untuk lebih peduli pada
masalah-masalah yang terjadi dalam komunitas mereka atau secara eksirim
masyarakat menuntut tanggung jawab sosial perusahaan. Pemikiran vang
mendasari hal ini adelab babwa perusahsan yanp sehat secara finansial
sekalipun tidak menjamin perusshaan tersebut terus eksis apalagi bertumbuh.
Fakta menunjukkan bzhwa masyarakat sekitar memiliki semacam “power”
yang secars tidak langsung dapat mempengaruhi eksistensi perusahaan tersebut,

W 1bid, 2324

Universitas Indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009

S



Semakin baik citra perusahaan tersebut di tengah-tengah masyarakat sekitarnya,
semakin kondusif pula iklim usaha bagi perusahaan tersebut.””

Persoalan tentang perusahaan multinasional tidak hanva terbatas kepada
masalah lingkungan saja tetapi sudah menyangkut pula pada masalah sosial
ekonorni, dan budaya masyarakat. Untuk mengatasi permasalahen tersebut
perusahaan harus dapat mendefinisikan dengan batk bagaimana konsep
tangpung jawab sosial yang tepat diterapkan bagi lingkungan dimana
perusahaan tersebut beroperasi'®. Dalam konteksi inilah vang kemudian
melatirkan konsep tangpung jawab sosial perasahaan atau Corporate Social
Responsibility (CSR).

CSE merupskan bentuk program kegistan pengembangan masyarakat
sebagal kompensasi yang wajib diberikan perusahaan multinasional yang
melakukan investast di negara berkembang. CSR diharapkan menjadi sebush
instrumen  kerjasama antara  pemerintah, masyarakat dan  peruszhasn
multinasional dalam tujuannys untuk menciptakan pembangunan masyarakat
yang berkelanjutan (Sustefnable Development).

Upays membangun perusahaan yang tidak hanya berorientasi profit tapi
Juga tetap memperhatikan linglamngan dan masyarakatnya dalam kerangka CSR
dapat dilakukan melalui penerapan konsep fripple bottom line.

Konsep in pertama kali dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun
1997 melalui bukunya “Cannibals with Forks, Triple Bottom Line of Twentieth
Century Business”, Elkington mengembangkan konsep triple botiom line dalam
istitah economic prosperity, environmental quality dan social justice."?

Menurut Elkington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslab
memperhatikan “3P”. Selain mengejar keuntungan (Profif), perusehasn juga
mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat

PGunawan Widjaja & Yeremia Ardi Pratama, Résiko Hukum & Bisnis Pernsahaan Terpa CSR, Forum

Sahabat, Jakerte, 2008, hel.19

'S tbid

" Yusuf Wibisona, Membeduh Ronsep dan Aplikasi Corporate Social Responsibitity (CSR). Gresik:
Fascho Pubdishing, 2006, Hal.32
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{Paople) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
{Planery. Dalam gagasan ind, perusshaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung
jawab vang berpihak pada single botiom line, yaitu aspek ckonomi yang
direfleksikan  dalam  kondisi financial-nya saja, namun juga hars
memperhatikan aspek sostal dan lingkungannya.

Melalui konsep ini perusahaan haruslah melihat masyarekat sekitar
perusahaan sebagai salah satu stakekolder penting bagi perusahean, karens
dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan
hidup dan perkembangan peruschaan, meka sebagai bagian yang @k
terpisahkan dengan masyarakat lingkungan, perusahaan periu berkomitmen
untuk berupays memberikian manfast schesar-besarnya kepads masyarakat,
Selain ito juga perlu disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi memberikan

- dampak kepads masyarakat sekilar. Karenays pula perusahsan perlu untuk

melakautkan berbagal kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat. Intinya,
jika ingin ¢ksis dan aksepiabel, perusahaan harus menyertakan pula tanggung
jawab yang bersifat sosial.

Jika perusahaan ingin eksis dan ekseptabel maka harus disertakan pula
tanggung jawsb kepada lingkungan (planef). Kurangnya kepedulian pada
lingkungan akan berdampak besar bagi kelangsungan hidup masyarakat sekitar
dan kerap harus dibayar dengan harga yang mahal dengan timbulnya bermacam
penyakit, bencana lingkungen atau kerusakan slam lainnys. Kasus luapsn
lumpur panas di Sidosrje menjadi contoh yang dapat membayangkan
bagaimana masyarakat dibikin repot karena kehilangan tempat tinggal dan mata
pencaharian mereks, anak sekolah dan para guru harus terganggu akiivitas
belajar-mengajamya, karyvawan dan industriawan kehilangan pekerjaan karens
perusahaannya ikut terendam lumpur,'®

Perusahaan yang paling menarik untuk dikaji lebih javh pelaksanaan
CSR-nya adalah perusahaan ekstraktif (perusahaan tambang dan manufaktur)
karena mereka mengambil hasil alam, yang mana dampak terhadap masyarakat

18 thid
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dan lingkungannya terlihat jelas. Salah satu di antara perusahaan tambang yang
kini beroperasi di Indonesia adalah BHP Billiton.

BHP Billiton, salah satu perusahaan penanam modal asing (PMA) di
Indonesia, merupakan sebuah perusahaan multinasional besar di dunia asal
Australia dengan lebih dari 100 operasi dan kantor di 26 negara, yang
berinvestasi di sektor tambang batubara. Perusahaan ini telah menanamkan
investasinya dan telah memegang ijin Perjenjian Karya Pengusahaan
Pertambangan Batubara (PKP2B) di Kabupaten Murung Raya (Mura)
Kalimantan Tengah."”

Dalam perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah sejsk tahun 1992,
BHP Billiton yang telah menanamkan investasinya sebesar 66 juia dolar AS
atau sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju™, salah satu fokasi dari luas
keseluruhan konsensi BHP Billiton Group yang mencapai 46.620°" hektar,
befum pernah ada konflik maupun friksi sosial besar yang terjadi selain masalah
pembebasan lahan. Hal ini dikarenakan meski telah melewati tahap eksplorasi
dan masih dalam proses konstruksi (perusahaan mepargetkan mulai berproduksi
pada November 2009, perusahaan ini secara sekilas telah memberi andil bagi
masyarakat di lingkar tambang dalam pelaksanaan program conmmusity
development sebagal bentuk tanggungjawab sosial perusahaan (corperate social
responsibility).

Dengan menanamkan komitmennya untuk berpihak pada masvarakat
sekitar lokasi tambang dengan semboyan “belum ambil sudah andil”, dapat
dilihat BHP Billiton berupaya keras agar dapat diterima dserah lingkungan
operasionalnys. Dimana masyarakat lokal dan perckonomian daemh dapat

PBUP  Biltiten Profile.  dbowr  Us
2003/ overview/proBile e, § muret 2009

P areal blok Haju ini terietak di wilaysh Siang, Danum dan Lahung serin sebagian kecll masuk
Kabppaters Kulai Bargt {Kubar) Kalimantan Timur dengen kendungan batubara sekitar 70 persen jenis
kokas {coking cosl) dan sisanyn jenis thermal,

# Pencernhan Online In Nasionel & Regional Trackback, BHP Billiton Investasi 66 Juta Doler di Blok
Haju Kalteng. Digkses pads hity//pencershanonline wordpress.com/2007/09/1 2/bhn.billitondnvestasi.

66-juta-dolar-di-blok-haju-kalteng/, § maret 2009
ZIbid,
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bertumbuh bersama dan mendapatkan manfast yang berkelanjulan atas
keberadaan perusahaan tersebut melalui investast dalam pembangunan sosial
ckonomi, pendidikan, infrastruktur dasar dan program Kesehatan serta
kebersitian.”

Banyak kisah sukses yang menjelaskan bagaimana BHP Billiton berperan
dalam penerapan comdev-nya pada masyarakat sekitar. Beberapa sektor yang
banyak disentuh oleh pelaksanaan comdey perusahaan ini antara lain bidang
pendidikan, kesehatan, penguatan ekonomi masyamskat dan lingkungan, vang
telah dimulai sejak tshun 2007, Pada tahun 2007 saja misalnya, perosahaan inj
telah melakukan kegiatan penanaman pohon secara serentak di beberapa
daerah, yang melibatkan karyawan, masyarakat dan pemerintah daerah P
setempat. Dalam bidang pendidikan dan kesehatan usaha pengembangan B
masyarakat banyak dilakukan melaini pengembangan sumber daya manusia den
peningkatan taraf i}iéup masyarakat, seperti pemberian beagiswa, pemagangan
dan pelatihan tenaga medik, pengadasn sarana pendidikan dan kesehatan dan
sebagainya. Dari sejumlah fakta tersebut sekilas terlihat adanya komitmen yang
kuat dari BHP Billiton sebagai perusahaan multinasional dalam menerapkan —
komsep éripple bottom IHime ini. Indikator kesuksesan pelaksanaan comdev
perusahazan ini juga bisa dilihat dari tidakanya konflik-konflik atau penolakan
masyarakat dalam skala besar atas keberadaan ini.

Berdasarkan kenyataan tersebut maka dapatiah diasumsikan bahwa
keberadaan Perusahazan multinasional di negara-negara berkembang tidak
selamanya berdampak bueuk secara langsung pada masyarakat di negars
dimana Perusahaan multinasional ftu beroperasi. Semua dampak yang terjadi
akan sangat terganfung pada pola hubungan yang terjadi antara Perusahaan
multinasional tersebut dengan masyarakat lokal dimana perusahaan itu
beroperasi. Penelitian ini dibarapkan akan mampu menjawab hal tersebut,

tentang bagaimana penerapan (SR i perusahaan-perusahagn multinasional

Ppgenine  Soda.  PT Lahai  Coal:  Andd Dulw  Barw  Ambil  Diskses  pada
1523 i ambang com/detai i rifeniepory=18&newsw=1075.%. 5 Maret 2009
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dalam rangka membangun hubungan saling menguntungkan dengan masyarakat

lokal dimana mereka beroperasi.

L 1. 2 Permasalahan Penelitian
Berbagai studi menunjukkan semakin banysknya konflik yang terjadi &
masyarakat akibat operasional perusshaan multinasional. Namun hampir 12
tahun {seiak 1996) kehadican BHP Billiton di Kebupaten Murung Raya tidak
menimbulkan konflik atau friksi sosial yang besar. Berdasarkan hal tersebut
identifikasi implementasi CSR BHP Billiton dalam operasionalnya di sektor
pertambangan batubara di Kabupaten Murung Raya penting untuk difakukan,
untuk menjawab pertanyaan penslitian berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan, manfsat den kendala commumity development
BHP Billiton di Kabupaten Murung Raya?
2. Bagaimana wmodel interaksi masyarsket lokal dan  perusahaan
multinasional yang saling menguntungkan di negara berkembang?

1.1.3 Tnjuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
1. Mengetahui pelaksanaan, manfaat dan kendala communily development
BHP Biiliton di Kabupaien Munung Raya.
2. Mengetghui  model  intersksi  masvarakat Jokal dan  Perusahaan
muitinasional yang saling menguniungkan di negara berkembang,

1.14, Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian int, diharapkan dapat memberikan kontribusi di
dalam studi HI khususnya dalam upaya memahami sikap, kebijakan serta
dampak dari sebuah tanggungjawab sosial perusshasn multinasiona! (BHP
Billiton) melalui program Community Development bagl masyarakat lokal di
Kabupaten Murung Raya dan keberlanjutan operasional perusahsannyva di
daerah tersebut. Diharapkan juga, penclitian ini dapat memberikan sumbangan
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informasi bagi mahasiswa dan prektist Hmu Hubungan Internasional sebagai

referensi dalam tugas dan penelitian.

1.2 Kerangka Teori
£2.1 Kajian Pustaka

Saling ketergantungan antara Perusahaan multinasional dan negara tujuan
ternvata memunculkan hal-hal positif dan negatif. Keberadaan perusahaan
multinasional memberikan kesempatan ekonomi sekaligus juga menjadi sumber
berbagai masalah yang serius bagi negara berkembang yang menjadi tusn
rumsh (host country). Dimana kecenderungan kalangan bisnis untuk lebih
mengedepankan  ideclogi  pasar dalam  operssionalnya  menvebabkan

terabaikannya aspek lyinnya. Akibstnya adalah muncuinyz masslah-masaiah —
sepertt limbah industd, kurangnya perlindungan techadap burch, mutu produk
yang buruk, kerusakan linglungan sampai pada masalah corporatism.”*

Permasalahan yang akan diangkat melalui tulisan ini menarik untuk divlas
karena dampak positif dan negatif dari kehadiran perusahaan multinasional di '_M
suatu negara membaat isu mengenai tangeung jawab sosial menjadi sangat —
relevan, Beberapa penelitian mengenal fanggungjawsb sosial perusahaan ini
antara lain, vang dilakukan oleh June Mash dan Max Kircsh mengenai
permasalaban yang ditimbulkan sampai pada terjadinys konflik akibat produksi y
polvehlorinated byphenyls (PCBsy oleh General Electric yang berada di -
Pittsfield, Massachusetis, Amerika Sertkat. Dalam studi mereka pada tahun
1979 menunjukkan fakia bahwa pekera yaog berada pada divisi power
transformer memiliki kecenderungan lebih besar menderita penyakit kanker,

General Eleciric sebagai perusshasn yang meniadi objek penelitian
membantah hasil penelitian tersebut, dimana mereka menganggap bahwa data
yang digunakan tidek akurat dalam menghasitkan kesimpulan tersebut,

2 pusparida Syahdan, oz cit, hal, 2.
® june Nash & Kirch. Corparats Culture and Social Resposibility; The Case Toxic Wastes in a New
England Comonority, 1994, hal, 357,
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Sedangkan menurut dats yang dikempulkan memperlihatkan bahws bahaya
yang ditimbulkan akibat penggunaan PCBs sudah diternukan sejak tahun 1968
di Jepang, dalam sebush studi yang mengambil subjek beras yang dikonsumsi
masyarakat yang terkontaminast oleh PCB’s.2® Studi June Nash dan Max Kirsch
menunjukkan bahwa Gerneral Flectric membutuhkan waktu selama kurang
lebih lima belas tahun untuk membersihkan PCB’s dari produksi pabriknya.
Usgha ini diluar dari upaya untwk memberikan kompensasi kepada para
karyawan yang meninggal dan mengatami cacat serta kepada masyarakat yang
terkena dampak negatif dari operusionsl pabrik ini”’

Akibat perbedaan cars pandang ideologi telah menyebabkan pandangan
General Electric, masyarakat, maupun pemerintah berbeda dalam memberikan
tangpapan fterhadap Kasus ini. Genmeral Electric terkesan lambat dalam
menyikapi dan menanggulangi permasalahan yang terjadi meskipun akibat yang
ditimbulkan sudah sedemikian jelas, dimana beberapa karyawan sudah menjadi
korban akibai bahan kimia tersebut. Hal ini disebabkan orientasi perusahaan
semata-mata hanya kepada keuntungan belska sehingge dampak negatif yang
enadi akibat operssional perusahasan, bailk kepada karyawan, masysrakat,
maupun lingkungan di sekiter kurang dipeshitungkan oleh perusahiaan,*®

Penelitian ini juga telah dilakukan oleh Yakoba Womsiwor tahun 2007
dengan judul "Kerjasama ING-Tangguh BP dengan pemerintah Kabupaten
Bintuni-Papua Barai dalam program  Community Development” yang
membahas mengenai propram community development dan keriasama yang
dibangun antara proyek tangguh British Petroleum bersama pemerintah dan
masyarakat. Secara umum mendesknpsikan tentang operasional BP dan
program  pengembangan masyarskat veng dilakukan. Penclitian ini lebih
memfokuskan pads proses kerjasama yang dibentuk antara perusshaan dan
pemerintah dalam kegiatan pembangunan kostuksi dan proses eksplorasi
perusahaan.

* oid, hal, 360,
* rbid., had. 381,
= id, ba), 358.
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Kemudian juga terdapat studi yang dilakukan oleh Pusparida Syahdan
tahun 2001 tentang “Tangpung Jawab Sostal dalem perusahaan Transnasional
Amerika: Studi kasus PT Freeport Indonesia”. Penelitian int menggambarkan
bagaimana perusahaan transnasional Amerike mendefinisikan tanggung jawab
sosial mereka dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini juga digambarkan
secara khusus interaksi budaya yang berbeda antara PTFI dengan masyarakat
Timika seria polemik yang terjadi dari tshap awa! tahun 1967 sampai tzhun
1999,

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh Chris Rumansi pada tehun 2007
yang begudal “Dampak Operasional Mudtinational Corporations ierhadap
Masyarakar Lokal” yang mengambil objek penelitian pada PT Freeport
Indonesia di Kabupaten Mimika, Tulisan ini berisi telaah akademis tentang
implementasi dari  program pengembangan masyarakat (Community
developmeny} dalam bentuk program Corporate Social Responsibility (CSR)
oleh PT Freeport Indonesia dengan melakukan program yang disebut dengan
program Dana Kemitroan yang bekerjasama dengan yayasan dan lembaga
pengembangan masyarakat adat yang biasa disebut LPMAK. Berdasarkan hasil
penelitannys  dalam implementasi di lspangan < secara umum program
pengembangan masyarakat ini sudah berjalan baitk dan dievaluasi dan
diperbaharui sctiap tzhunnys. Hanya saja dalam implementasinya masih
terdapat banyak kekurangan dan penyimpangan dana bantyan dacl wijuan
uwtamaanya, Selain penjelasan mengenai dana kemitraan dipaparkan juga
tentang penerimaan negara dan manfast lainnya yang telah diberikan oleh PT
Freeport Indonesia, baik uptuk Pemerintah Pusat, Propinsi, Kabupaten, dan
masyarakat adet pemegang hak vlayat yaifu Amungme dan Kamoro.

Perbedaan beberapa penelitian i atas dengan penelitian ini adalah;
penclitian ini  menganalisa dan  mengidentifikasikan mengenal  dampak
implementast CSK oleh BHP Billiton terhadap operasionalnya di Kabupaten
Murung Raya, dengan melihat pada: (1) implementasi tanggung jawab sosial
perusshaan melalui program community Developrert perusshaan tersebut
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terhadap masyarakat, dan (2} sciauh mana keberadaan program comdev BHP
Billiton membawa dampak terhadap sosizl ekonomi masyarakat di Kabupaten
Murung Raya dan (3) mengidentifikasi kendala yang dihadapi BHP Billiton ini
dalam penerapan program comdevy tersebut. Sehingga diharapkan dapat
ditemukan sebuah contoh pola hubungan yang saling menguntungkan antara
Perusahaan mulfinasional dan mmsyarakat fokal di negars berkembang,

L. 3. Definisi Konsep/Variabel Penelitian
1. 3.1 Multinational Coorporations (Perusahaan multinasional)

Secara ringkas, pada dasamya Multinational Corporations (Perusahaan
multinasional), atau vang sering dJisebut pula Mudtinational Enterprises :
(MNE's) atas Transnational Corporations (TNC 's), merupakan salah satu sktor e
vang memiliki power tersendin yang mampu mempengarvhi akiivitas komersial '
untuk menghasilkan keuntungan di lebih dari satu negara {...are powerfull
actors that carry out commercial aciivities for profii in more than one
country).”’ Gilpin menyatakan secara sedethans babwa  perusahasn )
multinasional adalah suatu perusshzan dari negara terientu yang sebagian atau N
secara keseluruhan kepemilikannya dimilikd pula oleh paling sedikit satu
perusahaan nasicnal dari negara lainnya (@ firm of particular nationality with
partially or wholly owned subsidiaries within at least one other national

economic).”

Menurnt  Kamus Ekonomi, Multinational Corporations (perusahaan
multingsional) adalah sebush perusahaan vang wilayah sperasionalnya meliputi
sejumish negara dan memiliki fasilitas produksi dan service di luar negaranys
sendiri. Perusghaan Multinasional tersebut mengambil keputusan pokoknya
dalam suatu konteks global tadi dengan negara-negara dimana perusahaan
tersebut bekerja, Pertumbuhan perusahaan-perusahaan multinasional yang cepat

% Martin Griffiths dan Terry OCallaghan, Infernational Relations: The Key Concepts. London &
New York : Routledge, 2003, hal, 199,

3 Robert Gilpin. The Political economty of International Relations. Princeton, Princeton University
Press, 1987,
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serta kemungkinan bahwa timbul adanya konflik-konflik amtara kepentingan
perusahaan perusahaan multinasional dengan kepentingan negerz individual
dimana mercka beroperast telah menimbulkan macam-macam perdebatan
antara para zhli ekonomi pada tahuon-tahun belakangan ini, sehingga disebut
international enterprise.’!

Menurut  Perlmutter, Mulfinational Corporation’s (Perusahaan
multinasional adalah sekelompok perusahasn yang mempunyat kendali operasi
langsung di berbagai negara yang berbeda, yang mempunyai kecenderungan
dan mengarah Kepada pandangan plobal akan penguasaan perusahasn secara
peocentris,”

Pandengan {ain dikemukskan oleh Nopinn, yang mendefinisikan
perusahaan multinasional sebagai perusahaan yang kegiatan bisnisnys bersifat
internasional dan lokasi produksinya terletak di beberapa negara. Dalam hal ini
gabang fuar negeri tidak hanya dimiliki oleh perusahaan-perusahaan induk
tetapi juga operasikegiatan caang tersebut dikontrol dan diawasi perusahpan
induk™,

Menurst  Vemnon, perusshaan multinasional adalah  sekefompok
perusahaan dari berbagai negara yang terpabung menjadi satu oleh ikatan
kepemilikan bersama dan tanggap terhadap satu stratepi manajemen bersama™,

Sedangkan Gilpin mengeiengahkan batasan Perusahazn multinasional
dengan memperhatikan  sejumlah sifat khasnya, Menurutnya perusahaan
multinasional melakukan penanaman modal langsung di negara-negars ssing
dengan pendirian anak perusshsan/cabang aau pengambilaliban sebuah
perusahaan asing di mana sasaran penanaman modal tersebut  adalah
pengawasan manaiemen terhadap suatu unit produksi di suatu negara asing.
Perusahasn multinasional ditandai dengan adanya perusahaan induk atau

M pandji Ancraga. Perusehaan multinasional dan Penanaman Modal Asing. Penerbit Pustaka Jaya,
Yakarta, 1995,

% thid

* Wopirin. Op.cit. Hal. 51

* pandii Anoraga, op.oithal. 23
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cabang perusahaan di berbagai pegaras dengan sstu penampung bersama
sumber-sumber manajemen, keuangan dan teknik. Dalam hal ini melalui
integrasi vertikal dan sentralisasi pengambilan keputusan, perusahaan induk
berusaha mengekalkan kedudukan monopolinya dalam hal teknologi, modat
yang siap pakai dan seterusnya kemudian motivasi bagl penanaman modal
Iangsung dan bagi pemilikan ansk-ansk perusahaan asing serta cabang-cabang
di pihak lainnya, terutama adelsh penguasasn pasar dan penguasasan
manajemen.,

Pendapat lebik ringkas dikemukakan Alan MRugman. Menurutnya
perusahaan multinasional adalah perusahsan yang beroperasi melintas batag
nepars, berproduksi di luar negeri selain di delem negerd. Perusshaan
multinasions! ini sedikitnya berproduksi di satu negara asing™,

Menurut badan hukumuys, Perusahasn multinesional ini dibedakan
menjadi S (lima) bentuk, yaitu:

1) Perusahaan cabang. Merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan

perusahaan induknya,

2} Perusahaan Subsidiary (Wholly Owned Subsidiary). Merupakan anak
perusashasn yang berbadan hukum sendiri, Saham perusahaan inj
sepenuhnya dimiliki oleh perusahaan induknya.

3y Perusahaan patungan (Joint Ventura). Merupakan perusahaan yang
sahamnya dimiliki oleh dua atao lebih perusahaan sebagai partner.

4) Perusahaan go public atau Public Company. Merupskan perusahaan
yang berkedudukan lokal dan sebagian sshsmnya dipegang oleh
masyarakat;

5} Perusehaan dengan bentuk lsin. Pembentukannya dapat didasackan
pada ketentuan perundang-undangan yang ada, seperti di bidang
perbankan, pertambangan minyak dan gas bumi, perdagangan ataupun
jasa lainnya®®,

» thid
38 Ihid
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Dalam prakteknya di berbagal negara, bentuk bedan hukum MNC
mempunnyal variasi. Pada suatu kasus dapat ditemui benfuk perusahasn
subsidiary berubah menjadi joinmi ventwra dan perusahaan joit ventwre dalam
perkembangannya berubah menjadi perusahaan yang dimiliki oleh masyarakat
atay public compony.

Kehadiran dari perusahasn multinasional adalah kunci dari sebuah
bentuk globalisasi dalam perckonomian dunia yang didominasi oleh korporasi-
korporasi reksasa yang menguasai lembaga ekonomi global dan kekuasaan
politik global. Dalam sktivitasnya terdapat beberapa hal terkait hubungan antara
perusahaan multinasional dan host countries. Menurut argumentasi perusahaan
multinasional, penanaman medal langsung (FD)) menstimulasi pertumbuban
ckonomi dan pembangunan. Perusahaan muitinasional melengkapi kelangkaan
sumber dava Jokal dengan memberikan mercka paket vang berharga yang tidak
dapat disedinkan oleh perusahaan lokal. Hal itu seperti kapital, teknologi,
teniaga manajemen vang berpengelaman, dan jaringan bisnis,

Perusaliman multinasional sering kali dihadapkan kepada berbagai
kontroversi, bahkan mampu menimbufkan berbagai konflik. Meskipun sebagian
konflik tersehut berkaitan dengan masalah ideologi, tapi tidak ada satupun yang
meragukan bahwe secara ekonomi Perusahaan multinasional tersebut sangat
penting.

1. 3. 2. Corporate Social Responsibility (CSR)

Saat int Corporate Social Responsibility fCSR) atau ‘tanpgung jawab
sosiat dart perusahaan-perusahann yang mengelola sumber daya alam terhadap
masyarakat, banyak dilipst di berbagal media. Berbagai pihak ielah
mengkampanyekan pentingnye fanggung jawsb sosial bagi perusahaan, baik
untuk menjaga kelangsungan produksi sampai untuk membangun legitimasi
sosial. Sebagai konsep vang berkembang dari ideologi liberal di bidang

* Thomas D, Lairyon dan David Skidmore, ternational Politicel Economy, the Struggle For Power
and Wealth, Harcourt Brace College Publishers, 1997, hal. 307-308.
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ckonomi, konsep ini masih bersifat ambign.®

Di satu sist perusshaan

merupakan lembagas ekonomi yang bertujuan mencari profit sebanyak-
banyaknyn, namun di sisi lain masyarakat atau komunitas yang menjadi
stakeholder perusahasn, khususnya yang berada &i sekitar perusahaan berada,
tentunya membutuhkan dukungan perusahaan baik moral maupun finansial
sebagal sumbangsih atas dampak yang mungkin timbul dari operasional usaha
yang mereka Jakukan.”

CSR meropakan bentuk propram kegiatan pengembangan masyarakat
sebagai kompensasi yang wajlb diberikan perusshaan multinasional vang
melakukan investasi di negara berkembang. CSR diharapkan menjadi sebuah
instrumen  kedjasama  antara  pemeriniah, masyarakat dan  perusehaan
multinasional dalam fjvannya vniuk menciptakan pembangunan masyanskat

‘yang berkelanjutan  {(Sustaingble Developmenty di daersh  operssional
perusahasn fersebut,

Berbagai definisi tentang CSR dikemukakan oleh sejumiak ahli dan badan
dunia. World Business Council for Sustainable Development, yang berpusat di
Kanada mengartikan CSR sebagai sebuah komitmen yang berkelanjutan untuk
menjunjung tinggi etika bisnis sekaligus memberikan kontribusi terhadap
perkembangan dan pertambuhan ekonomi makro dan  mikro, sedemikian
hingga dapat meningkatkan kualitas hidup para pekeria beserta seluruh keluarga
dan anggota komunitasnya baik dalam skala lokal maupun vang lebih besar.

Sedangkan menunit Bank Dunia, TSR memiliki arti sebagal komitmen
secara penuh dari para pelaku bisnis untuk memberiken kontribusi terbadap
semua kegiatan pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, yang bekerjssams
dengan selursh jajaran stekeholdernya, yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan mereka, baik dalam segi materi maupun immateri.

¥Rochman Achwan. Corporeate Social Responsibility: Pertikaian Parodigma Dan  Arah
Perkenbangannya, Mrnal Filomrop! Den Masyarakat Madani, Vol 1, No.2 Janvari 2008, hal, 84.
*Cheis Rumansi, Dampak Operasional Multinational Corporation (MNC) terkadap Masyarakat
Lokal: Studi kusws PT. Freeport Indongsia di Kabupaten Mimika-Papua Periode 20012005, Tesis 82
Hubungen Isternasionsl Universitas Indonesia, Jakarta, 2007,
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Pandangan lzin tentang SR yang lebih komprehensit dikeluarkan oleh
Prince of Wales — International Business Forum melalui konsep lima pilamya,
Pertama, building Miman copital, ysin perusahaan dituntut melakokan
pemberdayaan, biasanya melalui community development, menuiu peningkatan
kesejshteraan dan  kemandivian. Kedwa, strengthening economies, yaitu
memberdayakan ekonomi komunitas. Kefiga, assessing social cohession, yaitu
perusahasn harus menjage hubungan yang harmonis dengsn masyarakat di
sekilarya agar tidak muncul konflik, Keempat, encouraging goad governance,
maksudnya perosahasn harus dijalankan dalam tata kelols yang baik., Dan
kelima, profecting the emvironment, maksudnya perusahean harus selale
menjaga kelestarian dan kualitas lingkungan.

Berangkat dari pemahaman di stas, maka CSR tidak hanya dilaksanakan
untuk eksternal perusahasn, tetapi jups berguna untuk  meningkatkan
kompetensi internal perusahaan. Idealnya, sebelumn mempraktekkan CSR,
manajemen internal perusabaan tefoh diketola dengan baik ataw good corporate
governance yang mencakup tiga segi, yaitu Zransparancy, decountabifity, dan
Besponsibility. Diharapkan, dengan terwujpdnya OCG akan membawa
pengembangan bisnis perusahaan ke arah yang berkesinambungan sehingga
akan mempermudah aplikast CSR di lapangan.

Sebuah terobosan besar dalam konteks CSR dikeluarkan oleh John
Elkington pada tahun 1997, dalam bukunya Cannibais with Forks, the Tripple
Bottom Line of Twentieth Century Busiress. Elkington meagembangkan konsep
iriple botion line menjadi istilah economic prosperity, environpental quality
management dan  social justice. Elkington menawarkan sebuah  solusi
Sustainable Capitalism untuk merujuk bahwa pada akhirnya kapitalisme yang
ingin berkelaniutan harusiah tidak semata-mata meningkstkan shareholder
value tetapi harus memperhatikan 3 P. Selain Profiz, perusahaan juga harus

o bbb e g e
B
i

-3
1

[T,

40 Moharmad Jamit, C.7., K. Alwi don B, Mohamed, Corporate Social Responsibility Diselosure i
the Anreucl Reports of Malavsian Comparies: A Longitodinsl Study (WP-i02001; Kodah, Malaysia:
Untversiti Utara Malaysia), 00L
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terlibat pada pemenuban keseishteraan masyarakat (People), dan berpartisipasi
aktif dalam menjaga kelestarian Bingkungan (Planen). !

Menurt Elkington, perusahasn yang ingin  berkelanjutan haruslah
memperhatikan “3P”. Selain mengejar keuntungan (Prafir), perusahaan juga mesti
memperhatikan dan terlibat pads pemenuhan kesejahteraan masyarakat (People)
dan turut berkontribusi akiif dalam menjags kelestarian lingkungan (Planed).
Hubungan kemudian diflustrasikan dalam bentuk segi tige sebagai berikut:

Gambar 1.1 Model Triple Bortom Line (“3P7) yang diperkenalkan John
Elkington pada tahun 1957
Sosial
(People)

Lingkungan Ekonomi
{Planes) : {Prafin)

(Surnber: Yusuf Wibisono, 2006).

Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung
jawab yang berpthak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang
direfleksikan dalam kondisi  financial-nya saija, namun  juga hares
memperhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Untuk menjetaskan berbagai
konsep terschut dapar dilihat pada penjelasan di bawah ini:

* yusaf Wibiseno, op.cit. bel. 32
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1. Profit (Keuntungan).

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan stama dari sctisp
kegiatan usahe, Tak heran jika fokus utama dart selurub kegiatan dalam
perusghaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saham
setinggi-tingginya, baik secara langsung ataupun tidak langsong. Inilah
bentuk tanggung jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang
saham. Profit sendiri pada hakikatnva merupakan iambahan pendapatan
yang dapat digupakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
Sedangkan aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit
antarg lain dengan meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi
biaya, sehingga perusahaan mempunyai keanggulan kompetitif yang dapat
memberikan nilai tambah semaksimal mungkin. Peningkatan produktivitas
bisa diperoleh dengan memperbaiki manajemen  kerja  melalul
penyederhanaan  proses, mengurangi - akfivitas yang tidak efisien,
menghemat wakiu proses dan pelayanan. Termasuk juge menggunakan
material sehemat mungkin dan memangkas biaya serendah mungkin,**

2. People (Masyarakat),
- Menyadari babwa masyarakat sekitar perusahaan merupakan ssish saty
stakeholder penting bagi perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar
sangat diperiukan  bagi  keberadaan, kelangsungan  thidup dan
perkembangan perusahaan, maka sebagal bagian ysng tak terpisahkan
dengan masyarakat lingkungan, perusshaan perlu berkomitmen untuk
berupaya mmeberikan mmnfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat.
Selain itu juga perfu disadari bahwa operasi perusabaan berpotensi
memberikan dampak kepada masyarakat sekitar. Karepanys pula
perusahzan perlu untuk melakukan berbagai kegiatan yang menyentuh
kebutuhan masyarakat., Intinya, jika ingin eksis dan akseptabel,
perusahaan harus menycriakan pula tenggung jawab yang bersifat sosial.

% yusuf Wibisono, op.cit hal. 33
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Memang tak bisa dipungkiri adanya anggapan bahwa tanggung jawab
sosial bukanlah aklivitas utama bagl pelaku bisnis. Fokus utama bisnis
adalaby mendongkrak laba. Namun divakini penganut alitan pemildran ini
kian sedikit karena tidak masuk akal dan tidak sesuai kenyataan, Dampak
yang diakibatkan bisnis kepada masyarakat, juga perlu diantisipasi dan
diperhitungkan. Tak sedikit kemudian yang mengakui perlunya tanggung
jawab sosial ftu. Namun sifatnys hanya instrumentsl, Maksudnys,
tanggung jawab sosial perusahaan hanya sekedsr saran untuk meoggapal
maksimalizasi profit sebagai hyjuean utama Anggapan ini membawa
perusahaan melihat tangpuog jawab sosial sebagai hal eksternal dalam
kegiatan bisnis, atau lebih bersifat sebagai lipstik atau aksesori saja, bukan
sebagai aktivitas yang termasuk pada “lantung hati® kegiatan bisnds,
fronisnya, dengan berbagai alasan, barangkali penganut paham aliran
inilah yang doninan saaf ini, Alirsn pemikiran yang semakin diminati dan
semalin punya daya tarik untuk masa yang akan datang nampaknya
adalah aliran yang meyakini bahwa kondisi kevangan saja tidak cukup
menjamin nilai peruzahaan tumbuh secara berkelanjutan (sustainable),
Keberlanjutan perusahasan hanye gkan terjamin apabila perusshasn
memperhatikan dimensi terkait lainnya, termasuk dimensi sosial. Sudah
sangat cukup fake bagaimana resistensi masyarakat sekitar muncul ke
pernukaan terhadap perusahasn yang dianggap tidak peduli dengan
keadaan masyarakat di sekitarmya. Untuk memperkokoh komitmen dalam
tanggung jawab sosial ini perusahaan memeang perlu memiliki pandangan
bahwa CSR adalsh investasi masa depan. Artinya, CSR bukan lagi dilihat
sebagai sentra biava (cost cenire), melainkan sentra laba (profit centre) di
masa mendatang. Karena melalui hubungan yang harmonis dan citra yang
baik timbal baliknya masyarakat juga akan ikut menjaga eksistensi
pemsahaamﬁ

* Yusuf Wibisonn, op.cit. hal, 34

Universitas Indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



25

3. Planet {Lingkungan).

Unsur ketiga yang mesti diperhatikan juga adalah planet atau lingkungan,
Jika perusahaan ingin eksis dan ckseptabel maka harus disertakan pula
tanggung jawab kepada lingkungan. Lingkungan adalah sesuaty yang
terkait dengan seturuh bidang kehidupan kits. Semas kepiatan yang kita
lakukan mulai kita bangun di pagi hari hingga Kita terfelap di malam hari
berhubungan dengan lingkungan, Air yang kita minum, udara yang kita
hirup, sclumh peraletan yang kita gunakan, semuanya berssal dari
lingkungan dapat meniadi feman atau musuh kita, tergantung bagaimana
kita memperlakukannya. Hubungan kita dengan lingkungan adalah
hubungan sebab zkibat, di mana jika Kita merawat lingkungan, meka
lingkungan pun akan memberikan manfaat kepada kita, Sebaliknya, jika
kita merusaknya, rmaka kita akan-menerima akibatnya. Dengan kata lain,
apa yang kita lakukan terhadap fingkungan tempat tinggal pada akhirnya
akan kembali kepada kita sesuai dengan apa yang telsh kita lakukan.
Apukah kita akan menerima manfaat aisu jostru menderita kerugian,
semuanya tergantung pada bagaimana Kita menjags lngkungan, Namun
sayangnya, scbagian besar dard kila masth kurang peduli dengan
lingkungan sekitar, Hal ini antarn lain discbabkan karena tidak ada
keuntungan langsung di dalamnya. Keuntungan mervpakan inti dari dunia
bisnis dan i merupskan hal yang wsiar. Maka, kita melihat banyak
pelaku industri yang hanya mementingkan bagaimana menghasitkan vang
sebanvak-banyaknva tanpa melakukan upaya apapun untuk melestarikan
lingkungan. Padabal, dengan melestarikan lingkongan, mereka justru akan
memperoleh  keuntungan yang lebib terutama dari sisi kesehatan,
kenyamanan, disamping ketersedissn sumberdaya yang lebih terjamin
kelangsungannys, Sebaliknya, kurangnya kepedulian ferhadap lingkungan
kerap harus dibayar dengan harga yang mshal dengan timbulnya
bermacam penyakit, bencana lingkungan atau kerusakan alam lainnya.
Kasus fuspan lumpur panas di Sidoago menjadi contoh yang dapat
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membayangkan bagaimana masyarakat dibikin repot karena kehilangan
ternpat tinggal dan mata pencaharian mereka, anak sekolah dan para guru
harus  terganggu aktivitas  beiajar-mengajarnya, karvawan dan
industriawan kehilangan pekerisan karena perusahaannya ikut terendam
humpur. Timbul kerugian pada banyak pihak yang tidak dapat diilai
dengan materi. Mendongkrak laba den meningkatkan pertumbuhan
ckonomi memang penting, namun tak kalah pentingnya juga
memperhatikan kelestarian lingkungan. Di sinilah perlunya penerapan
konsep triple bottom line atau 3BL, yakmi profit. people dan planet,
Dengan kata iain, “jantung hati” bisnis bukan hanya profit (laba) saja,
tetapi juga people (roanusia) dan jangan lupa, planer {Jingkungan).

LS8R yang baitk memadukan empat prinsip good corporale governance,
vakni jfairmess, iransparency, accountability dan  responsibility, secara
harmonis. Ada perbedaan mendasar diantara keempat prinsip tersebut. Tiga
prinsip pertama  cendemang bersifat  sharcholdersodriven, karena lebih
memerhatikan kepentingan pernegang sahiam perusshaan. ™

Sehagai contoh, fairness biss berupa perlskuan yang adil terhadap
pemegang saham minoritas; transparency menunjuk pada penyajian [aporan
kenangan yang akurat dan tepat waktu; sedangkan accountability diwnjudkan
datam bentuk fungsi dan kewenangan RUPS, komisaris, dan direkst vang harug
dipertanggung jawabkan,

Sementara ite, prinsip responsibility lebih meneerminkan stakeholders-
driven, karena lebih mengutamakan pibak-pihak yang berkepentingan terhadap
eksistensi perusahaan,®®

Stakeholders perusahaan bisa mencakup karyawan beserta keluarganya,
pelanggan, pemasok, komunitas setempat dan masyarskat luas, termasuk
pemeriniah selaku repulator, DX sini, perusahaan bukan saja dimntet mampu

* Sita Supomo, “Corporie Social Responsibitity {CSE} datam Prinsip GCG" dslam Repubiiks, 20
Oktober 2004
Fhid
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menciptakan nilai tambah (value added) produk dan jasa bagi stakeholders
perusahaan, melainkan pula harus sanggup memelihara kesinambungan nilsi
lambah yang diciptakannya jtu. Namun demikian, prinsip good corporote
governance jangan diartikan secars  sempit.  Artinya, tidak  sekadar
mengedepankan kredo beneficience (do geod principle), melainkan pula
nonmaleficience {do no-harm principle).*

Peruszhaan yang hanys mengedepankan benificience cenderung merasa
telah melakukan CSR dengan baik. Misalnya, karena telash memberikan
beasiswa atau sunatan massal gratis. Padahal, tanpe sadar dan pada sast yang
sama, perusahsan tersebut telah membuat masyarakat semakin bodoh dan
berperilakn konsumptif, misalnya, dengan iklan dan produknya yang melanggar
nonmaleficience.”’

CSR vang baik memadukan kepentingan shareholders dan stakeholders,
Karenanya, CSR tidak hanya fokus pada hasit yang ingin dicapai. Melainkan
pula pada proses untuk mencapai hasil tersebut. Lima langkah di bawah inj bisa
dijadikan panduan dalam merumuskan program CSR, termasuk comdey,

L. Engagement. Pendekatan awal kepada masyarakat agar teralin
kormunikasi dan relasi yang baik. Tahap ini juga bisa berupa sosialisasi
mengenai rencana pengembangan program CSR. Tujuan utama
langkah ini adalah terbangunnys pemahaman, pencrimaan dan trust
masyarakat yang akan dijadikan sssaran OSSR, Moda!l sosial bisa
dijadikan dasar untuk membangun “kontrak sosial” antara masyarakat
dengan perusahaan dan pibakpihak vang terlibat.

2. Assessmert, ldentifikast masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan
dijadikan dasar dalam merumuskan program. Tahapan ini hisa
dilakukan bukan hanya berdasarkan needsbased approach {(aspirasi

* Ihid.

7 Bdi Suharto. Corporate Social Respansibiliity: What is and Benefits for Corporate Tanggung Jowab
Sosial Perusaboon: Apa ltu dan Apa Marduotrya Bagi Perusahaarn. Mekeleh yang Disampaikan
peds Seminar Dus Hard SR (Corporafe Sovial Responsibiiity): Strategy, Monapement and
Leadersiip, Intipesan, Hotel Aryaduta Jakaria 13-14 February 2008, Hal.8
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masyarakat), melainkan pula berpijak pada rights-based approach
(konvensi internasfonal atau standar normatif hak-hak sosial
masyarakat).

3. Plan of aciion. Merumuskan rencana aksi, Program yang akan
diterapkan sebaiknya memerhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders)
di satu pihak dan misi perusahaan termasuk shareholders di Jain pihak.

4. Action and Focilitation. Menerapkan program yang telah disepakati
bersama. Program bisa dilakukan secara mandiri oleh masyarakat atau
organisasi lokal, Namun, bisa pula difasilitasi oleh L.SM dan pihak
perusahaan, Monitoring, supervisi dan pendampingsn merupakan
kunci keberhasilan implementasi program.

5. Evaluation and Terminstion or Reformation. Menilsl sejavh mana
keberhasilan pelsksanaan program CSE di lapanpan. Bila berdasarkan
gvaluasi, program akan diskhiri (termination) meka perlu adanya
semacam pengakhiran kontrak dan exit strategy antara pthak-pihak
yang terlibat, Misalnya, melaksanakan TOT C8R melalui eapacity
building terhadap masyarakat (stakeholders) vang akan melanjutkan
program C3R secarn mandict. Bila termyata progremy CSE akan
dilanjutkan (reformation), meks periu dirumuskan lessons leamed bagi
pengembangan program CSR berilmtnya. Kesepskatan baru bisa
dirumuskan sepsnjang diperfukan,*®

Awal perkembangan konsep CSR di Indonesia dimulai dengan
penandatanganan kerjasama antara pemerintah Indonesia {Ditjen Pertambangan
Urmurn} dengan Pemerintah Kanada pada tahun 1992, Kerjasama ito mencakup
konsep pengembangan CSR di wilayah pertambangan.® Hal inf dipertegas lagi
dengan Konferensi Pembangunan Berkelanjutan pada 2002 di Johannesburg,

 rhid Yl 9 -10

# Simon F. Sembiring, Dana CSR Jangan Masuk Ke Kas Daerah, Majalah Bisnis & CSR, Januari
2008, hal 110,
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Afrika Selatan, dimana dicanangkan bahwa sektor ESDM perlu memperhatikan
dampak-dampak berkenzan dengan pengolahan ESDM yang tidak terbarukan,

Konsep CSR ini sudah dilakukan sejak lama melalui program community
development atau comdev di sekior pertambangan. Dengan adanya comdev,
sektor i telah memberikan multiplier effect cukup besar bagi masyarakat,
meliputi persbangunan sarara dan prasacanz, pengembanpan ekonomi rakyat,
pengembangan somber daya manusia (SDM), dan sebagainya. Secara hakikat,
comdev merupakan suats proses adaptasi sosial budaya vang dilakukan oleh
perusahsan, pemerintah pusat dan daersh terhadap komunitas lokal, Artinya
bahwa perusahasn adalab sebuah elemen dari serangkaian elemen hidup yang
berlaku di masyarakat.

Upaya penerspan CSR sendini bukannya tanpa hambatan, Deri kalangan
ekonom sendiri juge muncul reaksi sinis misalnya, mengritik konsep SR,
dengan argumen bahwa tyjuan utama perusshasn pada hakikainya adalah
memaksimalkan keuntungan bagi pemilik sgham, dengan mengorbankan hal-
hal {ain.*

Ada juga kalangan yang beranggopan, satu-sstunya alasan mengapa
perusahaan mau melakukan provek-proyek yang bersifat sosial adalah karena
mernang ada keuntungan komersial di baliknya. Yaitu, mengangkat reputas)
perusahaan di maia publik ataupun pemerintah, Oleh karena itu, para pelaku
bisnis harus menunjukkan dengan bukti nysta bahwa komitmen mereka untuk
melaksanakan CSR bukanlah main.-main,

Manfaat dari CSE itu sendiri terhadap pelaka bisnis juga bervariasi,
tergantung pada sifat  perusabaan bersangkutan, dan sulit diukur secara
kuantitatif. Meskipun demikian, ada sejumlah besar literatur yang menunjukkan
adanya korelasi antara kinerja sosial/lingkungan dengan kinedja finansial dari
perusahaan, CSK pads akhimya akan menguntungkan perusahaan. Tetapi, tentu
saja, perusahaan tidak diharapkan akan memperoleh imbalan finansial jangks

% falal. Menimbang CSR Secara Rasional, dslam Kompas, September 2006
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pendek, ketika mereka menerapkan strategi CSR. Karena, memang bukan itu

vang menjadi tujuannya.

1. 4, Hubungan antar Konsep/Antarvariabel

Globalisasi ekonomi dunia telab memperluas pemahaman tentang CSR,
Dengan semakin menipisnya batas-batas negara, banyak perusahaan-perusahaan
dengan kekuatan modal vang besar melakukan ckspansi usahanya keluar dari
negara asalnya. Perusahaan-perusahaan tersebut discbut dengan perusahaan
multinasional atas perusshnan transnasional. Perusahasn multinasional
didefinisikan scbagal “a corporation or enterprise that munuges production 2
estabilishmenis or delivers services in at least two ccountries”. ! o

Pada umumnya perusshaan multinasional melakukan elspansi usahanya R
dengan membangun pubrik-pabrik besar di negara-negara berkembang, dimana
aturan-gturan hukuem masih lemab, terutama dalam masalah tenaga kerja dan
standar pengelolaan lingkungan yang buruk sehingga dapat menghemat biaya
operasional perusahaan tersebut.

Bagi nepgara-negara berkembang yang menerima investast langsung —
(lirect invesiment) penusahgan-porasahasn besar tercbut, investasi akan
disambut dengan sangat baik karcna selain mendatangkan pemasukan negars,
investasi tersebut juga akan membaniu negara berkembang tersebut mengatasi
masalah pengenggutan di negaranya,

Masalahnyn, upsya ekspansi perusahaan dengan maksud menghemat
biaya operasional ini tidak sclamanya berialan mulus, Masyarekat pada negara
berkembang semakin maju dengan kesadaran akan tangpungjawab perusahaan
akan semakin baik yang kemudian menuntut bukti nyata bshwe perusshasn
tersebut melaksanskan CSR-nya.™

Diakui atau tidak, kelahiran CSR pada mulanys adalah “sogokan™, derma

dan pembangunan fisikk dari perusshaan kepada masyarskat vang sering

3 Gunswan Widisjs, Opci, hal 9
2 Ibid, hal %.
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dirugikan akibat dampak negatif yang ditimbulkan oleh operasional perusahasn,
Namun bapi banyak perusahasn saat ini, melaksanakan CSR dengan baik tidak
Tagi dilihat sebagai bisya ekstra tapi beban maraiemen. Bahkan, CSR dilihat
tidak harya untuk menciptakan citra bisnis vang baik dari suatu perusahaan
multinasional tefapi juga memberikan kontribusi kemakmuran jangka panjang
dan mempertahankan eksistensi perusahaan multinasional tersebut.  Bagi
masyarskat yang terkena dampak manfagst CSR sungguh besar dimana anggota
masyarakat atau komunitas dapat mengakiualisasikan diri dalam mengelola
lingkungan hidup yang ade di sekitamya. Jupga dapst memenuhi kebutuhannya
secars mandiri, tanpa tergantung kepada perusahaan maupun pemeriniah.
Sehingga iklim usahe yang kondusif dapat tercipta,

L 5. Operasionalisasi Konsep ke dalam Indilator

Tabgl 1.1 Operasionalisasi Konsep ke dalam Indikator

Kompensasi sosial BHP 1. Bidang ekonomi

Billiton 2. Bidang sosial

Dampak Terhadap 1. Pendidikan

Masyarakat Kabupaten 2. Kesehatan

Murung Rayva 3. Pemberdsyaan ekononmi
4. Tenaga kerja

1. & Pervmusar Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian mi adelah keberadaan  Perusahaan
multinasional tidak selalt menimbulkan dampak negatif fetapi juga memberi
manfaast kepada masyerakat lokal di negara penerima melalui program
Covommity Development (Comdev),
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L 7. Model Analisis
CGambar 1.2, Skema Model Analisis penelitian
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1.3 Metode Peoelitian
1. 8.1 Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupgkan penelitian kualitatif. Prof.  Sugivono
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian vang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana penelifi adalah sehagai
instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara Trangulasi
{gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menckankan makna dari pada generalisasi.*

Untuk menjelaskan pokok permasalahan dalam penclitian, penulis
menggunakan metode kasus, Kasus yang diteliti adalah dampak implementasi
CSR BHP Billiton dslam operasionalnya di Kabupaten Muorung Raya yang
bertujuan untuk mengetahul hubungan antara implementasi pelaksanaan
comdev BHP Billiton terhadap operasionalnya di Kabupaten Murung Raya.

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Penerbit Alfabeta Bandung, 2005, Hal 2
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Metode studi kasus tergolong dalam penelitian kualitatif. Kata “kasus™ ini
mengandung makna khusus, unik, spesial, keluar dari pola biasanya. Metode
Studi Kasus digunekan bila ngin mengkaji swatu fenomena secara lebih
mendalam, memiliki ciri<iri khusus yang tidak dimiliki fenomenz lain,
Pepemuan dalam studi ini tidak periu digeneralisasikan ke konteks lain, dan
hal-hel yang berkaitan denpan kensep generalisasi ternuan seperti populasi,
sampel, statistik inferensial tidek diperlukan dalam studi kasus.™ Metode
penelitian studi kasus mempunyai kelemahan lain yaitu kurang obyelktif karena
memungkinkan peneliti agak terfibat secarn emosional terhadap obyek kasus
yvang diteliti. Karena itu, unfuk mempertajam data penelitian, penulis
melzkokan penelitian ini depgan cara observasi.

Berdasarkan ursian di atas, penclitian untuk mengetahui dampak
pelaksanaan comdey yang dilakukan olgh BHP Billiton dalam operasionalnya di
Kabupaten Murung Raya, merupakan Penelitian Kualitatif menggunakan
metode Studi Kasus yang didukung dengan Observasi.

1. 8.2 Sumber Dats

Penelitian  kualitatif membutuhkan pengumpulan data dalam rangka
mengambarkan kejadian-kefadian rutin atau penting dan memahani keadasn
obyek penelitian. Data yang perlu dipsroleh berupa hasil wawancara atau
catatan faporan bacaan dari buku-buku, artikel-artikel dan juga data~dats yang
fidak tertulis seperti foto-foto, gambar atau film. Disamping ifu penelitian ini
jupa mengandalkan data dari penelitian terdahulu dan penelitian lain mengenai
terthadap permasalahan fanggung jawab sosial perusahaan ini, Penelitian ini
juga di dukung dengan data-data pembanding dengan obyek dan topik vang
menunjang penelitian, Oleh karena itu, dalam melengkapi pengumpulan data
melalui  observasi lapangan penulis akan melakukan indepth interview
{pertanyasn bebas) terhadap beberapa narasumber yang relevan.

> Prasetyo Irawan. Logika dar Prosedur Penelition, Jekarta:STIA-LAN Press, 1999, Hal 32.
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L.8.3. Teknik Fengumpulan Data
1.8.3.1 Dats Primeyr
o Wawancara
Data akan diperoleh melalui wawancara langsung dengan sumber
terkail antara lain dari lingkungan ekstermal perusashsan yaitu sasaran
penerapan comdev BHP Billiton; masyarakat sekitar tambang, dan dari
lingkungan internal BHP Billiton, yaite karyawan perusahsan yang sering
berhubungan langsung dengan masyarakat yaitu manajemen pelaksanaan
comdev perusahasan. Teknik pengumpulan data inl mengpunaken alat
panduan wawancara, yang dilekuksn dengan indepth inferview, schingge
jewsaban dari informan bersifat terbuka.
e Dbservasi Lapangan
Dalam observasi lapangan penulis akan melakukan pengamatan tentang
lingkungan obyek penelitian secara uvmum dan lingkungan responden yang
di wawancara di lokssi penelitian. Keadaan pada lapangan penelitian selain
sebagal cross check data yang telah di peroleh, juga penulis dapat temui hal-
hal bare yang dapat menunjang data yang telah ada sebetumnya.

1.8.3.2 Data Sckunder
o Penelitian Terdahulu
Diskul bshwa penilitian terhadap tanpgungjaweb perusahaan
multinasional bukenlah yang pertama. Untuk ity penelititan-penelitian
sebelumya sangat membantu dan digunakan dalam menunjang penelitian ini.
» Instansi pemerintah terkait di fndonesia
Laporan maupun jurnal dan berbagai penelitian vang ferkait pada
jaringan ini menjadi dasar dan memberi gambaran tentang obyek penelitian,
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» Laporas Tabunan Perusahasn

Laporan dan beberapa edisi jurnal sesuai kegiatan BHP Biiliton dapat

menjadi sumber data tentang bagaimana perkembangan tanggungjawab
sosial perusahaan yang telah dilakukarn.
» Hasil Publikasi Media Cetak

Pengumpulan data dari berbagai lembaga non-formal sipil dalam yang

memiliki fokus dan ketertarikan dalam maselah ini, menjadi masukan
penting dalam penelitian ini.

« Internet

Kemajuan Teknologi Informasi sangat penting dan sangat membantu

penulis dalam pengumpulan berbagai dsta pembanding dan lainnya
schubungan dengan penelitian. Data melalul internet terutama kasus-kasus
yang sama dengan penclitian, dan jugs kosep-konsep dari berbagai variabel
penelitian,

I. 9 Sistemanka Penulisan

Bab L

BabIL

Bab IIL

RBab IV.

Pendahuluan yang terdini atss perumusan masatah, kerangks teori,
metode penclitian dan sistematika penulisan,

Berisikan gambaran umum lokasi penelitian dan profil perusahaan
BHP Billiton.

Berisikan Implementasi comdey BHP Billiton dan kendala-kendala
vang dihadapi serts dampaknya bagi sosial dan ekonormi masyarakat di

Kabupat&zz Mumng Raya« Sehingga dopot Jiketdn agatmang pencoipan {582 4 pevusubaon

mukdnagional deigm magka esembongon bubungme mling menguniungkas dengen masysmda? Jeked disnang
enereka beroperasi

Penufup, berisikan kesimpulan urnum dari keselurvhan persoalan yang
telah di bahas dalam bab-bab sebelurnya, serta saran-saran bagi
kepentingan pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan tanpggungjawab
sosial BHP Billiton <i Kabupaten Murung Raya.

1,16 Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mencari dan
mengatur secara sistematis transkip interview, catatan lapangan dan bahan-hahan
lain yang di dapat, yang kesemuanya itn dikumpulkss untuk meningkatkan
pemahaman  terhadap  suaty  fenomena  dengan  wmembantu  uniuk
mempresentasikan penemuan techadap orang lain.®
Bogdan dan Biklen memberi rambu-rambu dalam aralisis data®™ vaitu:
Mempersempit cakupan penelitian
Menemukan Tipe atau metode Riset sedini mungkin
Mengembangkan pertanysan-pertanyaan analisis
Merencanakan penguopulan data untuk esok hari berdasarkan
pengumpulan data hari ini atau hari sebelumnya
Membuat catatan dan komentar terhadap data mentah
Membual memo atau rangkuman
Mengujicobakan beberapa ide kepada subyek peneliti
Mengkaji literatur pada saat analisis data
Memanfaatkan berbagai metafora, analogi dan konsep dalam analisis dan

interpretasi data.

BN

© e oMo W

Teknik analisis data vang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menganalisis secars kualitatif, sedangkan anghka-angks yang bersifat
kuantitatif fungsinya mempericlas dan memperkuat analisis kualitatif,

Dengan demikian maka penelitian terhadap Dampak Implementasi CSR
melaiui Program comdev yang dilaksanakan oleh BHP Billiton bagi masyarakat
di Kabupaten Murung Raya terhadap operasionalnya adalah:

1. Menentukan BHF Billiton, PEMDA Kabupaten Murung Raya dan
masyarakat di wilayah lahan tambang sebagai areal penelitian
2. Memilih studi kasus dengan observasi lapangan sebagai metode penelitian

55 thid hitm 164,
* rBid, bl 11
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3. Memberi pertanyaan-pertanyaan yang singkat dan jelas schingga jawaban
yang diberikan terbuka dan dapat diapalisis

4, Memanfaatkan sebagian dari penelitian terdahulu untuk mengalisis data

5. Melakukan identifikasi implementasi comdev yang sudsh dilakukan oleh
BHP Billiton di kabupaten Murung Raya

6. Melakukan analisis Implementasi program comdey BHP Billiton terhadap
operasional perusahaan dap hubungan yang saling menguntungken antarg
masyarakat lokal dan perusahasn,

7. Analisis diakhiri dengan kesimpulan dan sarsn mengenal dempsk
Pelaksansan SR oleh BHP Billiton melalut program comdev bagi
masyarakat di Kabupaten Murung Raya untuk menciptakan pembangunan
yang berkelanjutan.
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BAB 1
BHP? BILLITON & BORNEO GOLD BELT

Ii.1. BHF Billiton Sebagai Perusahaan Moultinasional dalam Perekonomian
Internasional

Peruszhasa multinasional ataw Multinational Corporations (MNC's)
merupnkan aktor utana delam panggung bisnis internasional, Jenis penusahaan
ini pada saat sekarang ini memegang peranan penting untuk sebagian transaksi
internasional. Kekuassan dan pengaruh peresshsan multinasional makin
menarik perhatian pemerintzh mengingat semakin besamya pengarub mereka,
Terdapat berbagai karakteristik yang muncul dalmn pembahssan perisahaan
multinasional tersebut. Namun hal yang menjadi sifat khasnya menworut Gilpin
addaish bahwa perusahaan multinasional melskokan pmmaman modal langsung
di negara asing dengan pendirian anak perusahaan/cabang atan pengambil
alihan sebuah perusahasn asing dimaeng sasaran penanaman modal tersebut
adalsh pengawasan manajcmen terhadsp satu unit produksi di suatu negars
asing. Perusahaan multinasionsl ditandai dengan adanya perusahaan induk atan
cebang perusahaan i berbagai nepara dengan satu penampung bersama sumber
manajemern, keuangan dan teknik. Dalam hal ini melalui integrasi vertikal dan
sentralisasi perigambilan keputusan, perusahasn induk berussha mengekalken
kedudukan monopolinya dalam hal teknologi, modal yang siap pakai dan
seterusnya kemudian mofivesi bagi pensnanam modal langsung dan bagi
pemilik anak-anak perusshaan asing serta cabang-cabang di pihak lainnya
terutama dalam penguasaan pasar dan penguasaan manajemen.”

*ilpin, Robert. Global Political Econenty: Understanding The International Economic Order, New
Jersey: Princeton Usiversity Press, 2001.
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BHP Billiton sehagai perusahsan muliinasional dalam operasionalnya
mempunyat karakteristik yang sama dengan pandangan Gilpin diatas, dimana
BHP Billitor: memiliki anak perusahaan di berbagal negara. BHP Billiton
adalal sebuah Perusahaan merger antara BHP Limited (sekarang BHP Billiton
Limited} dengan Billiton Pl (sekarang BHP Billiton Plc), vang diiakukan pada
tanggal 29 Juni 2001. Perusahaan ini bergerak dalam bisnis aneka tambang,
menempati posisi penting dslam bisnis komoditas yang besar/utama, termasuk
aluminium, energi batu bara dan metalurgi batu bara, tembaga, batu kawi, bijih
besi; uranium, nikel, perak dan titanium mineral, dan juga memiliki minat yang
besar dalam minyak , gas, gas alam cair dan berlian.

BHP Billiton Limited dan BHP Billiton Plc meneruskan keberadasn
schagal perusahsan yang terpisah, tetapi dalam menyelenpgarakan eksplorasi
tetap sebagal BHP Billiton. Sampai sekarang perusahzan ini telah mempunyai
41.000 karvawan yang bekeria di lebih dari 100 Ekspiorasi-eksplorasi yang ada
di 25 negara. Kantor posat BHP Billiton Limited dan Kantor pusal gabungan
{Merger) BHP Billiton Group bersda di Melbourne, Australia sedangkan BHP
Billiton Plc berada di London, Ingeris Raya. Kedua perusahaan ini mempunyal
susuan direksi yang sama (identik) dan dijalankan olch tim manajemen yang
kompak, Pemegang ssham di masing-masing perusahsan memiliki hak
skonomi dan voling yang sctars/sama dalam BHP Billiton Group secams
keseluruhan,”®

Dengan fulsafash pemsabaan bshwa BHP Billiton adalah  sebuah
perusahaan sumber daya terkermuka di dunia bertujan untuk menciptakan nilai
jangka panjang melalui penemuan, pengembangan, dan pengolaha sumber daya
alam, serta memberikan solusi inovatifl yang berorientasi pada pelanggan dan
pasar.

= BHP Billion Profife. dhow Us
2003/ cverview/profile.himl, £ maret 2009
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I1.2 Borneo Gold Belt

Siapa pun pasti akan mengakui bahwa Indonesia memiliki kekayaan alam
vang tidak terbilang banyaknys. Babkan kekayaan tersebut meliputi selurub
sektor, mulai dari kehutanan, perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan
darat dan laut, sampai pada pertambangan. Salah satu daerah di Indonesia yang
paling banyak menyimpan potensi alamnya adalah Kalimantan Tengah.

Secara geologis, Kalimantan Tengsh terdini atas satvan batuan beku
{25%), bantuan sedimen (65%) dan batusn metamorf {10%). Ketiga satuan
batuan ini membawa potensi bahan galian tambang yang beragam. Karena
itulah Kalimantan Tengah moemiliki areal pertambangan yang luar biasa.
Menurut peta Geologi lembar Kalimantan, pada bagian utara Kalimantan
Tengah dikenal “Borneo Gold Belf’, sebuah jalur minerslisasi vang
menghasitkan berbagai mineral bemilai ekonomi seperti: Au, Ag, Cu, Zn, Pb,
Fe dan intan serta mineral-mineral industri seperti: Kaolin, Pasic Kwarss,
Bentonite maupun Granit.

Sumber daya minerat ini memipakan surnber daya yang memiliki nilai
ekonomis paling besar. Jumlah cadangen sangat besar dan kandungan biji
logam (emas, uranium, tembaga, intan, batu bara, dan lain-lain) sangat tinggi,
bahkan cadangan emas dan batu bara di wilaysh ini merupakan cadangan
tertinggi di Pulau Kalimantan,

Dalam pertambangan batubara, daerah ini memiliki potensi sekitar 3.5
miliar ton.*® Angka yang amat fantastis untuk bisa mengangkat kesejahteraan
rakyatnya, Dari angka tersebut, diperkirakan ada sekitar satu miliar ton yang
merupakan batubara pembuat kokas (cooking coal), yaitu jenis batubara terbaik
dengan harga yang relatif tinggi. Sejauh ini, batu bara terbaik hanya ada di
wilayah Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timor. Actinya, peluang untuk
meogembangkan sektor pertambangan bagi Kalimanan Tengah, sangatish
besar, Bayangkan saja, saat ini hargs batu bam jenis kokas mencapai US$10D

# Milimeter Indonesin Bty Bara kolteng, Dinkses pada
keliman ~hara-kal htinl, 22 Mei 2009 puknl 10.53
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per ton, sementara harga batubara jenis termal USS60 per ton. Namun, pasar
batu bara kokas masih terbatas, karena hanys menjadi konsumsi pabrik
peleburan baja.*

[3 Kalimantan Tengah telah ada lebih dari 247 kuasa pertambangan (KP)
batubara dan 15 pemegang Perjaniian Karya Pengusahaan Batu Bara (PKP2B).
Ke-15 perusahaan tarmbang itu tersebar di Kabupaten Murung Raya, Barito
Utars, Barito Selatan, dan Barito Timue

IL2.1. Kabupates Murung Raya

Ksabupaten Murung Raya schagai salah satu daerah pemekaran bary di
bagian utara Provinsi Kelimantan Tengsh dan merupakan daerah vang di
lewati oleh jalur mineralisasi “bomeo gold belt®, di karuniai berbagai macam
sumber daya alam vang sangat besar yang berupa : bahan minergl, hutan,
cagar alam, dan lain-lain yang tersimpan di dalamnya.

Kabupaten ini di bentuk berdasarkan U RI Nomor § Tahen 2002 dan
diresmikan pada tanggal 3 Juli 2003, Kabupaten Murung Raya terleizk di
pedalaman pulau kalimantan dan terfetak di daerah khatulistiwa yaitu pads
posisi 114° 27 007 - 115% 49° 80 Bujur Timur dan 0° 58° 307 Lintang Selatan
1* 26 0" Lintang Selatan (BPS, 2007). Wilayah ini berbatasan antara lain
sebelah utara dengan Propmsi Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan
Timur, sebeiah selatan berbatasan dengan Kabupaten Barito Utara, sebelsh
tinur dengan Propinsi Kalimantan Timur, sebelsh barat berbatasan dengan
Kabupaten Kapuas dan Propingi Kalimantan Barat.

& thid
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Gambar 2.1 : Peta Geografis Kabupaten Munung Raya

Sumber ; Murusg Raya dalam Anpks 2008

Kabupaten Murung Raya merupakan kabupaten terluas di Kalimantan
Tengah, dengan luas 23.700 Km?*, vang terdiri dari 10 Kecamatan, 115 Desa
dan 9 Kelurahan, vaitu: Kecarnatan Permata Intan, Kecamatan Murung,
Kecamatan Laung Tuhup, Kecamatan Tanah Siang, Kecamatan Sumber Barhio,
Kecamatan Sungai Babuat, Kecamatan Barito Tuhop Raya, Kecamatan Tansh
Siang Selatan, Kecamatan Seribu Riam, Kecamatan Ut Murung. Kecamatan
dengan luas wilayah ierbesar adalah Kecamalan Seribu Riam, dengan luas
wilayah sebesar 6,065 km” atau mencalup 25.59% dari total Juas kabupaten,
dan terkecii adalah Kecamatan Barito Tuhup Raya dengan luas 236 km?® atau
1% dari luas wilayah kabupaten.

Jumlah penduduk Murung Rava thun 2007 ada 89.716 orang, dengan
48,32 % perempuan dan 51,67 % laki-laki, dengan kepala keluarga sebanysk
22.034 jiwa dan sex ratio scbesar 107, Distribust penduduk terbesar terletak di
Kecamatan Murung dengan jumish penduduk sebesar 25.014 jwa atsu 27.88%
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darl total penduduk dan terkecil di Kecamatan Sungau Babuat dengan
penduduk 2.650 jiwa atau 2.95% dari total penduduk. Berdasarkan luas wilayah
dibanding dengan jumlah penduduk yang ada, kepadatan penduduk Murung
Raya tergolong jarang, dimana ada hanya sekitar 4 orang per ki perseginya.

Dari keseluruhan peaduduk Murung Rava, 71,49 % berumur 10 tahun ke
atas yang merupakan penduduk vsia produktif secara ekonomis. Sebagian besar
penduduk {35,96%} berumur 10 tshun ke atas bekerja di sektor pertanian,
sedangkan sektor terkecil penyerapannya adalah sekior konstrukst yakni 0,31%.
Relatif masih rendshnya tingkat pendidiken 8DM yang bekerja, terlihat dari
tingkat pendidikan penduduk vang bekerja itu sendirl. Berdasarkan jumlah
pencari kerjs yang terdaflar tercermin tidak seimbangnya antara pencar kerja
dan kesempatan kerja vang tersedia, Rata-rata setiap tshunnya tidak lebih darl
16,64% dari scluryh jumlah pencari Kerja terdafiar yang mendapat pekerisan,
dan sisanya sckitar 83,36% masih belurmn mendapatkan kesempatan.

Dari segi keapumaan masyarskat Kabupaten Murung Raya memiliki
tingkat keberagaman yang cekup besar, khususnya untuk 4 {empat) agama
wsmi di Indonesia (Islam, Protestan, Kaiolik dan Hindu). Agama dengan
penganut terbesar adatah Islam dengan penganut schanyak 45589 jiwa
(51.63%), sedangkan terkeci! sdalah agama Budha dengan fwmigh penganut
sebanyak 6 jiwa {0.0068%).

Pendidikan merupakan saldh satu sarana untuk meningkatkan kualitas
SDM. Gambarsn umum keadasan pendidikan di Kabupaten Murung Raya antara
lain tercermin dari jumlah prasarana pendidikan (sekolah), murid dan guru.
Tahun 2007 jumlah sekolah menurut sizata yaitu pendidikan dasar, lanintan dan
tinggi menunjukkan peningkatan. Sedangkan rasio murid terhadap gury belum
ideal dimana rata-rata seorang guru menangani tidak lebih dari 14 orang murid
untuk tingkat pendidikan dasar.

Di bidang kesehatan pembangunan prasarana kesehatan untuk masyarakat
seperti puskesmas, posyandu, pos obat desa dan rumah bersalin dari tabun ke
tahun mengalami peningkatan. Rasio dokter (Dokter Umum) per jumlsh
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penduduk hingga tahun 2007 relatil belum ideal karena seorang dokter harus
menangani lebih dari 6901 orang. Pada tahun 2007 jumlah tenaga kerja
kesehatan di Kabupaten Murung Raya yang terdir] atas dokter, bidan, pengatur
rawat, apoteker dan teraga teknis lainnya sebanyak 193 orang.

Pertumbyuhan ekonomi Kabupaten Murung Raya ditunjukan oleh
perumbuhan PDRB atas dasar harge konstan dan harga berlaku. Kesdasn
PDREB dan laju pectumbuhan ekonomi selama tahun 20052007 di Kabupaten
Murung Raya menuonjukkan bahwa perfombuhan ckonomi Kabupaten Murung
Raya atas dasar harga konstan sejek tabun 2005 hingga tahun 2007 cenderung
positif. Periumbuban tahun 2001 sebesar <0,05%, selanjutnya pada tahun 2002
dan 2003 masing-masing -16,38% dan -0,46%. Kemudian pertumbuhan atas
dasar harga berlaku pada tahun 2001 mencapai 13,78%, pada tahun 2002 terjadi
pertumnbuhan negatif (-12,04%), dan pada whun 2003 perfumbuhan mencapai
4,49%.,

Laju perjumbuban ekopomi Kabupaten Murung Raye baik atas dasar
harga berlaku (4,49%) maupun atas dasar harga konstan (-0,46%) lebih rendah
Jjika dibandinglan dengan laju pertumbuhan ekonomi di tingkat propinsi (Laju
pertumbuhan ekonomi di tingkat propinsi atas dasar hargas berlaku mencapai
14,61% atas dasar harga konstan 4,86%).

Perumbuhan ekonomi regional sangat erat hubungannya dengan
pertumbuhan masing-masiog sekior yang membentuknya, Besarnys masing-
masing sektor ekonomi terhadap PDREB Kabupaten Murung Raya selama tahun
2001 - 2003,Pada tahun 2003 perekonomian Kabupaten Murung Raya masih
merasakan dampak krisis ekonomi yang melanda Indonesia, Pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Murung Raya pada tahun 200! sebesar minus 0,05%,
kemudien pada tahun 2002 sebesar minus 16,58%, dan pada tahun 2003
tumbuh sebesar minus 0,46%. Hal ini berarti menuniukkan perekonomian
Kabupaten Murung Raya telah menuju ke arah yang membaik.

Dilihat dari besarnya kontribusi masing-masing sektor gkonomi terhadap
pembentukan PDRB kabupaten, maka perekonomian Kabupaten Murung Raya
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didominasi oleh tiga sekfor vaitu: sekior Pertanian, sektor Pertarmbangan dan
Penggalian, serfa sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Pada tabun 2003
ketiga sektor tersebut mampu memberikan kontribusi terhadap pembentukan
PDRB Kabupaten Murung Raya masing-masing 41,21%; 21,04% dan 26,21%.
Sedangkan kontribusi sekior-sektor lainnya hanya berkisar antara 0,25% hingga
5.66%.

Pendapaian regional perkapita sering digunakan sebagai salah satu
indikator tingkat keseiahteraan masyarakat, Apabila laju perturabuhan skonomi
secara riil lebih besar dari pertumbuhan pendoduk, maks akan tedadi
peningkatan pendapatan regional perkapita masyarakat. Sebaliknya jika lajn
pertumbuhan gkonomi lebih rendah dad laju pernsmbuhan penduduk, maka
pendapatan perkapita masyarakat akan mengalami penurunan. Pendapatan
regional perkapita masyarakat Kabupaten Murung Raya pada tahun 2003 atas
dasar harga konstan tahun 1993 mencapai Rp 2.741.096, - dan atas dasar harga
berlaku mencapat Rp 9.633.695, -,

Konstribusi sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB
Kabupaten Murung Raya pada tahun 2004 mencapai 23,%9%. Dimana Potensi
bahan galian tambang di Kabupaten Murung Raysa dapst digolongkan menijadi 3
golongan yaitu ;

(1) - Golongan A, yaitu bahan galian golongan strategis, antara lain :
Minyak, Gas Bumi, dan Batu Baa;

{2} Golongan B, vaitu baban galian vital antara lain : Emas, Inten, dan
Antimonit dan

(3) Golongan C yaite bahan galian yang tidak termasuk gologan strategis
dan vital vaitu : Batu Kapur, Bentonite, Basal, Phosphst, Kaolin, Mika,
Andesit, Granit dan Gabro,

Bahan galian yang telsh dan sedang menjadi primadona bagi Kabupaten
Murung Raya sekarang ini adaleh Batubara, Emas dan Intan. Bahan tambang
emas yang terdapat di Kabupaten Murung Raya merupakan tipe endapan primer
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dengan cadangan indikasi sebesar 3,8 juta ton. lokasi potensi bahan tambang
emas ini terdapat di Kecamatan Permata Intan, Tanah Siang, Sumnber Berito dan
Murung. Untuk penambangan emas skala besar oleh perusahaan sudah cokup
banyak, Untuk kegiatan penmmnbangan umom emas di Provinsi Kalimantan
Tengah terdapat 6 bush KK dan 3 bush KP. Darl jumlah tersebut yang
beroperast di Kabupaten Murung Raya terdapat 3 bugh KK dan 6 buah KP ( 3
buah KP dalam proses penyelesaian perijinan ) dengan luas areal pengusahaan
sampai tahun 2004 mencapai 1.942.010 ha. Banyaknya perusahaan tambang
emas yang beroperasi di Kabupsten Mumng Raya menunjukksn besamya
peluang untuk berinvestasi di periambangan emas di kabupaten ini.

Tabel 2.1, Daflar Bahan Galian Menmurut Jenis di Kabupaten Murung Raya

lenis Bahan Kecamatan Tipe Cadangan Sumber
Galian Endapan Indikasi
1 2 3 4 S

Batubaras Tanah Siang Sedimenter |  $5.000.000 Distamben
Permata Intan Sedimenter 60.000.000 Prop.Kalteng
Sumber Sedimenter 735.000.000
Barito Sedimenter 102.530.000
Laung Tuhup

Emas Tanah Siang Primer 3,8 juta Distamben
Murng Primer 1 juta Prop. Kalteng

Intan Murung AMluvial 1,7 juta Distamben
Permata Intan Allnvial 1,7 juia Prop.Kalteng

Kapur Murung Sedimen 500.000 Distamben
Permata Intan Sedimen - Prop.Kalteng |

Pasit/ kerikil Murung Alluvial » Distamben
Permata Intan Alluvial - Prop.Kalteng
Sumber barito Alluvial -

Sumber: Dinas Pertarmbangan dan Energi Kabupaten Murung Raya, Profif Iavestasi Tabun

2008

Sementars itu, bahan tambang intan merupakan tipe endapan Alluvial,
dengan cadangan indikasi sebesar 3,4 juta ton. Lokasi potensi bahan tambang
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intan terdapat di Kecamatan Murung dan Permata lntan, Khususnya untuk
bahan tambang intan, sampai sekarang belum ada perusahaan penambangan
gkala besar berinvestast untuk menggall potensi baban tambang ini, yang ada
masth berupa tambang rakyat.

Selain emas dan intan, Batubara merupakan jenis bahan tambang
potensial yang ditemukan di Kabupaten Murung Raya.® Potensi bahan tambang
di Kabupaten ini terdin dari ¢

(1) tipe lignit dengan potenst sumberdaya terkira sekitar 60,6 juta ton;

{2) tipe termal dengan potensi sumberdaya terkira sekitar 22,2 juts ton;

{3} tipe premium atau semi-coking dengan potensi sumberdaya terkira

sekitar 866,3 juta ton.

Tentunya gambaran data tersebut setisp saat dapat benibah seiring dengan
kemajuan tahapan penyelidikan, Lokasi potensi baban tambang Batubara
tersebut terdapat i Kecarnatan Tansh Siang, Permata Intan, Sumber Barito dan
Laung Tuhup

Dalam rangka menarik dan meningkatkan investasi, maks ditetapkan
strategi kebijakan investasi daerah Kabupalen Murung Raya yang menitik
beratkan pada : Pemeracan {mapping) testang wilayab vang akan dikembangkan
berdasarkan potensi sumberdaya yang dimiliki sesual dengan Program
Pembangunan Daerah Kabupaten Muming Rays, meningkatkon/membangun
sarana dan prasarana fisik vang diperlukan untuk menjamin kelancaran usaha-
usaha di daerah, apasr fasilitas vang dibangun dapat dimanfaatkan secara
optimal, dengan prioritas pembangunan pada wilayah-wilayah yang menjadi
atau dekat dengan pusat-pusat pertumbuhan dan sesuai dengan jenis usaha yang
potensial untuk dikembangkan, kemudian melgkukan idemiifirasi berbagai
peluang usaha yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sesual
dengan potensi sumberdaya alam { resource based } yang dimiliki yang
kemudian dituangkan dalam bentuk profil-profil proyek peluang investasi yang
menarik, scbagai bahan promosi, Meningkathan efektifitus  pelaksanaan

5 Bappenamoda Kabupaten Murung Raya, 2008
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kegiatan promosi investasi, dengan memperkays ragam dan jenis serta muto
layanan informasi dan menyelenggarskan kegiatan pameran investasi,
memberikan pelayanan prima, cepai, mudah, murah, transpoaran dan memiliki
okuntubilfitas dengan prinsip pelayanan satu atap agar tingkat efisienst
pelayanan perijinan dapat ditingkatkan, mengkondisikan masyarakat terutama
yang berada dilingkungan lokasi-tokasi proyek untuk menghindarkan terjadinya
konflik kepentingan antara masyarakat dengan investor, sehingga dapat
terciptanya keamanan, kenyamanan dan kepastisn berusaha, merintis don
melaksenakan pemerintakan dengan prinsip good goversonce yang memiliki
tingkat skinttsbilitas yang tingel, meningkatkan dan mengembongkan kualitas
sumberdaya manusia daerah, baik aparatur daersh mavpun pelaku bisnis,
melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sesnai dengan kebutuhan,

Dengan jumlah cadangan sumber daya mineral yang sangat besar dan
sangat tinggi dan adanya strategi kebijakan investasi daersh Kabupaten Murung
Raya tersebul, tidak heran dacreh islur mineralisasi Bormeo Gold belt ind
mengundang para investor darl dalam maupun luar negeri untuk menanamkan
investasinya di daerah ini,

Perusahaan yang beroperasi mengusahakan baty Bara di Kabupaten
Murung Raya meliputi 10 PKP2B dan 8 KP (sebagian masih dalam proses
penyelesaian periiinan), dengan fuas areal pengusabsan mencapai 747.541 Ha.
Banyaknya perusshasn Batzbara yang beroperasi di Kabupaten Murung Rava,
menuniukkan besarnya peluang untuk berinvestasi di pertambangan Batubara di
Kabupaten ini.
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1.3 Keberadaan BHP Billiton di Bornee Grold Bell.

Keberadaan Bornce Gold Belt sebagai kawasan yang memiliki sumber
daya alam yang sangat melimpah, khususnys di dalam hal potensi bahan
ambang menarik investor asing untuk datang. Salah  saty  perusahan -
multinasional yang tertarik pada besarmnya sumber daya slam  dalam
pertambangan batubara di Kabupaten Murung Raya adalah BHP Billiton, Bukti
keseriusan BHP Billiton dalam menangani pengelolaan tambang di kawasan ini
dapat dilihat dari banyaknys anak perusahaan MNC ini yang beroperasi khusus
di kawasan ini. Berdasarkan data yang ada diketshui bahws BHP Billiton
memiliki 7 (tujul) anak perusshaan vyang tergabung dalam Marowsi Coal
Projects, sebuah proyek penambangan batubara yg berkelanjutan, antara lain PT
Sumber Barito Coal, PT Kalteng Coal, PT Julai Coal, PT Pari Coal, PT Ratah
Coal, dan PT Maruwei Coal. Total luas wilayab konsesi tambang batubara BHP
Biliton di Kalimantan Tengah mencapai 355.000 Ha di sekitar perbatassn
Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi Kalimantan Timur tepatnya
Kabupaten Murung Raya ini. Skema BHP Biilliton dan anak perusahaannya T
yang beroperasi di kawasan Borneo Gold Belt ini dapat dilihat pada gambar 2.2 s
di bawah ini:

ey memi Ly L
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(ambar 2.2 : Skema BHP Billiton & Anak Perusahaan

BHP BILILITON
i T
Mariwei Conl Froject
(Kalimaetan)

PT, Pari Coal ?’i_‘«.i.xhxi
z ” il 3 i - LY %i
ekploras " Konstrdlsi

P Kaheng BT, Manrwei
Coal Coml
ckplorasi 3 r eksplorasi
#T. Juloi Coad | PT. Eateh Coal
explomsi ) ekplorasi
k4
P Samber
Barito Coal
ehplorasi

Sumber : Analisa date Andal PT. LC, 2008

Meskipun memiliki 7 (fujub) ansk perusahaan, namun belum semua anak
perusehaen ini telah beroperasi secara penuh. Salah satu anak perusahaan BHP
Billiton vang telah memasuki tahap konstrukst adalah PT Lahai Coal {PT LC),
sehingge perusahaan ini dianggap sebagai objek penelitian yang memadai untuk
penelitian ini.

PTLC ini sendiri telah menandatangani sestu  Porjaniian Karys
Pengusahaan Pertambangan Batubarg (PKP2B) Generasi 1l dengan Pemerintah
Indonesia pada tanggal 6 Scptember 2000 berdasarkan surat persetujuan
Presiden Republik Indonesia No B 1/Pres/1/2000 tertanggal 18 Januari 2000.
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Dari keseluruhan konsesi BHP Billiton, untuk PT. LC saja lshan yang menjadi
kawasan konsesi seluas 98.230 hektar, yang dapat dilihat pada gambar 2.3 di
bawsh ini;,

Gambar 2.3. Lokasi Haju Mine (PT. Lahai Coal}

Hager ﬁ.‘?""’

Wil a7 ek wran + et el 3
NS Yl Db Tl :
& JePY w

o s W R ey a1

Sumber; RKAB PT. Lanai Coal, 2008,

PT. LC telah melakukan kepiatan eksporasi batubara seiak Joli 2660 dan
telah mengidentifikasi adanya 3 (fige) daerah cadangan batubara yang
berpotensi untuk dapat di tambang yaitu dacrah cadangan batubara Usai,
Malibu dan Haju vang berlokasi di Kecamatan Lahai, Kabupaten Barite Utara
dan Kecamatan Laung Tuhup, Kabupaten Murong Raya,

Pada tanggal 22 Jaouani 2003, program penciutan pertama wilayah
PKP2ZB telah dilakukan schingga total wilayah sast ini berkurang menjadi
46,620 heldar (Surat Keputusan Menteri Energi dan Swober Daya Mineral
No.003 K/40.00/MEM/2003). Dikarenakan lokasi cadangan Malibu dan Usai
berada di dalam: wilayab Hutan Lindung dimana berdasarkan Undang-Undang
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Tentang Kehutanan WNo.4 /1999 penambangan dengan metode tambang terbuka
dilarang di wilayah hutan lindung, maka untuk tahap pertama, PT. LC
merencanakan mengambakan daerah cadangan Haju yang meliputl wilayah
sckitar 4900 hektar di sekitar batas Barat Daya wilayah PKP2B PT, LC di
Kecamatan Laung Tuhup, Kebupaten Murung Raya, untuk dapat ditambang
dan di produksi. Pada sisa wilayah seloas 41.720 hektar akan terus dilakukan
kepgiatan eksplorasi. Dari lvas ini, baru lebih kurang 822 Ha yang telah
mengantongi ljin Prinsip Pinjam Pakai dari Departemen Kehutanan sejak 18
Juli 2007.

Jumlah cadangan yang dapat ditambang {(pineable reserve) di Tambang
Haju diperkirakan sebesar 4 juta ton. Rencana produksi per tahun 1-2 jula ton.
ini antinya, masa tambang (mine life) Tambang Haju, berumur sckitar 4 tahun
dengan asumsi produksi per tshun 1 juta ton. Batubara yang ada di wilayah ini
masuk dalam katagori batubara kokas {coking coal). Namun, bukan berarti
batubara yang ditambang di Tambang Haju seluruhnya batubara kokas.
Tigapuluh persen (30%) dientaranya masuk dalam katagori Figh Quality
Thermai Coal, yang memiliki kandongan kalori mencapai 7000 Keal,

Batubara Haju yang berkualitas semi kokas fsemi soff cooking)
diperuntukkan untuk pencampuran dengan batubara kokas berkualitas tinggi
(hard coking coal) dalam pembuatan kokas. Oleh karena itu nilal ekonomis
batubara kokas Haju sangat marginal di pasaran kokas dunia. Sedangkan untuk
batubara Haju yang berkualitas thermal, dapat dikelompokkan dalam jenis yaog
mempunyai kalori yang tinggi.

Karena nilai kokas yang rendah dan produksi yang tidak begitu banyak
ini, maka batubara Haju akan dipasarkan untuk mengisi disela-sela pemasaren
batubara kokas yang dikelola oleh bagian pemasaran corporate yang juga
memasarkan batubara kokas dari beberapa tarnbang di luar Indonesia. Dava
tarik dari kokas tambang haju ini adalah kadar abu yang rendsh, sehingga dapat
digunakan atau dicampur dengan batubara kokas premium yang mempunyai
kadar abu yang relatif tinggi.
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Pasar utama batubara kokas dari tambang Haju adaish Asia, khususnya
Jepang yang merupekan produsen utama baja di Asia, disamping China.
Beberapa produsen baja dari Korea Selaten juga akan dijaigi ontuk memasarkan
kokas ini. Meskipun negara-negara Eropa dalam waktu mendatang diperkirakan
akan lebih banvak mengimpor batubara kokas, namun hal ini tidak akan
menjadikan pasar yang baro unfuk batubara Haju. Hal ini dikarenakan biaya
pengapalan yang mahal untuk dapat dipasarkan di Eropa. Jadi untuk tahun-
whun mendatang, batubara Haju akan masih tetap dipasarkan di Wilayah Asia
seperti Jepang, China, Korea dan India dengan melihat perkernbanpan industri
baia dan pasokan batubara kokes di pasar dunia.

Gambar 2.4. Ekspor Batubam Jenis Kokas

Sumber : RKAR FT, LC Tahun 2808

Dalam perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah, BHP Billiton
melalui PT LC ini telah menanamkan investasinyy sebesar 66 juta dolar AS
atan sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju, “

Untuk itu BHP Billiton berkomitmen untuk tetap menanamkan
investasinya di Indonesia, memberikan pengalaman operasional di wilayah
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pertambangan, memperkenalkan produk kokas Indonesta kepada pasar kokas
dunia dan menunjukkan komitmen meyelurch BHP Billiton terhadap Keschatan
dan Kesclamatan Kerja, Lingkugan Hidup dan Pengembangan Masyarakat
kepada semuz pemangku kepentingan,

11.3.1 Rencana Strategis PT LC

Kegiatan perhitngan cadangsn dan sumberdaya telah dilakukan pada
Februari 2008 mencakup scturub lokasi di wilayah PKP2B PT Lahai Coal
dengan menggunakan piranti Junak Vulcan untuk blok yang sudah memiliki
data pemboran sedangkan bagi yang belum dihitung dengan cara manusia,

Kegiatan Blok lain selain Blok Haju konstruksi merupakan bagian vang
tidak terpisahkan dari pesgembangan yang berkelanjutan dati rencana tambang
di Blok Haju yang akan berproduksi selama 5 tahun.

Blok Bara merupakan bugian dari sumber daya batu bara di PT Lshai Coal
yang mungkin akan dikembangken lebih lanjut setelah Blok Haju. Pemboran di
Biok Baru dengan spasi antar lubang bor 500 m pada tahun 2009, diharapkan
hasil perhitungan sumber daya bat bara yang dihasilkan akan menjadi acuan
untuk melakukan kegiatan kajian kelayakan lebih lanjut.

Kegiatan cksplorasi yang dilekukan di wilayah PKPZB PT Lahai Coal
merupakan bagian dari program yang berkelanjutan dalam pengembangan
batubara di wilayah PKP2ZB PT Lahai Coal selain dari Blok Haju Kostruksi.
Sehingga diharapkan dari program in{ perusahaan akan mendapatkan informasi
yang jelas mengenai keadaan batubara pada blok ini selain seperti Bara dan
Usai. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan pemboran, pemetean biclogi, survey
topografl dan geofisika logaing dilskukan pada seluruh lubang bor.

Rencana penambangan di wilayah pengembangan tsmbang Haju
direncanakan akan dilaksanakan pada athir tahun 2009 selama kurang lebih lima
tahun operasi. Kegiatan mulai dengan akrivitas pembersihan areal tambang,
pengambilan tansh pucuk top soil dan subsoil, penggalian material tanah
penutup dan penambangan batubara.
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Penambangan dimula dari Pit Siang, lalu ke Pit Danum, Pit Lahung, Pit
Beriwit Selatan, PT Beriwit Tengah dan berakhir di Pit Beriwit Utara.

Metode pemindahan tanah penutup yang akan dilakukan di area
pengembangan tambang Haju adalah dengan menggunakan alat gali excavator
dan alat angkut truk. Material telah penutup akan digali menggunakan
excavator dengan kapasitas 260 ton dan diangkut menggunakan truk dengan
kapasitas 100 ton. Material tanah penutup ini pada awal pembukaan tambang
dkan diturnpuk di luar tambang sampai lokasi pensrnpukan di dalam tambang
siap untuk digunakan. '

Batubara yang terpapar akan dibersihkan dengan menggunakan excavator
dengan ukuran kecil kapasitas 30 ton yang didesain khusus unfuk
membersihkan batubara (manpkuk rata). Kegiatan pembersihan permukaan
batubara ini bertujuan untuk meminimalkan terikutnya material non batubara
yang masih menempel pada permukaan batubara schingga kualitas batubara
biga dikontrol. Sedangkan batubara bersih akan dimuat dengan menggunakan
excavator dengan kapasitas 100 ton das diangkut dengan mengpunakan truk
dengan kapasitas 30 ton yang selanjumysa akan ditumpuk Ji lokasi penumpukan
batubara (ROM} sebelum dibawa ke pelabuban.

Selama tahap konstruksi dan operasi diperkirakan akan membutuhkan
lebih dari 500 orang karyawan, Staf dan non staf ini mencakup para profesional
dan spesialis, ekspairial, profesional, spesialis teknis, tensga terampil dan
penyelia dari berbagal kota di Indonesia, serta tenaga kerja semi terampil dan
tidak terampil dari masyarakat setempat.

Dalam rangka pengelolaan lingkungan PT LC ielah mengikuti Rencana
Pengelolaan Lingkungan {RKL) dan Rencana Pemantsuan Lingkungan (RPL)
untuk kegiatan penambangan batubara di Blok Haju-PT Lahai Coal! selama
periode persiapan, operasi penambangan dan pasca penambangan sesuai dengan
RKL/RPL yang telah disetujul vleh komisi AMDAL provinsi.
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Dalam hal pengelolaan lingkungan, berdasarkan dokumen perencanaan
dan penganggaran iahap konstruksi FT LC tahun 2009, pengelolaan lingkungan
perusahaan ini dilakokan dengan tigs pendekatan, yaitu:

}. Pendekatan icknis, dengan menggunakan prakiek pengelolaan

lingkungan terbaik di dunia dafam industri pertambangan.

2. Pendekatan  sosial-Bkonomi-Budaya, dengan memaksimalkan

keterlibatan magyarakat.

3. Pendekatan institusi, melalui koordinasi dengan pemerintah,

universitas, LSM dan isntitusi lzinnya dalam pengelofaan lingkungan.
Rencana pengelolaan lingkungan (RKL) yang akan dilakukan berupa:
Pengelolaan pembersihan lshan dan tanah pucuk, Pengelolean penenpatan
batuan penutup (overburden), Pengelolaan aisr asam tambang, Pengendalian
erosi dan pembuatan drainase, Rehabililasi lahan terganggu, Pengelolasn
fimbah, Pengelolaan bahao berbshaya dan bemacon (B3), Pengelolaan
keanekaragaman hayati (biodivesrsity), Pengembangan masyarakat,

Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) meliputi pemantauan komponen
sebagai berikut: iklim, kualitas udars, kebisingan dan emisi, kuslitas air
permukaan dan aly tanah, kualitas tanah, flora dan fauna (daratan dan perairsn),
rehablitasi dan penanganan limbah, komponen sosial-ekonomi, budaya dan
kesehatan masyarakat,

Sementars untuk bidang investasi, kegiatan Investasi yang dilakukan oleh
perosshaan ini dalam rencans pelaksanaan tambang Haju yaitu terdiri
komponen seperti di bawah ini:

Modal tetap yaitu modal yang terdici atas total seluruh bizya yang
dikeluarkan untuk kegiatan PT Lahai Coal dimana sampai akhir tahun fiskal
2008 tercatat sebesar $55.6 juta termasuk di dalamnya komponen biaya vntuk
konstruksi sekitar $28.8 juta dari total biaya kosotruksi sekitar $85 juts.

Modal kerja operasi penambangan hatubara yaitu biaya yang diperlukan
untuk operasional tambang vaitu berupa biaya mobilisasi, biaya pendukung,
biaya penggaruan dan penggalian batuan penutup, bilaya pemuatan dan

Universitas Indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



37

pengangkutan batuan penuitup, bigya penambangan sampai pengangkutan
batubara ke ROM, pengangkutan batubara dari ROM ke stockpile, biaya sampai
pemeliharaan jalan angkut batubara, perulangan biaya tidak langsong, biaya tak
terduga yang terdiri atag tambahan biaya pengiriman bahan bakar selama musim
kemarau dan demobilisast peralatan sehingga dibutubkan modal kerja selama 5
tahun sebesar $157.4 juta,

Modal kerja operasi pergolaban dan pengapalan buiubara dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu biaya langsung dan tidak langsung. Biaya
langsung adalah biaya langsung yang timbul dengan adanys kegiatan cushiing
di port site, sampling dan analisis batubara, bisya pengiriman batubars
menggungkan tongkang ke tempat pengapalan, biaya sewa floating crane dan
lain-lainnya. Biaya-blaya tersebut sangat berfloktuasi yang dipengaruhi oleh
harga bahan bakar yang digunakan. Sedangksn biaya tidak langsung adalah
biaya-biaya penunjang oprasional seperti kantor, camp, administrasi, biave
Ttogistik, dan lainnya. Dan perhitungan yang didasarkan pada harga bahan bakar,
maka diperkirakan modal kerja selama 5 tahun adalah $187 juta.

11.4. Keberadaan Masyarakat Lokal di Wilayah Penambangan PT.LC.

Kecamatan Laung Tahup, Kabupsten Murung Raya adalah wilaysh
dimana PT LC dibangun dan menjadi pusat operasi dani perusahaan ini. Jumlah
penduduk yang terdapat di wilayah Kecamatan Laung Tubup adaieh 21.816
jiwa dengan jumlah rumah tangga schanyak 4,836 KK dan rats-mata kepadatan
perduduk sebesar 4,11 ‘jiwafkmz dengan sex ratio sebesar 111, sebagaimana
dirunjukkan Tabel 2.2 di bawah;
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Tabel 2.2. Komposisi Penduduk menurut Jenis Kelamin, Rumah Tangga,
Kepadatan, dan Sex Ratio di Kecamatan Laung Tubhup

Uraian Jumlah
Kepadatan (jiwa/km?) 4,11
Rumah Tangga (KK) 4.836
Leki-Laki (iiwa) 11,496
Perempuan (jiwa} ez
Jumish Iaki-laki dan Perempuan (Jiwa) 21.8i¢6 ,
Sex Ratio i

Sumber : Kebupaten Murung Reva Dalam Angka, 2008

Jumlah penduduk tersebut tersebar ke dalam 35 desa dan bagian
terbanyak penduduknya adalah Desa Muara Laung. Hal ini dapat terlihat pada
tabel 2.3 di bawah:

Tabell 2.3, Dats Kepadatan Kependudukan Di Sepuluh Desa Sckitar
Pertambangan Batubara PT, Lahsi Ceal

No Desa T ey 6 | Louss (o) | Kepadatan
1 Pendz Siron 345 13.000 0,03
2 | Tawai Haui 240 3.100 0,08
3t Maruweil 493 2000 8,23
4 Maruwet Il 200 1.150 0,78
5 Muara Tohup 2560 20.300 8,14
6 Kohong 346 13.000 0,03
7 | Batu Tojsh i60 1.600 0,16
2 | Tumbang Bauh 498 3010 6,10
2 | Dirung Salarung 150 500 0,30
10 | Muaralaung! 4,263 308.000 0,01
Jumiah 10.297 367.060 0,03

Sumber : Ksbupaten Murung Raye Dalam Anghka, 2008
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Dari Tabel 2,3 di atas diketahu: bahwa uptuk jumlah penduduk, desa
dengan jumish penduduk terbanyak adalah Desa Muara Laung I, dengan jumiah
penduduk sebanyak 4.265 jiwa, sedangkan desa dengan jumiah paling sedikit
adaleh Desa Dirung Salarung, dengan jumlah penduduk sebanyak 150 jiwa.
Untuk Tuas wilayah, kawasan terluas berada di Desa Muara Laung i, dengan
Inas witaysh 308.000 ha, sedangkan daerah dengan [uas daersh terkecil adalah
Desa Dirung Salarung, seluas 500 ha. Sedangkan wilayah vang memiliki
tingkat kepadatan tertinggi bersda di Desa Maruwei I dengan tingkat
kepadatan sebesar 0.78, sedangkan desa dengan tingkat kepadatang terenduh
adalah Desa Muara Laung I sebesar 0.01.

Untuk kondisi sosial ekonomi, secara umum mata pencaharian utama

| penduduk disckitar lokasi penambangan di wilayah Kecamatan Laung Tuhup
adatah scktor pertanian dan perkebunan, dan sehapian lagi schagai pedagang,
Pepawai Negeri dan sebapai karvawan perusahaan swasta vang terdapat di
wilayab tersebut. Persentase jumlsh penduduk yang mempunyal mata
pencaharian sebagal petani dan perkebunan adalah sekitar 85 %, sedsngkan
sisanya adalah pedagang, pegawai dan lain-lain.

' Di sektor pendidikan, masyarakat Kecamatan Laung Tubup yang
melanjutkan pendidikannya tingkat SD sebesar 10 %, SLTP sebesar 82 %,
SLTA sebesar 25 % dar vang melanjutkan ke Perguruan Tinggi hanya sebesar
# %. Secara umum, fasilitas pendidikan di Tokasi studi dapat dikatakan belum
memadai, Keadaan sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Laung Tuhup
dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2.4. Sarana Pendidikan di Wilayah Kecamatan Laung Tuhup,

Kabupaten Murung Raya
Jenjang Pendidikan Jumlah (Lsit)
Taman Kana-Kanak (TK) 6
Sckolah Dasar (8D 4
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertamna (SL7P) 3
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) i
Perguruan Tingei )
Jumiah 54

Sumber : Murung Raya Dalam Angla 2008

Rendahnya tingkat pendidikan di kecamatan ini terutama disebabkan
keikutsertagn anak membaniu mencer] nafkah, misainya berladang, berbumy,
atau mencari ikan. Di samping ity persepsi masyarskat terhadap pendidikan
masih sederhans,

Untuk kondisi sosial keagamean, berdasarkan data dari Murung Raya
dalam Angka 2008, pada umumnys pemeluk agama di Kecamstan Laung
Tuhup cukup heterogen. Masyarakat yang memeluk agama Islam berjumlzh
13.421 jiwa, Kristen Protestan berjumlah 2.179, Kristen Katolik 945 jiwa,
Hindu 3.3 39jiwa, Budha 7 jiwa dan lainnya sebanyak 99 jiwa. Di Muara Laung
dan Muara Tuhup, aktivitas keagamaan masing-masing pemeluls agama seperti
tersebut di atas cukup lancar karena ditunjang dengan kelengkapan sarana
peribadatan. Sedangkan daerah yang berada jauh di bagian huly Sungai Laung
(ke arah daratan} masih sangat banyak desa yeng belum memiliki sarana
peribadatan.® Berdasarkan pengamatan lapangan tampak bahwa kehidupan
keagamaan dalam tatanan sosial kemasyarakatan sehagal suatu komunitas
masyarakat kelibatan cukup rukun,

Mengenal keadaan fasilitas sarana tempat peribadatan vang ada di
Kecamatan Laung Tuhup dilibat pada Tabel 2.5,

© Murung Raya dalam Angka, 2008
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Tubup,

Tubel 2.5. Sarana Tempat lvadah di Wilaysh Kecamatan Laung
Kabupatenn Murung Raya
Sarana Ibadah Jumiah (Unit)
Mastid/Langgar 13
Gereja 3
Pura ]
Balai Basarah R
Lain-lain -
Jumiah 19

Sumber ; Mureng Raya Dalam Angls 2008

Dari Tabel 2.5 di atas diketahui bahwa sebagian besar tempat ibadah yang
berada di daerah ini adalah Masjid, yaitu sebanyak 15 bush. Hal ini disebabkan
karens memang scbagian besar penduduk daerah ini beragama Islam, yaitu

sebanyak 13.421 jiwa sebagaimana iclab dilelaskan sebelumnnya,
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BAB I
COMMUNITY DEVELOPMENT (COMDEV) PT. LAHAI COAL
“BELUM AMBIL SUDAH ANDIL"

HL1 Belum Ambil sudah Andil

Meski telsh melewati tahap sksplorasi dan masih dalam proses
konstruksi, dimana perusahaan menargetkan mulai memproduksi pade
November 2009%, perusahasn ini telah memberi andil bagi masvarakat di
lingkar tambang. Dengan menanamkan komtitmennys untuk berpihak pada
masyarakat sekitar Jokasi tambang, dapat difihat bahwa PT LC berupaya kerag
ager masyarakat lokal dan perekonomian daerah mendapat manfaat yvang
berkelanjutan atas keberadaan perusshasn tersebui melslui investasi dalam
pembangunan sosial ¢konomi, pendidikan, infrasouktur dasar dan program
kesehatan serta kebersihan.%

Hal ini terlihat dalam program pengembangan masyarakat/community
development {(Comdev) yeng telah dilakukan semenjak awal kegiatan
eksplorasi, melalusi program pengembangan masyarakat dalam  bideng
pendidikan, kesehatan, air dan sanitasi, kesempatan kerja seria usaha bagi
penduduk lokal. Dalam pelaksanaannya, PT.LC memiliki komitmen yang tinggi
untuk bekerjasama dengan masyarakst sckiter wilayah pertambangannya,
termasuk  dengan péméﬁm}z daémh, 1LSM dan pemmngku kepentingan
{stakeholder) lainnya dalam rangke mendapatkan izin beroperasi sekaligus
menjamin kegiatan PT LC.

Adanya komitmen yang kuat PT LC dalam rangka pengembangan
masyarakat sebenarnya tak terlepas dari visi BHP Billiton sebagst perusahaan
induknya. Visi BHP Billiton antuk pembangunan berkelanjutan adalab ingin
menjadi sebuah perusahaan pilthan, yang menciptakan nilai berkesinambungan

% Diakses pada hmffww apbiémmfnm php?pid‘:éifi:a&mﬁiaaﬁ
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bagi pemegang saham, karyawan, kontrakior, pemasok, pelanggan, mitra bisnis
dan juga masyarakat. Titik perhatian deri visi tersebut ialah dengan
dicanangkannya “Nihil Kerugtan® {Zero Harmy kepada ocrang-orang,
masyarakat twan rumah dan lingkungan. Dalam hal ini BHP Billiton
mengartikan Nihil Kerugian sebagal tekad untuk menciptakan sebuah tempat
bekeria vang bebas dari kecelakaan, penyakit dan insiden. Perusahaan akan
terus berupaya untuk mengadopsi scbuah pendekatan pencegahan dan
meminimalisir serta jika memungkinkan menghilangkan dampak hingkungan®™,

Untuk memastikan itv semus, BHP Billiton menjalankan  bisnis
berdasarkan sebuah hicrarki sistem, sebagaimana terlihat pada gambar di bawah
ini:

Gambar 3,1 : Piramida Hieracki Sistem BHP Billiton |

Falsafih
Perusahnan

Kebiiakan Pembangunsn
Berkelanjutan

Standar Pengelolsan HSEC

Seranpkaian Prosodur, Protokaol, Pedormen dan Pirantd,
Sidern Penpeinlaan KSEC pada Tingkat Anak perusahasn

Prosedur HSEC Operasional

Sumber: Maialah Sangkarali, Volume IV Triwulan 2, 57418

5 Majalah Sankaral, Volame [V Triwulan 2, 67/08,
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Pada puncak piramida terdapat Falsafah Perusahaan, di tinghkat berikutnya
adalah Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan, kemudian Standar Pengelolaan
HSEC (Health, Safety, Environmert, Community), Serangkaian Prosedur,
Protokol, Pedoman dan Piranti, Sistem Pengelolaan HSEC pada Tingkat Anak
Perusahaan dan paling bawah adalah Prosedur HSEC Operasional.

Falsafah Perusahuan BHP Billiton adalah “sebuash perusshaan sumber
daya terkemuka di dunia bertujuan untuk menciptakan nilai jangka paniang
melalui penemuan, pengembangan dan pengolahan sumber daya alam, serta
memberikan solusi inovatif yang berorientasi pada pelanggan dan pasar.” Agar
berhasil dsn mencapai pertumbuhan  yang nyata, maka  perusshaan
berkomitmen: Dengan giat mengelola dan mengembangkan portofolio yang
terdiri dari aset dan jaya bermuts; Melanjutkan upaya menuju organisasi
berkinerja tinggi, dimana setiap individu menerima tanggung jawab dan
dihargai sesuai hasil yang dicapainya; Mendapatkan kepercayasn dar
karyawan, pelanggan, penasok, masyarakat dan pemegang saham melalui sikap
jujur dalam berkommnikasi dan senantiasa konsisten dalam memenuhi
komitmen.

Selain itu perusahaan juga senantiass menjunjung tinggi:

s Keselamaian kerja den finglomgan. Komitmen yang sangat tinggl
pada keselamatan kerje, tanggung  jawab  lingkungan den
pembangunan berkelanjutan.

» Integritas. Termasuk berbuat sesuai dengan apa yang dikatakan.

& Unjuk kerjia yang tinggd. Ketertarikan dan kepuasan atas keberhasilan
meneapat usaha vang juar Diasa dan meningaktkan kemampuan
pribadi;

s  Hubungan yang saling menguntunghan. Menjalin hubungan yang
menitikberatkan pada terciptanya manfagt bagi semua pihak;

«  Keheranian mempelopori perubahan. Memikul tanggung jawab untuk
mengilthami dan menghasilkan perubahan yang positif  dalam
menghadapi kesulitan;
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s  Suling menghargai sarw sama fgin, Menerima perbedaan, diperkaya
dengan keterbuksan, saling berbagi, kepercayaan, kerjasama tim dan
keterlibatan.®

Semua itu akan dianggap berhasil menciptakan manfaat jiks para

pemegang saham mendapatkan keuntungan yang tinggi dan modal yang mereka
tanam, para pelanggan dan pemasok diuntungkan dalam menialin usaha,
masyarakat di lokasi operasi perusahaan menghargai keberadaan segenap
karyawan sebagai warga mereka, dan kKaryawan dapat menjalankan kerjanya
dengan senang hati, penuh totalitas serfa merasakan kepuasan dalam bekerja.”’

Melslui sejumish prinsip tersebut maka upaya Community Development

{comdev} perusahsan kemudian dijabarkan mefalui berbagai program dalam
bidang pendidiken, kesehatan, ckoneomi, lingkungan dan ketenagakerjzan.

Program comdev PT. LC adalsh program yang berorientasi pada perbaikan

kualitas hidup masyarakal di sekitar wilayah pertambangan yang dijalankan
langsung oleh PT.LC dengan besaran yang ditentukan sendiri oleh
Perusahaan.®® Besaran angparan yang disediakan untuk divisi hubungan dan
pengembangan masyarakat dan tiap tahunnya terus mengalami peningkatan,
Pada tahun 20607 misalnya, anggaran yang disiapkan mencapai Rp 4.2 miliar
dan meninglkat menjadi Rp 4.7 miliar pada whun 2008. Peningkatan anggaran
ini antaras lain discbabkan Kkarena semakin besamya tingkat kebutuhan
masyarakat yang harus dipenuhi. Sebagai sebuah gambaran akan anggaran yang
disiapkan PT LC dapat dilthat pada rincian anggaran untwk hubungan <dan
pengembangan masyarakat 2G0R di tabel di bawah ini:

% Majalzh Sankarati, Volume 1V Triwulan 1, 07/08.

 thid

%8 Hastl depth-interview devgan Bepak Priva Husada, Koordinator Huburgan Medis dan komurikasi
PT.LL, Kamis 7 Mel 2008, Jam 16.15,
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Tabe! 3.1, Anggaran Hubungan dan Pengembangan Masyarakat untuk tahun 2008

Frogram Biaya
Program Hubungan Masyarakat
Media komunikasi 29,440,000
Forum Hapsekat 478,460,000
Diskusi Kelompok Desa 96,140,000 N
Upacara Tradisonal 29,440,000
Bantuan dan Sponsor : 84,640,000
Survey Warisan Budaya 41,440,000 ;
Pembuatan Buku Jipen 34,040,000 |
Kejadian Luar Biasa 110,400,000 T
Program Pengembangan Masyarakat
Peningkatan kapasitas masyarakat 1,608,213,600
Program kesehatan 365,458,840
Program pendidikan 1,095.866,650
Infrastruktur 798,100,000 -
Total 4,771,538 890

Sumber: Laporan Kegiatan P1 Laha Coal, 2008

Dalam merumuskan program comdev yang akan dilaksanakan, tidaklah
diputuskan begitu saja oleh perusahaan, tapi dibicarakan secara terbuka denpan
berbagal stakeholder yaitu pemerintah daerah, masyarakat luas, LSM/Ormmas,
pihak perusshaan dan berbagal srakeholder terkait lainnya. Proses penjaringan
aspirasi dan penyusunan program yeng dilakukan secara partisipatif ini
dilakokan melalui sebugh forum vyang dinamakan “Hapakat”ﬁg (Hubungan

% Secars harfish “Hapakat” berassl dari behasa Dayak Murung, Siang, Uut Danum dan Bakumpai
yang berarti “kesepakatan™, selavaknya hubungan persaudaraan. Butir-butir yang nantinya disepakati
baik oleh masyarakat den peruszhesn akan merjedi semacam kontrak sosial yang mengikat semua
pibiek. Memang seringkali hampen mesyaraket sedemikian tinggi demi peningkatan mutu hidup
mesekn dikarenskan kehadiran perusahzan di tengah-tengab mereka, kehadiran BHP Billiton di
tenguh-dengah masyarakar tidak untuke menggantikan peran pemerintah dan juga rmasyarakat datam
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Antara Perusahaan dan Masyarakat), yang dilaksanakan secara rutin setiap tiga
bulan sekali sejak tahun 2007. Berbagai hal yang dibicarakan dalam Hapakat ini,
antara lain: informasi kemajusn kepiatan perusahsan, isu-isu  mengenal
kesehatan, keselamatan kerja dan lingkungan (K3L), isu-isu ketenagakerjaan
dan peluang pengembangan usaha, isu-isu kehutanan, [ahan, keamanan den isu-
isu kemasyarakatan lainnya.”™

Gambar 3.2 : Pertemuan  “Dapekat” yang diikuti oleh berbagai lapisan
masyarakat untuk membicarakan berbagai hal terkait dengan
hubungan antara peérusahbaan dan masyarakat

Sumber: Humas FT LC, 2008

Dalam operasionainys, forum Hapakat ini dibagi menjadi [T group: Group
I; Desa Muara Tuhup — dese sekitar pelabuban Muara Tubup. Group II: Desa-
desa Tumbang Baloi, Batu Tojah, Tumbang Bauh, Tumbang Masalo, Liang
Mysling, Hingang Tukong dan K&?xmg—desadesa gekitar rencana Tambang
yang menghubungkan lokasi Tambang Haju dan Pelabuhan Muara Tuhup.

membiangus desa dan memennhi keseiahteraan masyarakat. Forum Fapakat menjadi saish sate sarana
bagl perusshaan dalarn membicarakan segala Bspek industri pertambangan bersams denpan
masyaraket, Aspckeaspek yang mesti dikomunikasikan ada lima, yaltur keselamatan, hobungan
shstemmal, rekacipts {dieain)y dan konstraksi, hnbungan dan pregembangen masysrakat serta smher
days manusia.

™ Hasil depth-interview dengan Bapak Priva Husada, Koordinator Hubungan Media dan komunikasi
PT.LC, Kamis 7 Mei 2009,
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Sedangkan Desa-desa Murawai I, Murawai II, Hawai Haui dan Pendan Siron—
desa-desa sekitar rencana alokasi penambangan—masuk ke dalam group IIL.

Butir-butir yang nantinya disepakati dalam forum pertemuan ini, baik oleh
masyarakat dan perusahaan akan menjadi semacam kontrak sosial yang
mengikat semua pihak. Bagi perusahaan masukan dari para pihak kemudian
akan diterjemahkan menjadi program comdev apa saja yang akan diberikan oleh
perusahaan berdasarkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

Memang seringkali harapan masyarakat sedemikian tinggi terhadap
perusahaan demi peningkatan mutu hidup mereka dikarenakan kehadiran
perusahaan di tengah mereka. Namun kehadiran PT.LC di tengah-tengah
masyarakat tidak untuk menggantikan peran pemerintah dan peran masyarakat
dalam membangun desa dan memenuhi kesejahteraan mereka. Visi dan misi
program comdev PT. LC lebih diarahkan pada pemberdayaan, konsultasi,
kemitraan, keikutsertaan dan kebersinambungan.

Program comdev menurut konsep PT.LC ini lahir sebagai suatu tanggung
jawab sosial terhadap masyarakat sekitar yang menurut konsep PT.LC berada di
bawah Departemen Community Relation & Development & Land Accusition.”
Selain itu PT.L.C mengembangkan program comdev dengan bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya masyarakat sekitar sehingga dalam proses
kesinambungan, masyarakat mampu memahami bahwa kemajuan dan
kesejahteraan yang dicapainya lahir dari mereka sendiri dan PT. LC hanya
sebagai pendukung respons masyarakat. Dalam persepsi yang penting, PT.LC
berusaha menjadi mitra dan tetangga yang bailk dengan masyarakat sekitar
proyek dengan membantu membiayai, mendorong dan memberikan transparansi
tentang perkembangan proyek dan apa yang hendak dilaksanakannya. Selain itu
propram comdev ini diperkirakan akan melatih, membiasakan dan
memampukan masyarakat menghadapi perkembangan proyek dengan

pengaruhnya ke depan.

" Ibid
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11L.2. Pelaksanaaa Program Connnunity Development (Comdev)y PT.LC
Pelaksansan program cosrdev sebagal tanggung jawab PT.LC, dijalankan
sendiri oleh perusahzan pada tingkat masyarakat, namun tingkat konsaitasi dan
kordinasinya tetap melalui pemerintah. Beberapa program comdev vang
menjadi kebijakan dan tanggungiawab PT.LC dalam konsepnya vang telah
berjalan adalah di bideng pendidikan, kesehatan, lingkungan, dan peningkatan
kapasitas masyarakat,

Hi.2.1. Bidang Pendidikan !
Pendidikan adalah bagian terpenting untuk terus dikembangkan tahun L

demi tahun, terutams di Kabupaten Murung Raya. Dilihat dari kesempatan 3

untuk mendapatkan pendidikan yang memadai, Kabupaten Murung Raya belum e

- mendapatkan porsi yang proporsional. Sebagal contoh di Kabupaten Murung

Rays masih bisa dikatakan masih terbelakang bila dibandingkan dengan

kabupaten yang lainnya. Sarana penunjang sekolah dan tenaga pengajar masth '

merupakan persoalan utama bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia ;

di kabupaten ini. b
Survei ronma awal yang dilakukan oleh PT.LC pada Tabug 2006 lalu

menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu  fakior terbssar

penyebab keboedohan dan kemiskinan di Kabupaten Muring Raya. Oleh karena

itu pada Tahun 2007-2008 PT.LC bekegjasama dengan Sampoerns Foundation

(SF) sebuah yayasan filantropis terkemuka dt Indonesia yang bergerak di dalam

bidang pendidikan untuk mengembangkan sustu program peningkatan kapasitas

untuk tenaga perdidik di wilayah tersebut.
PT.LC dan SF bekerjasama selanjutnya mengembangkan program

peningkatan kapasitas untuk gury, kepala sekolah dan pengawas sekolah.

Program ini sejalan dengan program pemerintab yaitu MURA Cerdas 2013,

yang menargetkan pada tahun 2013 Kabupaten Murung Raya sudah bebas dari

kebodohan dan kemiskinan. Sejauh ini sudah 38 tenaga pendidik lokal (gury,
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kepala sekolah & pengawas) yang mendapatkan kesempatan belajar seta
meningkatkan kapasitasnya.”

Di Kecamastan Loung Tuhup, yang merupakan wilayah operasional
PT.LLC, masyarakat usia sckolah SLTP hingga perguruan tinggi (14 ~ 24 tahun)
berjumlah 21.816 jiwa, diketahui vang melanjutkan pendidikannya pada tingkat
8D schesar 10%, SLTP sebesar 90%, SLTA sebesar 20% dan yang melanjutkan
ke Perguruan Tinggh sebesar 3%.” Melalui data ini dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan masyarakat Kecamatan Laung Tuhup masih rendah. Rendahnya
tingkat pendidikan ini ferutama disebabkan keikutsertaan ansk roembantu
mencari nafkah, misslnya berladang, berburu, atau mencari ikan. Di samping itu
fasilitas pendidikan di lokast studi dapat dikatakan belum memadai dan persepsi _
masyarakat terhadap pendidikan masih sederhana. Melihat hal tersebut, e
pengembangan program comdev bidang pendidikan di wilayah sekitar tambang '
PT. LC, umumnya berupa pemberian beasiswa dan pelatihan peningkatan mot
guru,

Beasiswa diberikan kepzda siswa yang berprestasi dan untuk mencegsh @
putus sekolah bagi anak dari keluarga tidak mampu namun memiliki prestast @~ -
belajar. Dua tujuan umum darl penyediaan beasiswa kepada para pelajar di
sekitar lokasi perusahaan. Pertama, membanty mengurangi jomlsh siswa yang
tidak menyelcsatkan pendidikan formal (drop ouf) lantaran kesulitan dana,

Kedun wmerangsang para siswa siswi asal kabupaten Mura untuk lcbih
berprestast dalam belajar schingga berhak untuk mendspatkan beasiswa dari
perusahaan,

Program bessiswa ini sudah berlangsung sejak tahun 2005 dan sast ini
Jumlsh siswa yang mendapat beasiswa sebanyak 548 dari tingkat Sekolah Dasar
(sejak tahun 2007 khusus untuk tingkat SD tidak diberikan lagi karena
pertimbangan adanya dana BOS dari pemerintah), Sekolah Menengah Pertama

7 Bub Eko Kurniawan, Dukung Mura Cerdas 2013, Majelah Sangkarali VoLV Trivalan 3 08/09, hal
17.

7 BPS Kab, Murung Raya, Murung Raya dalam angke, 2608,
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dan Sekolali Menengah Atas hingga Perguruan Tinggi,”® dengan investasi
sebesar Rp, 792.400.000. Misalnya saja untuk tahun 20082009 perusshaan
memberikan besiswa kepada siswa SMP sebanyak 38 siswa yang masing
masing mendapatkan Rp 1235 ribu perbulan, sefain itu sebanyak 33 siswa SMU
masing masing mendapatkan Rp 230 ribu perbulan dan sebanyak 16 mahasiswi
dengan nilai Rp 300 ribu perbulan untuk satu orsng. Untuk tahun 2008 total
siswa yang menerima §7 orang dengan total dana Rp. 301.200.000,.”

CGambar 3.3: Pemberian beasiswa oleh PT LC kepada sejumlah siswa yang
berprestasi dan kurang mampy

Sumber: Humas PT LC, 2007

Program bessiswa disosialisazikan ke 10 deswkelurahan ysag berada di
wilayah kerja PT.LC. Beasiswa diberikan kepada siswa SMP, SMUJ dan
perguruan tinggi yang memenuhi persyaratan dan mendapatkan rekomendast
dari Panitia beasiswa tingkat desa yang angpotanya terdiri dari kepala desa,
Kepala Sekolah dan wakil BPD. Hal ini dilakukan sntuk mesjamin asas

™ Yasil deptheinterview dengan Bapak Untung Subagyo, Lurah Muara Tuhup, Rabe 32 April 2009,
jarn 13,65,
Y PT. LC, RE42 Perbaikan Tohop Konstruksi, 2009
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keadilan dan kelerbukaan antara perusahasn dan masyarakat, Setiap desa bisa
mengusulkan 2 siswa SMP, 2 siswa SMU dan 1 orang perguruan tinggi.

Gambar 3.4. Bantuan Beasiswa Bidang Pendidikan

Banfuan Beasiswa

012

200712008 0082008

200842007

Sumber : RKAB Perbaikan Tahap konstruksi, 2009

Melihat gambar diatas dapst dilihat bahwa dana yang diberikan oleh
perusahaan uniuk pelaksanasn comdev di bidang pendidikan ini semakin tabun
semeakin meningkat.

Dampak langsung yang dirasakan oleh pemberian heasiswa ini adalak
selain dapat mengurangi tingkat putus sekolah, juga merangsang prestasi para
murid/siswa. Salah satu siswa yung merasa sangat terbantu dengan adanya
bessiswa ini adalah Rumiyani, siswa Madrasah Alivah Negeri {IMAN]} Muara
Laung,
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“Saya adalsh anak seorang petani karet dengan penghasilan yang hanya
cukup untuk hidup schari-hari. Karena ibu meninggal sejak masih Kelas V
SD, maka selama itu sckolah saya ditanggung oleh Bibi hingga sampai
SMA, Memasuki SMA biaya pendidikan lebih tinggi sehingga bibi
kesulitan untuk membiayai, karena sekolah berada di daerah lain dan
harus tinggal di tempat kos. Tapi bibi memeksa agar saya tetap
melanjutkan pendidikan, meskipun biaya makan untuk sehari-har
sebenarnya tidak cukup. Untunglah pas masuk SMA saya mendapat
beasiswa dari perusahaan sebanyak 125 ribu perbulan. tu untuk biaya kos
dan belania. Selain ite kita juga ditenggung biaya SPP dan beli buku
bacaan. Ada beberapa teman $aya juga dapat beasiswa ity, yang umnmnya
dari keluargs peteni sepertt saya. Boleh dikata kits sangat bersyukur
dengan beasiswa itu.”

Kendala yang dihadapi dalam program pemberian beasiswa ini antara
lain karena keterjangkauan pemberian beasiswa yang masih terbatas, sclain
karens memang ada pemnbatasan untuk setisp tahunnnys, menyesuaikan dengan
anggaran yang tersedia, juga karena masik banyak masyasrakat yang kurang
mengetahui prosedur untirk mendapatkan beasiswa. Adas angpapan adanya salah
sasaran dalam pemberian beasiswa dalam arti uang digunakan untuk keperluan
lain schingga diusulkan beasisws diberikan kepada para guru yang akan
mengelolanya untuk pendidikan.

Selumiah program lainnya di bidang pendidikan yang teleh dilakukan PT
LC antara lain: pada Maret 2007, PT Labai Coal membantu pembustan
perencanaan penyediaan buku-buku pelajaran dan buke bacaan umum bagi
sejumliah 8D, SLTP dan SLTA di 11 desa tersebut. Untuk tahap awal, (Tahap 1),
bantuan buku berupa paket-paket pelajaran diberikan kepada SDN 01 Muara
Tuhup dan SDN 9] Tumbang Olong. Kemudian pada Juli 2007, dilakukan
penyerahan buku-buke versi cerita anak-snak dan buku pendidikan untuk
tingkat Sckolah Dasar. Selain it pada Januari — Juni 2007, diadakan program
bantuan pembuatan buku induk peraturan denda adat Suku Davak Siang dan
Murung terus dilakukan. Program int termasuk rencana mengadakan lokakarya

yang akan melibatkan semua Kepala Adat dan Demang se Kabupaten Murung

¥ Yawancars, dengan Rumini pade Sabtu 25, April 2009.
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Raya. Pada Juli — Desember 2007 diadakan program bantuan pembuatan buku
induk peraturan denda adat Suku Dayak Siang dan Murung terus dilakukan.
Pertemuan-pertemuan yang melibatkan semua Kepala Adat dan Demang se
Kabupaten Murung Raya telah dilakukan selama semester II Tahun 2007,
Propram ini terus dilanjutkan pada tahun benkutnya (2008) untuk meniaga
kesinambungan program.

Dampak dari pemberian bantuan ini adalah tersedianya buahan bacaan yang
mencukupt bagl para siswa, vang mampu meningkatkan minat baca para siswa.
Kendala ?azzg dihiadapi antar lain adalah akses antar daerah yang masih sangat
sulit, sehingga tidak semus sekolah mendapat bantpan ini, meski tetap akan
diberikan pada masa penganszelanjumya.

Beberapa kegiatan program pendidikan yang dijalankan oleh PT LC
dengan dukungan pemerintah dacrah Ksbupaten Muruog Raya juga berislan
dengan baik. VFasilitas-fasilitas penﬁujang perbaikan pendidikan teloh
disumbangkan kepada masyarakat. Gedung sekolah, beberapa aseama, guni-
guru bantu dan pendamping pendidiken ootuk mensta manaiemen sckolsh
adalah hasil kerjasama pemerintsh dan PT Lahai Coal sebagai pendukung
pendidikan, _

Sebagai dampak dari program ini, menurut kepala Sekolah SMP 4 Laong
Tuhup, Jaya Aksi™, telah mendukung pendidikan di Kabupaten Murung Raya,
khususnya dafam rangka peningkatan kualitas pendidikan di daerah itu. Hal
positif yang paling dirasakan adalah dukungan bantuan fisik, seperti genset dan
komputer yang membantu efektifitas pelaksanaan tugas mereka di sckolah, Hal
yang sama juga disampaikan ocleh Kefua Pembangunan SMU Tuhup, Edi
Parsudi’”®, vang merasakan betul manfaat keberadaan bantuan comdev PT Lahai
Coal di bidang pendidikan. Salah sstunya adalah terkait dengan pengsdaan dan
perbaikan infrastrukfur di sejumlah sekolah di Laung Tuhup vang akan sulit
teriaksana jika hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah, SMU Tuohup

77 Wawancara dengan kepala Sekolah SMP 4 Laung Tuhup, Jaya Aksi pada Senin, 27 April 2009.
™ Wawancam dengen Ketua Pembangunan SMU Tuhyp, Edi Parsudi, Selasa 28 April 2009,
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senditi memperoleh bantuan untuk pembangunan sekolah dan perbaikan
berbagai sarana sekolah yang sudah rusak. Adanya kondisi sekolah vang lebih
kondusif menurutoys dapat merangsang masyarakat untuk menyekolabkan
anaknya, apalagt dengan adanya dukungan beasiswa dari pihak PT Lahai Coal.
Secara umum keberadaan cosudev PT Lahai Coal di bidang pendidikan
membawa perubshan vang sangat berarti bagi masyarakat di Kabupaten
Murung Raya, khususnya di kawasan Kecamatan Luhung Tahup,

Kendals yang dihadapi dalam pelaksansan program ini adalah masaiah
komunikasi dan kesulitan pencapaian wilayah vang sangat sulit di jangkasu
seperti beberapa guru dan kepals sekolah yang berasal dari desa yang sanpat
jauh dan terisolir. Mal ini mengakibatkan sulit tercapainya target peserta yang
telah di programkan. Beberapa sekolah di desa juga sangat terbatas dalam
ketersedigan gury, schingpa mengakibatkan gurs tersebut sulit untuk memenuhi
undangan pelatihan karena tidak adanya guru pengganti.

K22 Bidang Keschatan.

Program peningkatan keschatan masyarakat di Kabupsten Munung Raya
ini merupakan salah satn kegiatan BHP Bifliton yang ingin membantu
memberdayakan masyarakat di wilayah keria PT.LC agar dapat menerima dan
menjalankan pringip kehidupan sehat melalul pendidikan kesehatan masyarakat
yang berkelanjutan.

PT. LC menyadart bahwa derajat kesehaian yang prima merupakan modal
dasar pengembangan sumber daya manusia. Untuk itu pada bulan maret 2006,
PT.LC mengadakan kaiian rona awal kesehatan masyarakat di sgjumlah desa di
sekitar wilayah kegiatan perusahaan. Berdasarkan hasil kajian ini, pada bulan
september tahun 2006, bersama beberapa instansi pemerintahan terkait di
bidang keschatan, organisasi profesi keschatan, dan LSM, BHP Billiton
berinisiatif mengadakan lokakarya antar para pemangku kepentingan (Muli
Stakeholder) di bidang kesehatan masyarakat di wilayah Kabupaten Murung
Raya, Kalimantan Tengah.
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Sebagai tindak lanjut dari lokakarya tersebut, sejak Triwnlan 1 tabun
2007, BHP Billiton menjalin kejjasama dengan Dinas Keschatan dan keluarga
Berencana Kabupaten Munung Rays dan Yayasan Kusuma Buana, scebuah
vayasan keschatan dari lskarta, serta dengan Pengurus Pusat lkatan Bidan
Indonesia  untuk melakukan berbagai program dalam mendukung program
Pemerintah vaitu Murung Raya Sehat 20107
Berbagai program itu diantaranya: Program Pelatihan KIE (Komunikasi,
Informasi den Edukasi) kesehatan, Program Cope (Client Oriented Provider
Efficient) untuk mengendaliken mutu layanan kesehatan, Program pelatihan
APN (Asuhan Persalinan Normal) dan Program Pelatihan Pencegahan Infeksi
dan keterampilan melakokan layanan Imunisasi untuk tenaga medis dan ;
paramedis dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan di puskesmas dan rumah T
sakit serta mendukung Puskesmas keliling di wilaysh kegiatan Pervsahaan '
melalui bantuan transportasi para dokter dan paramedis.

Gambar 3.5, Program Pelatihan COPE

T

Sumber: Laporan PT1LC, Xnli-Desember 2007

" Hasil depthinterview dengan Bapak Priya Husada, Koordinator Hubungan Media dan komunikasi
PTLL, Kamis 7 Mei 2009,
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Program UKS (Usaha Keschatan Sekolah) joga kembali digerakkan
bersamaan dengan prograim Pendampingan terhadap "dokier kecil” dan PMR
{Palang Merah Remaia), kecakapan Pramuka Saka Bhakti Husada dalam rangka
mensnarnkan kesadaran terhadap nilat kesehatan sejak usia dini, Sampai dengan
bulan Juni ini program kesehatan yvang berjalan adalsh pendampingan UKS di
Sekolah Dasar, Sckolah Menengah Pertama das Sekolah Menengah Atas
dengan lokasi sekolah, kelurahan Muara Tuhuep, desa Kohong, desa Balo, desa
Tumbang Bauh dan kelurahan Muara Leung. Selain ilu pihak perisahasan
mengadakan pelatthan UKS (Usaha Kesehatan Sckolah) bagi para gum
Penjaskesmas (Pendidikan Jasmani dan Kesehaton) dan pengawas sekolah
urtuk tingkat SD, SLTP dan SLTA yang meliputi 27 sckolah di Kabupaten
Murung Raya. Pelatihan diikuti oleh 32 peseria dan materi pelatihan meliputi
kesehatan individu, kesehatan lingkungan sekolah, pendidikan peraturan
kebijakan sekolah, bahaya narkoba dan merokok, dan sebagainya,™

Pada bulan November 2008, BHP Billiton bekeriasama dengan Tim
Penggerak PKK  Kabupaten Muonmg Raya, Dinas Kesehatan, Badan
Pemberdayaan Percmpuan, Puskesmas Muara Laung, Puskesmas Batu Buz dan
Puskesmas Muara Tehup, melakukan pelatihan Kader Posyandu,

Rangkaian kegiatan pelatihan diawali di Muare Laung 1 bagi kader
posyandu dari Muara Laung I, Muara Laung I dan Pelaci. Di Tumbang Bauh
melibatkan kader Posyandu dari Tumbang Bauh, Tumbang Masalo, Hingan
Tukung dan Liang Nyaling Di Maruwei bagi kader posyandu dari Maruwei |,
Maruwei I dan Tawai Haul. Di Makunjung bagi kader posyandu Makunjung.
Di Batu Tojah bagi kader posyandu Desa Batu Tojah, Tumbang Baloi bag
kader di Tumbang Baloi dan terakhic di Moara Tuhup. Total posyandu yang
mengikuti pelatihan sehanyak 16 posyandu.

 thid
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Gambar 3.6: Peserta pelatihan kader Posyandu, yang terdiri dari ibw-ibu
rumah tangga dan remaja dari sejumlah desa‘keluraban di
Kecamatan Kugra Laung, Batu Bua den Muara Tubup

*
% K
"‘Q’: -
5 B
¥
L]

Sumber: Dokumentasi Dings Keeehatan Kabupaten Murung Reyn, 2008,

Program-program ini mendapat tanggapan positif dari masyarakat.
Masyarakat menilai balhwa program-program kesehatan menghasitkan banyak
perubaban, terutama daiam pemingketan kualitss masyarakat dan pengadsan
berbagai sarana dan prasarana keschatan vang kini lebih mudah diskses,
Pelatihan kader-kader kesehatan vyang berfungsi untuk  mempermudah
penpobatan terhadap masyarakal yang sakit dan sekaligus memberikan
penjelasan tentang pencegehan dan pengobatan, mempermudah masyarakat
untuk mendapatkan pengobatan yang c¢epat dan berbagai sosialisasi kesehatan
karena kader-kader tersebut adalah warga masyarakat sendiri. Untuk pelatihan
kader-kader posyandu, berdampak pada lahimya kader-kader posyandu dari
masyarakat setempat, yang sangat berperan dalam meningkatkan kualitas
kesehatan ibu-ibun dan Balita di dacrah tersebut. Selama ini keberadaan

Universitas indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



75

Posyandu kurang mendapat perhatian dadd pemerintah dan tidak berjalan secara
maksimal, serta kurangnya partisipasi dari masyarakat karepa kurangnys
pengetahuan mereka, Melalui pelatihan ini mereka antara lain diajarkan
bagaimana mengisi Kartu Menuju Sehat (KMS), Kesehatan Ibu dan Balita.™!
Kendala pelaksanaan antara lain faktor cuaca, jarak yang cukup jauh,
bebetapa desa baru terbentuk posyandu sehingga pengenalzn posyandu juga
sangat baru, termasuk juga fakior bahasa. ﬁebm;}a kendala lainnyva adalah
kurang aktifnya tenaga medis dan dokter vang dikonirak PT [ahai Coal untuk
selaiu berada di wilaysh masyamkat pads saat masyarakat membutuhkan

penanganan serius terhadap pasien. Selain itu dinas kesehatan belum berbuat -

banyek untuk beberapa tuntutan kebutdhan masyarskat misalnya ketersediaan
obat-obatan untuk keperluan puskesmas dan tenaga medis yang selalu berada di
tempat tugas.

Dalam kaitannya dengan pembinaan kesehatan pada anak-ansk sekolah
PT LC mengadakan kegiatan kegiatan Gosok Gigi Serempak yang melebatkan
murid Madrasah Ibtidaiyah dan SD N 1 Muara Laung, masing-masing pada 10
dan 11 September 2007. Kegiatan serempek ini juga bertujuan untuk
mendorong antusisismen anak-anak dan menunjukkan bahwa menyikat gig
merupakan kegiatan yvang menyenangkan. Kegiatan ini melibatkan pula dokter-
dokter ¢iltk vang sebzjumnya sudah difasilitasi oleh Yayasan Kunsuma Buana
{YKB) dengan dukungan P1 LC.

Sebelum pelaksanaan kegistan, YKB membedkan materi tentang
perawatan mulut dan gigi di kelas. Kemudian setelah itu dilakuka praktek
menyikat gigi secara serentak yang dipandu oleh dokter kecil. Total jumiah
peserta kegiatan ini adalah sebanyak 520 orang murid dari kedua sekolah,

Dampak kegiatan int dirasakan secars nyata oleh para murid vang secara
antusias menyambut kegiatan ini. Menurut Ny Sulaeha, salah seorang guru yang

' Hasil depth-interview dengan dr.Setiawati Ningsih, Dinas Keschaten Kabupatee Murung Raya,
Jumnat 8 April 2009,
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turut membantu dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan ini, kegiatan ini
mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi bagi pama
muridnya, terbukti dari pengakuan sebagian murid-muridnya ketika ia sccara
fangsung berdialog dengan mereka gerta orang tua mereka di rumah.

Gambar 3.7: Pelakeanaan kegiatan sikat gipi secara serempak di SDN 1 Muara
Laung melibatkan seluruh murid dari kelas T — V1. Kegiatan ini
dijukti secara antusias oleh para murid, yang pandu olch fasilitaror
dari Yayasan Kusuma Buana {YKB)

Suraber: Dokumentast Humas PT 1.C, 2007,

Kendala dani kepiatan ini antara lain masth rendabinya tingkat kesadaran
masyarskat akan pentingnyva kesehatan gigi ataupun kesshatan secara umum.
Upava penyadaran tidak bisa dilakukan hanya sekali saja, namun harus terus
dilakukan dan bila memuongkinkan dilakukan secara door o door atau
mendatangi mereka satu persaty, sementara tenaga penyuluh kesehatan masth
terbatas. Hal ini berarti babwa perbaikan dan penambahan fasilitas kesehatan
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berkattan erat dengan tenaga kesshatan vang harus terus ditingkatkan secara
kuanfitas dan koalitas ®
Upaya peaingkatan kualitas keschatan masyarakat juga ditakukan meltalui
penyediaan sarana air bersih. Pada tahun 2006, PT Lahai Coal meiakukan upaya
penyediaar air bersih untuk Desa Muara Tubup:
* Pembuatan 3 bugh sumur bor;
s Pembuatan dan pembangunan tiga tanki air berkapasitas 70 m3 termasuk
instalasi pipa ke rumah penduduk. Lokasi: Desa Muara Tuhup;®

Gambar 3.8. Sarana air bersih di desa Muara Tubup

%
N '.
=hpeiflitar, 7 _ .;

2006

Sumber: Laporan PTLC, Januari-Jurnsi 2006,

Program ini pada tahun 2007/2008 dilanjutkan pada & desa lainnya.
Pengeboran untk mencari sumber air tanagh di Dewa Maruwai | dan Tawai
Haui tidak berhasil. Untuk kedua desa ini, perusahaan memberikan alternatif

untuk menggunakan air sungai sebagal air baku uniuk air minum, Air dari

62 yis 4

Toid
B Hasii depth-intervies dengan Bapak Priva Husade, Koordinator Hubungan Media dan komenikast
PT.LC, Kamis 7 Mei 2009,
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sungai dipompa ke tangki pengurapul dan diolah dengan sistem yang sederhans
vaitu dengan sistem saringan pasir lambatl.
PT Lahai Coal jups membagikan drum-drum bekas aviur kepads
masvarskat dan  fasilitas-fasilitas umum  yang digunakan untuk  tempat
penampungan air. Total 1,122 bush drum kosong telah dibapiken selama
periode Januari sAd Maret 2007, Pads tahun selanjutnya PT LC kembali
membagikan drumn-drum bekas aviur kepada masyarakat dan fasilitas-fagilitas
umum yang digunakan untuk tempat penampungan air. Total 720 bush drum -
kosong telah dibagikan selama periode 2008.%
Dt Akt ya Bogtim i) Msyataketdl desalint #5% dari populasi ;
ramah tangga di kecamatan Muara Tuhup teleh memiliki air bersih yang _:
diatirkan ke rumah-mamah, vang merupakan swadaya masyarakat dengan T
fasilitasi dari perusahaan. Sejumlah tokoh masyarakat menyatakan mendapatkan '
manfaat besar dari keberadaan program tersebut. Kawasan yang dulunya
dikenal sebagai kawasan tandus Kkini banyak ditemui tanaman-tanamant vang
dulunys dinsahakan cleh PT Lahai Coal. Bahkan masyarakat sendird kini sudah
secara sadar menjaga kelestarian lingkungan di sekitar deersh mereka® @0
Kendala utama untuk pelakssngan program ini secara maksimal adaish
kondisi geografis di ssjumlah desa yang sulit dijangkau karena berbatuan dan
akses yang kendaraan sulit. Selnin itu, untuk kesinambungan program, belum

semnua masyarakat menyadari pentingnya kebersamaan dalam meniaga berbagai
infrastukiur secars bersama-sama.

Bantuan lain diwajudkan dalam bidang olahraga, sebagai bagian dard
peningkatan kualitas keseharan masyarakat, adalah pemberian bantuan berupa
sejumlah fasilitas olahraga di kelurahan Muara Tuhup, Desa Penda siron, Desa
Rurmnbang Bauh dan Desa Tumbag Baloi, berupa lapangan bulu tanpkis, bola
volly da ienis meja, yang keselurvhan emilai Rp 500 juta, pada Agustus 2008,
Masyarakai pun ikut berpartisipasi dengan menyumbangkan tanah dan tenaga

® Thid
* Hasil depth-interview denyan Bapak Drs.Syahrit, tokoh masyarakat di Muara Mung, Sabta 9 April
2009.
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melalui KSM-KSM. Kontibusi masyarakat bahkan mencapai Rp 45 juta.

Fasilitas olahraga di kelurahan Mara Tuhup terdiri dard dua lapangan
bulutangkis yang dapat difungstkan menjadi satu lapangan bola volly, satu
ruang tertutup untuk lapangan tenis meia, sat ruang ganti, sat kantin dan dua
kamar kecil. Lapangan ini dibusi demgan pengecoran semen sehingga lebih
tahan lama vang seluruhnys dikeriakan oleh masyarakat melali KEM-KSM.,
Pengelolaan lapangan ini dilakukan secars bergantian setiap bulasnya oleh
KS8M Mawar, KSM Mawaddah, KSM Melati, KSM Suka Mgju dan KSM
Cempaka. Setiap harinya Iapangan ini lspangan ini dugunakan mulai pukul
15.00 hingga 18.00. Berdasarkan kesepakstan setiap lapangan yang digunakan
dikenakan biaya Rp 3000,- perhari, dimana dana ini digunakan untuk biaya
perawatan, sedanpkan transaski di dalam kantin yang dikelola bergilir oleh
KSM per bulan setia harinya mencapai reta-rata Rp 300 ribu. Keuntungan dari
kantin ini sebagian disisihkan unfuk pemeliharaan dan pengembangan fasilitas
olahraga, Tiap sore fasilitas clahraga ini ramai dikunjungl warga, apalagi di
tempaty tersebut sarana sinyal telpon juga memadai,

Keberadaan fasilitas ini sangat dirasakan oleh masyarakst, sebagaimans
disampaikan oleh Noorhidayah, Badan Pengawas KSM Mawar, safab satu KSM
yvang ditunjuk untuk mengelola fasilitas ini. Menuruinya, keberadsan fasilitas
ini memberikan banyak pengetahuan bagi mereka, pertama, mercka belajar soal
pengelolaan proyek. Sebuah pelajaran yang dianggap sangat berharga karena
mereka, khususniya ibu-ibu biasanys hanya berurusan dengan dapur dan anak.
Kedua, mereka juga tahu mengenal masalah olahraga, sesuatu yang jarang
merveka geluti. Hal yang masih kurang dirasakan oleh pamm warga adaish
pengetshusn  fentang  keterampilan-keterampilan  tedentys  yang  bemilat
ekonomis, khususunya dalam memanfaatkan sumber daya alam yang ada di
sekitar. Selain itu, menurut Camat Laung Tuhup, Syahrial Pasaribu, bantuan ini
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telah membanty pembinagan olahraga dan mewujudkan masyarakat yang sehat di
daer&haya,“

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini pada awal program
adalah masih kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan manfaat dari
berbagai fasilitag tersebut, namun setelah berbagai sosialisasi dan pendekatan
yang dilakukan pihak perusahaan dan pemda setempat, terjadi perubahan yang
mendasar bagi pola hidup schat masyarakat. Terbukti dengan semakin
meningkatnya warge masyarakat yang mengpunakan fasilitas tersebut tiap
harinya, vang bahkan ada yang datang dari daersh lain.

Terkait dengun peningkatan kualitas lingkungan BHP Billiton merancang
sebuah program lingkungan bertitel Program Penanaman dan Pelihars Pohon
untok Kehidupan (PPPE). Program ini melibatkan seluruh karyawan dan
keluarganys baik yang berada di balikpapan maupun yang berada di lapangan.
Melalud dus kelompok usaha BHP Billiton yaitu PT LC dan PT MC secara
bersamaan melakukan program ini di lapangan. PT LC  memusatkan
kepiatannya di kelurahan Muara Tuhup dan desa Bata Tojah, sedangkan PT MC
melakukannya di Desa Tumbang Baloi. Seluruh bibit diperoleh dari Dinas
Kehutanan dan Perkebunan kab Murung Raya dan dari tempat persemaian bibit
yang dimiliki cleh BHP Billiton dan berbagai tempat sekitar lokasi kegiatan
perusehasn, Untuk Kelurahan Muars Tobup, Kecamatan Laung Tuhup, pusat
kegiatan penanaman dilaksanaken di SMP Negeri 02 Muara Tutup, vang
dilaksanakan pada 28 November 2007,

Di Puruk Cahu, kegiatan penasnaman dilaksanakan oleh karyawan PT LC
bersama-sama dengan Bupati Willy Yoseph dan jajaran pegawai pemerintah
Murung Raya pada 30 November 2007. Kegiatan penanaman olek PT MC
bersama dengan siswa sekolah dan masyarakat di Desa Baloi dilaksanakan di
beberapa lokasi. Total pohon yang ditanam adalah 1.003 pohon dengan
melibatkan 122 orang dengan pusat kegiatan penanaman dilaksanakan di SDN
Baloi pada 28 November 2007, Dalam kegiatan ini dilakukan pule sosialisasi

86 Hasil depth-interview dengan Camat Laung Tuhup, Syshrisl Pasaribu, Senin, 11 April 2049,
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akan pentingnya keberadasn tanaman dan hutan bagi perlindungan lingkungan
dan pentingnya peran mercka dalam kegiatan penanaman dan pemeliharaan
pohen sebagaimana dicanangkan pemerintah. Kegiatan ini juga dilaksanakan Di
Balikpapan, dimana sebanyak 75 karyawan beserta keluarga mereka mrut
berpartisipasi besgria pemerintah dan masyarakat dalam aksi penanaman
serenfak, vang dipusatkan di Bendungen Pengendali 1 (Bendali I) Sepinggan,
pada 1 Desember 2007.%
Gambar 3.9: Penanaman dan pemeliharaan pohon serempak kegasama PT LC
dengsnu Pemda, warga masyarakat dan ratusan siswa pelajar di
Murung Raya

Sumber: Humas PT LC, 2007

¥ Hasil depth-interview dengun Bapak Drs Syshuir, tokob masyarakat di Mosra Murung, Sabta 9 April

2009,
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I11.2.3 Peningkatan Kapasitas Masyarakat

Uniuk peningkatan kapasitas masyarakat sejumlah program yang
dijalankan comdev PT Lahai Coal antara lain melakukan pendampingan
terhadap Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM} untuk pengumpulan modal
secars mandiri melalui Kelompok Usaha Bersama dalam bentuk “simpan
pinjam”. Sampai Juni 2007, dari 7 desa terbentuk 22 KSM dan beranggotakan
586 orang. Dua KSM gagal dan membubarkan diri walaupun anggotenya
bergabungan dengan KSM yang lan.

Gambar 3,10, Suasana kegiatan salah satu KSM binaan PT.LC

A . ’ A

Swmbers Laporen PELE, Juli-Desember 2007

Selain membaniu dalam bal pendampingan, perusahaan memberikan
tambahan dana “modal” bagi KSM yang sudah aktif dan terus berkembang.
Sampai Juni 2008, Total dana swadaya yang berhssit dikumpulkan oleh angpota
KSM ditambah dengan “dang modal” dad perusshaan (sekitzar Rp.
127.500.000,) telah mencapai Rp. 862,052.250,~.

Pada Januari 2007, pihak perusahaan mengirim 7 Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) untuk mengikuti “Training of Trainers (ToTY' mengenai
“Metode Pendekatan den Pendidikan Teknik-Teknik Program Partisipasi”
Pendidikan ini bertujuan untuk membekali anggota LSM tentang teknik dan
keahlian untuk memfasilitasi “Participatory Development Program” (program
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pengembangan yang basiskan partisipasi masyarakat) di daerah terpencil seperti
lokasi dirnana perusahaan akan beroperasi.

PT LC juga melakukan program pemagangan bagi karyawan fokal, yang
diberangkatkan pada Agustus 2007. Dalam hal ini PT LC memberangkatkan 19
karyawan lokal untuk magang df Institut pertambangan Nemangkawai Timika.
Program pemagangan ini berbtjuan untuk mendapatkan tenaga yang memiliki
keahlian dalam bidang elektrik, kendaraan, kelistrikan, mekanik alat berat dan
ringan, mekanik produksi, konstruksi dan sipil dan sebagatnya, Program ini
bertangsung selama 36 bulan (3 tebhun} yang terbagi dalam 3 periode
pendidikan. Dengan program peningkatan kompetensi dan kapasitas karvawan
lokal ini, diharapkan seluruh pemangku kepentingan akan berkembang bersama
dengan BHP Hilton

Gambar 3,11. Para peserta magang begumiah 19 orang vang dikinm ke Pusat
Pelatihan Institut Pertambangan Nemangkawi (JPN) PT Freeport
lndonesia (PTFI} Kuala Kencana, Timika, Pappna. Mereks
mengikuti pemagangan selama 3 {tiga) tahun dengan spesialisasi
yang beragam

* Ibid
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Dampak dari dilaksanakannya pemagangan ini sangat dirasakan oleh
seluruh peserta pemagangan tersebut. Kalau selama ini para pekerja lokal
adalah pekega rendahan dengan gaji yang kurang memadai, maks dengan
dukungan pelatihan dan pemagangan yang dilekukan pihak PT LC w2lah mampu
mengangkat derajat kehidupan mercka dalam hal pekeriaan, Dalam hal ini
ketersediaan tenaga kerja lokal yang handal bukan lsgi yang mustahil untuk
diperoleh dari daersh ini. Pihak comdev PT LC Coal sendiri, Hikmawati,
mengakui bahwa penyediaan tenaga kerja bagi perusahaan  genantiasa
mengutamakan tenaga kerja lokal. Hampir 75% tenaga kerja yang digunakan
saat ini berasal dari sekitar dacrah operasi, khususnya dari Kabupaten Murung
Raya.

Manfaat pemagangan inl misalnya saja diakui oleh Dasman O. Umar,
warga Desa Tumbang Olong Kecamatan Uut Murung, yang merasa sangat
terbantu dengan adanys proses pemagangan tersebut.

“Sebagai scorang yang beristar belskang keluarga miskin, saya tak pemah
bermimpi untuk biss melanjutkan pendidikannya lebih jauh., Dalam
pemagangen selama figa tahun ini saya mengambil jurusan teknik sipil
dan kosntruksi. Awalnya says hanva karyawan biasa di PT LC, namun
diberi kesempaisn mengikuti pemsgangan tersebut setelah Iulus dari
seleksi yang dilakukan oleh pihak PT LC. Proses seleksi ini sendiri
bersifat terbuka dan dapat diikuti oleh karyawan PT LC yang berasal dari
masyarakat di sekitar area yang mendapatkan dampak langsung dari
operasi perusahaan.”*®

Hal yang sama juga diskwi oleh Romel Privanto Dolaksariby, veng
dulunya hanya scorang sopir perusshaan. [a mengambil spesialis mekanik mesin

dan bercita-cita menjadi mekanik vang handal, yang merupskan cite-citanya
sejak kecil. Seperti haloys Darman, ia tak pemah bermimpi bisa mengikul

¥ Hasil depth-interview detigan Daman O, Umar, warge Dese Tumbang Olong Kecamatan (hat
Murung, Selase 12 April 2009,
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pemagangan tersebut yang dirasakan manfaatnya bagi pengembangan karimya
di masa yang akan datang,™

Tak ada kendals vang berarti dalam pelakssnaan program ini, sefain dari
keterbatasan jumiah peserta vang belum bisa menjangkau seluruh SDM yang
ada karena disssuaikan dengan kapasitas dan keterjangkavan anggaran untuk
pericde satu penganggaran, karena pemagsngan ini memang membutuhkan
anggaran yang lidak sedikit. Meski demikian pihak PT LC berkomitmen untuk
menjadikan program ini tetap berkelanjutan, dalam ardian akan terus dilakukan
dalam periode tertentu.

Selain itu, PT LC melalul Yayasan Bina Magyarakat Mandiri (YBM2) i
mengadakan Program Pelatihan Perkebunan Karet untuk masyarakat dampingan ' :
yang berasal dari Desa Tumbang Bauh, Liang Nyaling, Batu Tojah, Tumbang o
Olong I dan Tumbang Olong I Pelatihan ini dilaksanakan dac 28 ~ 31 Mei '
2008 di Balai Pusat Pengembangan Bibit dan Benih Kabupaten Barito Timur,
tepatnya di Desa Rodok, Kecamatsn Dusun Tengsh, Masyarakat di desa ini
sebagian besar merupakan petani karet. Balai ini memberikan pola kemandirian

bagi petani karet vaitu mandirt dalam pengambangan bibit, pemupukan hingga b
ke pemasarannya secara kelompok swadaya. Materi yang diajarkan dalam

pelatihan inl antara laln pembuatan bibit karet dengan menggunakan metode

Okulasi antara bibit lokal dengan bibit unggul PB266, mengenali bibit yang

baik, membuat tempat pembibitan (nursery), penyiapan lahan, pengolahan

tanzh, teknik pemupukan. Pada pelatihan ini petani juga dikenslkan dengan

tanaman hortikultura seperti padi sawah dan kacang-kacangan *'

® Hasil deprh-interview dengan Romel Priyanto Dolaksaribay, warga Desa Tumbang QOlong Kecamatan
Hut Murung, Selasa 12 April 2009.

! Hasil depth-interview dengan Bapak Priva Husads, Koordinator Hubungan Media dan kemunikasi
PTLC, Kamis 7 Mei 20069,
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Gambar 3.12. Para peserts pelatihan perkebunan karet mendapat pengarahan
dari fasilitator. Selain mendapat pengetahuan  tentang
pertanaman karet petani juga dikenalkan dengan tanaman
hortikultura seperti padi sawah dan kacang-kacangan.

, "gﬁ{ .:

Sumber: Dokumentasi PT LC, 2008

Dampak pelatihan ini dirasakan langsung cleh petani, khustisnva dalam
meningkatkan kualitas dan keantitas produksi pertanaman mereka Selama ind
mereka jarang mendapatkan pelatihan serupa dan hanya mengandalkan pada
warisan pengetehuan turun-temurun (bertani secara tradisional). Pengetshuan
tentang pertanaman lain, khususaya tanaman kacang-kscangan juga sangat
dirasakan dampaknya, Karena para petani ini pun kinl memiliki sumber
penghasilan tambahan dengan mengolah lahan kosong yang berada di sekitar
rumsh atav pekarangan mercka.

Kendala pelaksanasn pelatihan ipi, sebagaimana diakui oleh Ermes
Honggo, salah scorang fasilitator kegiatan ini adalah kendala bahasa serta
tingkat pengetahuan petani yang scbagian besar tidak berpendidiken sama
sekali, sehingga metode yang digunakan hasrus menyesuaikan dengan kondisi
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tersebut. Kendala lainnya adalah jangkauan pelatihan yang belum bise
menjangkau seturuh petani karet yang ada sehingga bagi petani {ain vang belum
mendapat pelatihan beranggapen adanya diskeiminasi. Delam menghadapl
kondisi terschut, pihak perusahaan dan vayssan menjanjikan akan lerus
melakukan upaya pelatthan bagi para petani hingga semua petani yang ada bisa
terlibat dalam pelatihan tersebut.”

Berbagai program perckonomian skala kecil untuk melatih masyarakat
mengelola bisnis-bisnis kecil dari sumber daya vang tersedia telah berjalan
dengan batk. Hal ini berkat dukungan PT LC berups pendampingan bagi i
Kelompok Swadaya Masyarakat {KSM), baik melalni dukungan pinjaman lunak
maupun penyelenggaran  berbagal pelatthan  seperti pelatihan  menjabit,
memasak, kerajinan tangan, pembuatan pondok-pondok jualan seperti vang e
telah dilakukan untuk masyarakat di wilaysh operasi dan jugs wilayah dampak ‘
tidak langsung. Kegiatan-kegiatan ini ditanggapi serius den masyarakat belajar
untuk membustnya menjadi ladeng bisnis bagi kelompok masyarakat dan
individu. ; ;

Keberadaan KSM binaan ini dapat meningkatkon taraf hidup masyarakst T
setempat, scperti vang diakui oleh Hariati, pengurus KSM Bina Karya. Hartati
mengakui bahwa dukungan dana dan pendampingan dart PT LC telah mampu
meningkatkan tarsf hidup masyarakat dan tidak hanva mengandalkan
penghasilan mercks dari uosaha tani subsisien seperti vang mereka lakukan
selama ini.

Kendela vang dihadapi dalam program ini adalah bahwa kebanyakan dari
usaha-usaha keraiinan yang dilakukan, terfokus untuk para waniia di desa-desa,

Namun berbagai kendala dihadapi oleh mereka karenz tradisi yang masih
dipertahsnkan bahwa perempuan tidak boleh berada di luar rumah,

¥ Hasil depth-interview dengan Bapak Emes Honggo, Koordinator Hubungan Media dan komunikast
PT.LC, Rabu 13 April 2009,
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memanfastkan waktu untuk kepentingan yang menurut kaum laki-laki bukan
untuk melayani keluarga.

Peningkatan kapasitas masyarakat juga dilakukan melalui pernberian
bantuan (donasi) pada masyarakat berdasarkan proposal vang diajukan.
Misaluya pada Januari ~ Juni 2007, PT LC memberikan bantuan
sumbangan/donasi dan sponsorship kepada berbagai pihak, masyarakat dan
pemerintah setempat berdasarkan proposal yang disampaikan kepada
perusahaan, Selama semester I Tahun 2007 ada sekitar 20 proposal dard
berbagal kegiatan yang disctujui oleh perusahasn. Pads tahun 2008 jumish
proposal yang diajukan masyarakat dan dirsalisasikan mencapai 26 proposal.

Kendala vang kerap dihadapi dalam program donasi ini antars lain adalah
tingginya ckspektasi atsu penghsrapsn masyarakat akan PT 1C yang _
mengangpap buhwa semua persoalan mereka akan terselesaikan dengan
keberadaan comdev PT LC dalam membanty mereka.

Secara umum kendala vang diternukan dalam pelaksanaan comdey PT LC
adalah lemahnya sistim koordinasi yang ferintegrasi di beberapa pihak yang
terlibat. Belum jelasnya aturan main yang spesifik membuat bantusn dari
program pengembangan masyarakat tidak tepat sasaran schingga berimplikasi

paita hasil yang tidak sesuai dengan perencanaan,®

Menaju Sebuah Model Inferaksi Masyarakat Lokal dan Perusahaan
muitinasional yang Saling Menguntungkan di Negara Berkembang.

Perusahaan multinasional selama ini digambarkan sebagai sisi buruk dari
globalisasi, dimana di sejumlah kasns menunjukkan adanya hubungan yang
buruk antara perusahaan multinasional dengan masyarakat lokal di daersh
mereka beroperasi. Perusahaan Multinasional bisa menjadi bencana Nasional
karena rawan pelanggaran HAM dan bisa menjadi kekuatan penghambat proses

3 Hasil depthvinterview dengan Bapak Priya Husada, Koordinator Hubungan Mediz dan komunikasi
PT.LC, Kamis 7 Mei 2009,
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demokratisasi di Negara-negara sedang berkembang. Emny Hafid {Direkiur
Eksekutif WALHI) dalam diskust bertema "Tanggungjawab Transnational
Corporations dalam HAM” menyataksn bahiwa perusahaan Multinasional di
tanah ajr lebih banyak menimbulkan berbagai pengrusakan dari pada
keuntungan. Berbagai kerusakan itu antam lain perampasan tansh,
nenghancuran fradisi, perempasan hak pendedek atas anghka hidup yang sehat,
penghancuran sumber daya alam serta pelecehan seksual.™

Meski demikian asumsi ini dapat dibantah dengan adanya sejumiah
Perusshaan multinasional yang justru memiliki hubungan yang baik dan saling
menguntungkan dengan masyarakat lokal, sebagaimena yang terjadi dengan
BHF Billiton melalui salah satn pernsahaannya, yaitu FT LC, yang beroperasi
di Kabupaten Murung Raya, Kalimantan Tengah,

PT LU melalui peisksanaan {SX yang berbentuk comdev di bidang
kesehatan, pendidikan, peningkatan kapasitas masyarakal yang secara umum
temmyata berdampak positif bagi masyarakat fokal. Melalui berbagai program
pengembangan masyarakat yang dilakukannya telah ikut meningkatkan derajat
kesephteruan dan kesehatan masyarakat. Hal ini biss menjadi awal model
bubungan Perusahaan multingsional dan magyaraket lokel yang saling
- menguitungkan, dimana bissanya Perusshaan multinasional yang hadir di
negara  berkembang cenderung  konfliktzal. Hubungan yang cenderung
konfliktual ini tidak sepenuhnya bepar jika melihat apa yang terjadi dengan
BHP Billiton dengan masyarakat lokal di Kabupaten Murung Raya. Dalam hal
ini magyarakat lokal mendapatian seiumiah manfaat dengan kebedean PT LC,
begitu pun sebaliknya perusshsan pun mendapaikan hal yang sama, selama
berbagati program tersebut dilaksanakan dengan batk.

Beberapa manfaat langsung yang diperoleh masyarakat lokal dari adanya
pelaksanaan CSR PT LC sebagai perusahagn multinasional sebagaimana telah
diuraikan pada pembahasan sebelumnya antara lainc pertoma, dalam hal
ketenagakeriaan, Salah satu perscalan utama d&i negars berkembang adalsh

* Kempas, Perusshsan Muitinasionsl Biss Jadi Bencans, Takarta, I Januari 2006

Universitas indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009



94

banyaknya pengangguran skibal kurangava lapangan keria vang fersedia.
Keberadaan Perusahaan muoltinasional setidaknys dapat mengisi kekosongan
tersebut dengan merekruil langsung tenaga kerja dari daerah dimana i
beroperasi. Untuk kasus PT LC sendin sebanyak 75% karyawan perusahaan in
berasal dari masysrakal sekilar deerah operasi. Posist unmiuk para karyawan
iokal ini disesuaikan dengan tingkat pendidikan karyawan tersebut, meskipun
sebagian besar adalah tenaga-tenaga lapangan, karena kondisi SDM vyang
terbalas darl segi kualitas pendidikan. Meski demikian dalam proses ini juga
terjadi proses transfer pengetahuan dan teknologi, karena seluruh pekerja yang
dipekerjakan di perusahaan sebelumnya dibekali dengan pelatiban dan bahkan
sebagian di antaranya dimagangkan di perusahaan-perusahasn multinasional
lainnya. Nilai lebih yang diperoleh masyarakat, selain mendapatkan lapangan
ketja, juga mendapatkan tambshan pengetahuan yang bisa bergura bagi
pengembangan karier oereka meski nantinya tidek bekerja di PT LC lagi.

Tidsk hanys #tu Pprusgzhean multinasional jugs dapat berpsran dengan
secara tidak langsung menciplakan iapangan kerje bagi masyarskat, misalnya
melalul dukungan dana dan pendampingan bagi Usaha Mikros Kecil dan
Menengah (UMKM) atau scjenisnya. Di Kabupaten Murung Raya misalnya, PT
LC mengucusrkan dana yang cukup besar bagi Kelompok Swadaya Masyaraksat
(KSM), yang dalam perkembangannya mampu menyerap fénage kerja yang
cukup besar, kimsusnya dari kalangan ibu-ibo mimeh tangga. KSM-KSM ini
dengan dukungan dana dan pendampingan dari perusahasn mampu beroperast
secara schat dan bahkan meniadi percontohan bagi daersh lain. Tercatat 22
KSM kini sudah terbentuk dan tersebar di 7 desa dengan total anggota
kescluruhan sebesar 586 orang. Bavangkan jike keberadasn KSM ini terus
ditingkatkan jumishnya mencakup selunuh desa vang berjumilah puluban di
Ksabupaten Murung Raya, berapa banyak tenaga kerja yang bisa diserap dan
KSM ini?

Kedua, keberadaan perusahaan multinasional melatui konsep comdev-nya
mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat melalui
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berbagal program comdev mercka. Misslnya melalui pemberian bantuan
beasiswa, pelatihan bagi guru dan tenaga kesehatan, pengadaan bahan-bahan
ajar, penyediaan sarana air bersih dan pemelibaraan lingkungan sckitar melahyi
program ramah lingkungan dan penanamen pohon secara massif. Scbagaimana
program pendidikan dan keschatan yang telsh dilakukan PT LC di Kabupaten
Murung Raya {eleh memberi perubshan yang mendassr bagi daemah tersebut
dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia. Meski belum seluruh
masyarmkat tersebut belum sepenuhnya mendapat manfaat dari berbagai
program tersebut, namun melalui konsep partisipasi dan  pembangunan
keberlanjutan yang digonakan dalam comdey PT LC target teesebut sangat tidak
mustahil dapat terealisasikan hanya dalam beberapa mhun mendatanp. Program
kesehatan ini juga felah mengubsh gava hidup masyarskat secara signifikan
karena gencamya sosialisasi vang dilakukan,

Ketiga, pengadaan infrastruktur bagi masyarakat, misainya pembangunan
jalan yang bisa digunakan secara bersama antara perusahaan dan masyarakat
setempat, pembangunan dan perbaikan berbagal sarana layanan masyarakat,
seperti sekolah, tempat ibadah, puskesmas, sarana sir bersih, olahraga dan
sehagainya. Kontribusi PT LC dalam hal pengadaan infrastruktur sudah
tergolong memadai dan memberi manfaat bagi masyarakat lokal. Pengadaan
sarana air bersih misalpya, kini 1elah menjangkau 85% rumah tangga yang ada
di Kecamatan Muara Tuhup, sarana olahraga yang kini banyak dimanfaatkan
masyacakai, sejurnlah sekolah dan fasilitas-fasilitas publik lainnya tekah sangat
dirasakan mantaatnya bagi masyarakat,

Keempat, bagi pemerintah dacrah dan pusat, selain berkontribusi langsung
melalui pajak, perusahaan multinasional juga wrut mendukung pembangunan di
daerah melalui berbagai program kemitraan yang dilaksanakan antara pemda
dan pihak perusahaan,

KRelima, aspek vang tak kalah pentingnys adalah keberadaan perusshaan
muitinasional dalam konteks PT LC telsh mengangkat harkat dan martabat
masyarakat lokal. Daersh yang dulunya tertinggal dari sepi pembangunan dan
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kualitas SDM, kini dapat dengan bangga menyatakan dirinya sederajad dengan
masyarakat dari daerah lain, Mereka kini telah memiliki sejumlab fasilitas-
fasilitas penting dan SDM yang lebih berkualitas dari segi pendidikan dan
kesehatan, serta memiliki Bngkungan yang lebih terjaga. Transfer pola pikir
yang lebih modem tak pelak lagi menjadi dampak yang tzk kalah pentingnya
bagi masyarakat Iokal, yang kini lebih teratur dan bermartabat.

Dalam hal ini kehadiran perusshaan multinasional di negars berkembang
dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk dapat menjawab bebesapa kesenjangan
skonomi di negara ujuan investasinya, dimana pemsahaan mudtinasional ini
dapat membantu memajukan proses pembangunan yang membutuhkan dana,
mengurangi tingkat pengangguran dan juga mentransfer teknologi dan keahlian
vang dimiliki home cowitry . perusahaan  multinasional  tersebut,
memperkenalkan pola pikir yang lebih moder, dan mengangkat harkat dan
martabat masyarakat setempat.

Bagi perusahaan sendini sejumlah manfaat yang akan dipercleh amtam
lain;

Pertama, mengurangi risiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas
yang diterima perusshaan. Perusshaan yang menjalankan CSR secara konsisten
akan mendapat dukungan luas dari komunitas yang merasakan manfaat dari
aktivitas yang dijalankannya. CSKR akan mengangkat citra perusahaan, yang
dalam rentang waktu yang panjang akan meningkatkan reputasi perusahaan, PT
L.C selama beroperasi di Kabupaten Murung Raya belum pernah mendapatian
penentangan yang keras dari masyarakat. Semua persoalan yang feriadi antara
perusahaan dengan masyarakat akan segern didiskusikan melalut forum terbuka
di forum Hapakat. Keterbukaan dan kondisi dinlogis antara kedua belsh pihak
ini pada akhirmnya menghilangkan segsla kebuntuan ataupun konflik yang
mungkin terjadi.

Kedua, CSR dapat berfungsi sebagai pelindung dan membantu perusahaan
meminimalkan dampak burnk yang diakibatkan swatn krisis. Sebagai contoh
adslah sebush perusahaan produsen consumer goods yang beberapa wakta yang
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faly dilanda isu adanya kandungan baban becbahaya dalam produknya. Namun
karena perusahaan tersebut dianggap konsisten dalam menjalankan CSR-nya
maka masyarakst menyikapinya dengan tenang schingga relatif tidak
mempengaruhi aktivitas dan kinerjanya. Dalam kasus PT LC pun masyarakat
cenderung membela keberadaan PT LC ketika dihadapkan pada isu Bogkungan,
karena PT LC sendiri telah menonjukkan komitmennya dalam hal peningkatan
kualitas lingkongan melalui berbagal program lingkungan yang dilakukannya,
vang melibatken langsung masyarakat. Ketika terjadi isu lingkungan ini pun
masyarakat biasanya tidak segan mengutarskannya melalni forum Hapakat
yang dilakukan setiap 3 (tiga) bulan itu.

Ketiga, keterlibatan dan kebanggaan karyawan. Karyawan akan merasa
bangga bekerja pada perusahaan yang memiliki reputasi yang baik, yang secara
koosisten  melakukan wpaya-upaya uniuk membantu  meningkatkan
kesejahteraan dan kuslitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitamya.
Kehengpaan ini pada akhimya akan menghasilkan loyalitas sehingga mereka
- merasa lebih termotivasi untuk bekerja Jebih keras demi kemajuan perusahaan.
Pada kasus PT LC senditi melalui konsep “Nihil Kerugian” mepunjukkan tekad
untuk menciptakan sebuah tempat bekerfa yang bebas dari kecelakaan, penyakit
dan insiden. Bagi karyawan, konsep ini tidak hanya menjadi diartikan sebagai
sifat kehati-hatian dalam bekerja, namun juga mengandung makna
tanggungjawab untuk bekerja maksimal bagi perusghaan.

Keempat, CSR yang dilaksanskan secara konsisten akan mampu
memperbaiki dan mempererat hubupgan antara perusahasn dengan para
staneholdersnya. Pelaksanaan SR secara konsisten menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kepedulian terhadap pihak-pihak yang berkontribusi
terhadap lancamya berbagai aktivitas serta kemajuan yang mereka raih.

Kelima, meningkatnya penjvalan. Konsemen akan lebih menyukai produk
yang dihasilkan oleh perusahaan yang secara konsisten menjalankan C5&-nya
sehingga memiliki reputasi vang baik.

Universitas indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009

,_..‘w....wv



98

Keenanm, insentif-insentif lainnya seperti insentif pajak dan berbagai
periakuan khusus lainnya. Perusashaan memperoleh beberaps keuntungan
karena mencrapkan tenggungjawab  sosialnya antara  lain;  uptuk
mempertahankan dan mendongkmk reputasi dan brand image perusabaan;
layak mendapatkan ijin untuk beroperasi (social license 1o operate), mereduksi
risiko bisnis perusahaan; melcbarkan akses ke sumber daya; membentangkan
akses menuju market; mereduksi biaya; memperbaiki hubungan dengan
stakeholders, memperbaiki hubungan dengan reguiafor; dan meningkstkan
semangat dan produktivites karvawar.

Apa yang telah dilakukan oleh PT LC di Murung Raya telah sejalan
dengan konsep Triple Bottom Line yang diperkenalkan oleh John Elkington.
Menurut  Elkington, perusahsan yang  ingin  berkelenjutan  haruslah
memperhatikan “3P" yaitu profit atau keuntungan, people atan pemenuhan
kesejahieraan masyarakat dan planer atau turut berkontribusi aktif menjaga
kelestarian lingkungan.” Dalatn bal ini PT LC selain memperoleh keuntungan
dari hasil eksploresi sumber daya alam yang ada di Murung Raya, antara lain
berupa hak eksplorasi batu bare untuk beberapa tahun ke depan, PT LC juga
berkontribusi dalam hal pengembangan masyarekat melalul program comdey
yang dilakukannys dan berkontribust bagl lingkungan melalni berbagai
program lingkungan yang dilakukannya bersama orasyarakat, Babkan menjadi
suaiu catatan penting tentang sktivitas comdev PT LC selama ini, bahwa
meskipun perusahaan ini belum memperoleh untung dari aktivitasnya tersebut
(masih dalam proses), namun telah memberi andil yang besar bagi
pengembangan masyvarakat dan lingkungan di sekitarnya, sehingga dapat
dikatakan bahwa PT LC “belum ambil namun sudeh andil”™,

Keberadaan BHP Billiton (PT L) schagai Perusahaan multinasional vang
mampu bekerjasama secara saling menguntungkan denpan masyarakat lokal
dalarn konteks negara berkembang ini sebenamya bukaniah hal yang baru dan
kini malgh banyak dikembangkan oleh sejumiah Perusshaan multinasional di

% yasuf Wibisono, op.cit. hal, 32
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seiumiah negara berkembang. Dima Jamali dalam penelitiannya tontang strategi

peleksanaan CSR Perusahasn multinasional di negara berkembang terhadap

delapan perusahaan Perusahaan multinasional (Microsoft, Tetra Pak, Societe

Nationale D'Assuronce (SNA), Byblos Bonk, Sanita, SMLC, Bank Audi dan Le

Vendome) mengembangkan konsep vang dikembangkan oleh G.P.Lantos™,

yang menggunakan Klasifikasi Carroll {Carroll's classification) sebagai dasar

untuk melihat pelaksanaan CSR pada perusahaan, yaitu: 1) Tanggung jawab

ckonomi: menpuntungkan bagi pemegang saham, menyediakan pekerjmanyang 0
bagus bagi pekerjanya, menghasilkan produk yang berkualitas bagi pelanggan; |

2} Tanggung jawsb hukum: mengikuti hukum dan berlaku sesuai aturan E
permainan; 3) Tanggung jawab etik: menjalankan bisnis dengan moral, :‘
mengeqjakan apa yang benar, apa yang harus dan fair, dan tidak menimbulkan “”“‘
kerusakan; 4) Tanggung jawab filantropis: memberikan kontribusi secara ’
sukarela kepada masyarakat, memberikan waktu dan wang untuk pekegaan
yang bail.

Dari Klasifikasi Cavoll tersebut Lantos membuat klasifikasi vang
berkaitan dengannva: 1) Ehical CSE: secara mormal memilih untuk memenuhi —
tanggung jawab perusahaan dard segi skonomi, hukum, dan ctika: 2} Aliruistic '
CSR: memenuhl tanggung jawsb filantropik perusahasn, melakokan
pencegahan timbulnya kerusakan {ethfeq/ CSR) unuk membantu meningkatkan
kesgjahteraan  masyarakat  tanpa  mempethitungkan  apakah  hal  itu
menguntungkan perusahaan; 3) Stralegic CSR: memenuhi tanggung jawab
filantropik yang menguntungkan perusahean melalui publikasi positif dan
goodwill.

Dima Jamall dalam penelitiannya ini menemukan bahwa dua di antara
perusahzan terscbut, Microsoff dan Petra Park menérapkan pendekatan
Strategic CSR, vyaitu memenubi tanggung  jawab  fillantropik  vang
menguntongkan perusahaan melalui publikasi positif dan goodwill, Sedangkan

% Lantos, G. P. The Ethicality of Altruistic Corporate Social Responsibiliny. Jonmal of Consurmer
Muorketing 19(3) 205-230,
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enam perusahaan lainnya menerapkan pendekatan Altrudstic C3R, yaitu melalud
pemenuhan tnggung lawab filantropik perusahaan dengan melakukan
pencegahan timbulnya kerusakan (ethical CSK) untuk membantu meningkatkan
kesgjahtersan masyarakat tanpa memperhitungkan apakah hal i
menguniungkan perusshasn” Secars keseluruhan kedelapan perusshaan
tersebut telah menerapkan CSR sebagai sebuah bentuk hubungan saling
menguntungkan antara Perusahaan multinasional dengam masyarakat lokal.

Pada kasug lainnya ditemukan pula pada Starbucks, sebuah pemsahaan
kopi multiasional yang memiliki cabang produksi di berbagai negara. Starbucks
sebagai perusabaan yang menjual kopi menentukan bentuk pelaksazan CSE
mereka dengan membanty komunitas petani kopi, membantu komunitas di
sekitar  perai-gerai  Starbucks, mensejshterskan  Karyawan  mercka,
mengembangkan dan menerapkan strategi  pengelolaan lingkungan vang
difokuskan sebagai bagisn dari pengembangan daerah penghasil kopi vang
penting bagi muereks, mengkampanyekan kesehatan masyarakat, misalnya
melalul mencantumkan informast nutrisi pada makanan dan minuman yang
disajikan, mengadopsi pendekatan holistik dan jangka panjang untuk
mempromosikan keschatan dan mengurangi kadar lemak pada produksi.
produknya dan lain-lain®,

Jika diksitkan antara peran CSR yang dilakukan PT LC di Muning Raya
dengan klarifikasi Caroll atau (Carroll's classification) dan lebih lanjut
dikembangkan oleh Lantos, scbagaimana dijelaskan di atas, maka kita dapat
mengakategorikan PT. LC dalam diruistic CSR yaitn yang memenuhi
fanggung jawab flantropik perusshaan dengan melakukan pencegahan
timbulnya kerusskan {efhical C(SR) wuwatuk membantu  meningkatkan
kesciahternan masyarakat tenpa memperhitungkan  apakah  hal it
mengunfungkan perusahaan, Hal ini bisa dilihat dan pelaksanasn CSR PT L.C

¥ Dime Jsmali. The Case for Strategic Corporste Sociel Responsibility in Developing Countries,
Joumal Business and Socicty Review, 2007, PP 11221 127
= Gunawan Widjaya, op.cft hal. 91
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vang difakukan meski belum dalam tahap produksi {belum berproduksi atay
masth dalem tahap eksplorasi),

Dikaitkan dengan keberadaan CSR pada Perusahaan multinasional dapat
dilihat dari tinjauan yang dikemukakan Former.” Menurutnys, pada saat
Perusahaan multinasional memulal go imernational setidaknys terdapat dua
teori yang mempengaruhi pola pikir Perusahaan mullinagional dalam
memandang CSR. Kedua teori ind adaleh Neo-Liberalisme dan Dependency
Theory. Dalam pandangan Neo-Liberalisme, Pervsahaan multinasional
dipandang sebagal agen yang membawa peralihan modal dari negara kaya ke
negara berkembang, dari tempat vang kelebihan modal ke tempat vang
kekurangan modal. Transfer modal ini dianggap sebagal win-win situation, bagi
negara kaya diuntungkan dari sumber daya yang lebib murah, dan bagi negara
berkembang diuntungkan oleh datangnys modal. Keuntungan lain yang sering
disebutkan bagi negara berkembang adalah adanya modernisasi karena
datangnya teknologi baru dari negara maju. Perusshaan multinasional juga
dianggap melakukan transfer of knowledge. Prakick Perusahaan multinasional
di negata berkembang juga diharapkan membawa budaya perusahaan di negara
maiu, seperti adanya hak pekerja vang lebih baik. Berdasarksn teor ind,
Perusahaan multinasional telah membawa perbaikan bagi masyarakat secara
umin, terutama melaloi penyediaan tenaga kerja. Bahkan jika dicermati,
Perusahaan multinasional seolah-olah memberi lebih banyak keuntungan bagi
negara tujuan daripada negara asal perusahaan.

Teori kedua adalah dependency theory, vang isinya sangat kontras dengan
Neo-Liberalisme. Menurut teori ini, meskipun Perusshasn multinasional
merelokasi prixiuksinya ke negara tujvan, tetap saja modal milik Perusahaan
multinasional berada di negara asalnya. Lebih lanjut lagi, negara tujuan
sebenamya tidak dalam posisi setara pada saat menentukan syarat
beroperasinya Perusahaan multinasional di negara tersebut, schingga negars

% Rike Maris Former. Globd Conscicusngsy ~ When Danish Companiss Venture to India, An
Irvestigation into Corporate Social Resporsibility hmplementation by Donish Cempantes in Irdie,
2008,
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asal Perusahaan multinasional tetap lebih diuntungkan. Perusshaan
multinasional dalam teori int dianggap scbagai agenf of under-development,
Artinya, Perusahaan muitinasional pada dasarnya tidak membuat negara tujuan
lebih maju, karena Perusshasn multinasional cenderung berinvestasi pada
sektor yang lubour-intensive dan tidek banyak berkontribusi dalam melakukan
transfer of knowledge, termssuk keahlian teknis.'®

Kedua teori ini dinilal sema-sama mengasumsikan bahwa sumber daya
modal sangat mudah dipindahkan, namun kesimpuian kedua teori ini berbeda.
Neo-Liberalisme menganggap penanarmnan modal dalam jangka panjang akan
membawa negara tujuan sama kompetitifnya dengan negara asal, sedangkan
defendency theory menganggap penanaman modal dapat dialibkan kembali
kemana saja, sepanjang menguntungkan, sehingga kesetaraan tidak aken sempat
tercapai.m’

Dalam kaitannya dengan (SR, sebagaimana diksiskan Widagdo,
perusahaan Perusabsan mulfinasional vang menganut neo-liberalisime skan
merasa telah berkontribusi pads TSR sgiak awal operasinys di negara tujuan,
sedangkan bagi penganut defemdency theory CSR masih panjang dan
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan Perusahaan multinasional. ™

Terlepas dari kedua pendekatan tersebut, telah disadari bagi Perusahaan
multinasional pentingnya CSR bagi mereka, Hubungan yang saling
menguntungkan ini memang masilt banyak mendapatkan kritikan, karena
terkadang hubungan ini bersifat semu atau hanya menjadi strategi perusshaan
dalam mengambit simpati masyarakat dan mendongkrak penjusian mereka,
bukan disertal niat yang tulus. Nanmn kita pun dapat berdalih babwa selama
upaya-upays lersebut memberi manfaat yang nyata bagi masyarakat dan tetap
memberi keuntungan bagi perusshasn maka tak ada salshnys untuk tetsp
melanjutkan hubungan tersebut, Justru di sinilah esensi dari konsep Triple

O rbid

i Fhid

" Hanindiyc Widagdo. Corporate Social Responsibilities pada Multinational Corporations.
International Business, 2009,
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Bortom Line dari Elkington, yaitu bagaimana dalam hubungan antara
peruszhazn dengan lingkungan sekitamya senantigsa terjalin hubungan yang
saling menguntungkan, dimana perusahaan selain mencari keuntongan namun
tidak melupakan kesejahiernan masyarakat di sekitarmnys dan telap menjaga
kelestarian lingkungan,

Untuk kasus i Indonesia sendiri, keberadasn Perusahaan multinasional
dalam beberapa kasus berdampak positif bagi masyarakat lokal dimana
Perusahaan multinasional itu beroperssi. Hal ini terutama terjadi pada
perusahaan yang secara konsisten menerapkan konsep CSR di perusahaannya.
Penerapan CSR oleh Perusahasn multinasional di Indonesia dinilai semakin
meningkat baik dalam kuantites maupun kualitss. Selain keragaman kegiatan
dan pengelolaannya semakin bervadasi, dilihat deri kontribusi finansial,
jumishnya semakin besar. Penelitian PIRAC pada tahun 2001 menunjukkan
balwa dana CSK di Indonesia mencapai lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar
11.5 juta dollar AS dari 180 perusahaan yang dibelanjakan untok 279 kegiatan
sosial yang terekam oleh media massa. Meskipun dana ini masinh sangat kecil
Jjika dibandingkan dengan dana CSE di Amerika Serikat, dilibat dari angka
kumulatif tersebut, perkembangan CSR di Indonesia cukup menggembirakan'®.

Terbadap kecenderungan Perusahaan multinasionsl dalam mencrapkan
CSR, menurut Helg'™, setidaknya ada tujuh faktor yang mempengaruhi
implementas) hal tersebut yaitu:

1} Cultur factor

Melalui dimensi kultural ini Perusahaan multinasional dapat lebih efektif

ketika melakukan bisnis internasionainya. Pemahaman kultur ini sangat

penting mengingat seringkali terjadi perbedaan yang sangat signifikan. Di

negara berkembang, pekerja anak-anak adalah hal yang wajar, namun

tidak di negara maju. Perusahasn multinasional harus memilih apakah

" pdi Subarto. Pekerjaan Sosial Industri, CSR daw Comdev. Disampaikan pads workshop tentang
{8R, Lembaga Studi Permbangunes (LEPMSTKS Bandung, 29 Nopember 2006,

% Asa Helg. Corporate Soeial Resporsibility from a Nigerian Perspective, Goteborgs Universitet,
Handeishogskolan, 2007,
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akan menggunakan standar CSR di negara asalnya atau mengikuti standar
di negara tujuan. Perusahaan multinasional juga perlu mempertimbangkan
perbedaan kultur yang ekstrim tersebut sebelum memutuskan untuk
beroperasi di wilayah tersebut.

Cultur system

Implementasi CSR dipengaruhi oleh banyak dimensi. Permasalaban akan
makin kompleks bagi Perusahsan multinasional yang memiliki
stakholders dari berbagai latar belakang dan multikultur, Pendekatan
cultur syster: ini diangeap dapst memudahkan pemahaman hubungan
antara budays di tempat asal Perusahasn multinasional dengan pengaruh
global. Pengaruh global ini maiin penting mengingat demsnya ars
globalisasi,

Non-Govermental Organization

NGOs atsy LSM merupakan lembagas vang bukan afiliasi dari
pemerintah. LSM biasanya memiliki kesamaan ide atau identitas sebagai
dasar pendiriannya. Mereka bisa bersifat operasional, advisory, hingga
advokasi. Belakangan ini NGQ's sebagai bagian cultural system menjadi
pembahasan tersendiri bagi praktisi dan pemerhati CSR. NG@O's ditengaral
memiliki pengaruh yang lebib kuat daripada pihak lain terhadap
implementasi CSR bagi Perusahaan muoltinasional. Interaksi Perusahaan
multinastonal dan NGO's hampir sama penting dengan relasi antars
Peruszhaan multinasional dengaa investornya. Hubungan Perusabaan
multinasional dan AG:O% terutama pada sisi reputast Perusabasn
multinasional dan public relation. NGO's seringkali menekan Perusahaan
mulfinasional yang tidsk berpenlaku efis, maupun yang tidek mematuhi
bukum yang berlaku, Mereka menuntut Perusahaan multinasional menjadi
“warga negara yang baik”. Pada wnumnya benturan antara Perusahean
rultinasional dan NGQO's disebabkan karena kurangya transparansi dan
keterbukaan, Dua perusshaan besac NIKE dan GAP menyelesaikan
konfliknya dengan NGO's melalui publikasi mengenai suply-chain
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mereka, dan menjelaskan dimana benturan mereka dengan para suplier
tersebut.

Laws and Regulation

Pemenuhan kewaiiban bukum termasuk salzh satu unsur dalam CSR,
sehagaimana dalam piramida CSR. Hukum di sustu negara merupakan
kodifikasi dari norma-norma yang membedakan hal-hal yang boleh dan
tidak boleh dilakukan, Ketidakpatuhan dan pelanggaran hukum akan
mengundang sanksi dan mempengaruhi citra perusahaan multinasional di
negara tersebut. Selsin hukum di duatw nepara, ada juga hukum
internastoral yang harug ditaati oleh Perusshoan multinasional. Bedanya
adalah hukom internasional memupakan kesepakatan berbagai negara,
bukan ditetapkan oleh otoritas negam terfentu. Suatu negars yang telah
meratifikasi sebush hukum inlemasional, terikat pada hukum tersebut, dan
Perusahaan multinasional beroperasi di sana harus juga mematuhinya.
Global standards and codes of conduct

Standar global bukanlah hal yang baru. Sejak 1948, berbagai perjanjian
antar-perusahaan  maupun pemerintsh  ditandatangani  sebhagal bentuk
kesepahaman etika moral yang periu diikutl dalars operasi perugshaan
multinasional, Hal ini jups berarti kesulitan besar bagi perusahaan
multinasional untuk mempelajari dan memenuhi masing-masing standar
tersebut, Untuk menjembatani hal tersebut, telah dibuat standar global, di
antaranya CGECD Guideliness, Global Compaet UN, dan Sulivan
Principles. Untuk standar yang lebih spesifik adalah S48000, CERES
Principles, Accountability 1000, OHSAS, 18001, I1SO 14007 dan
sebagainya,

National and regional stondars

Etika 4di tiap wilayah berbeda-beda, Perbedaan tata nilal ini kadangkala
telah dinyatakan dalam standar kode etik, namun di tempat lain belum.
Masing-masing standar ini berbeda-beda, ada yang mengandung banyak
persyaratan dan ada yang relatif sedikit sehingga Iebih mudah dipenuhi.
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7y The state of responsible competitiveness

Tingkat responsible competitiveness di suatu wilayah turut mendorong
Perusahagn multinasional menerapkan CSK, melalui tuntutan stakeholders
atas CSR suaty Perusahaan multinasional di wilayah tersebut. Tingkat
responsible competitiveness ini diketahui melalui 21 fakior, di antaranys
adaleh ratifikasi petjaniian lingkungan hidup, tenaga ketja, sistem
perpaiakan, tingkat korupsi, standar skuniansi beserta auditnya serta
kebebasan pers.

Kesimpulan dari sefumlah kasus di ates menunjukkan bahwsa hubungan
antare Perusshaan muttinasional dan masyarskat lokal dimana ia beroperasi
adalah gabungan dari berbagai faktor, yang saling melengkapi, Penerapan CSR
ini tentunya tidak banya scmata-mata hanya demi promosi perusahaan, tetapi
harus benar-benar menjadi komitmen perusahaan untuk menerapkannya sebagai
sebugh bentuk keinginan baik perusahaan (alfruisme) dan sudah menjadi
© tuntutan zaman. CSR yang batk dilakuken melatui perencanaan yang matang
dan melibatkan masyarukat dan berbagal stakekrolder lainnya mulal dari proses
perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasinya. Apa yang dilakekan PT LC
melalul forum Hapakat adalah salah satu contoh dari proses inl. Melalui forum
Hapakat inilah segala sesuatu didiskusikan, sehingga antara perusshasn dan
masyarakat benar-benar terjalin hubungan yang dialogis.

Hubungan skan menisdi saling menguntungkan bila  Perusahaan
multinasional mengrapkan konsep CSR dalam perusshannya secara konsisten.
Dalam hal ini OSE menjembatani perusshaan dan masyarakat untuk saling
bekeriasama secara saling menguntungkan. Sebuzh catatan penting bagi
keberadaan PT LC di Muara Murung adalah komitmen CSR dani MNC ini yang
sudah ada scjak awal. Ini sanpat jarang dilakukan ditemukan pada perusahaan
Perusahaan multinasional lazinnya, baik yang pernah beroperasi di Indonesta
maupun dalam skala global. Pada sejumlah kasus malah terlihat bahwa
pelaksansan CSR baru dilakukan jika Perusahasn multinasional tersebut
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mengalami masalah atau konflik dengan masyacakat lokal atau bersifat reaktif.
Sejumish Perusshaan muliinasional mungkin melakukan CSR dalam periode
awal produksi mereka, namun umumnya ini dilakukan jika dianggap memiliki
nilai ekonomis bagi perusahaan. Pada kasus PT LC justru menunjukkan bahwa
pelaksanaan CSK telah melekat pada Perusahsan multinastonal tersebut sejak

proges swal atan telah meniadi bagian yang tak terpisahkan dengan perusahaan
itu sendird. ‘
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BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Globalisasi ekonomi ditandai dengan semakin menjamumya perusahaan-
perusahaan multinasional atau Muidtinational Corporations (MNC’s), yang
kekuasaannya, dari segi jangkauan operasi maupun kekayaan, jauh melampaui =00
banyak negara di dunia ini. Perusahaan multinasional tidak pelak dewasa ini
memainkan peran yang penting dalam tata perekonomian global.

Perusahaan multinasional merupakan wujud dari paradigma baru dalam
jiwa globalisasi kegiatan ekonomi yang kegiatan bisnisnya bersifat |_
internasional, dan lokasi produksinya terletak di beberapa negara. Perusahaan- i[
perusahaan ini berskala besar dan mengendalikan semua akfivitas yang 1
mendatangkan pendapatan di beberapa negara,

Tidak dapat disangkal bahwa kehadiran perusahaan multinasional di
negara berkembang dapat menjadi sebuah jalan keluar untuk dapat menjawab
beberapa kesenjangen ekonomi di negara tujuan investasinya, dimana
perusahaan multinasional ini dapat membantu memajukan proses pembangunan
yang membutuhkan dana, mengurangi tinpgkat pengangguran dan juga
mentransfer tcknologi dan keahlian yang dimiliki fome counsry perusahaan
multinasional tersebut. Namun di sisi lain, perusahaan multinasional juga
memiliki pemahaman yang sangat kapitalis yang mengedepankan upaya
memaksimalkan keuntungan (profit oriented) sehingga dalam implementasinya
perusahaan multinasional lebih bersifat eksploitatif terhadap sumberdaya demi
mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya, sehingga bagi banyak orang
perusahaan multinasional menjadi simbol segala keburukan dari globalisasi.

Indonesia sebagai negara dengan sumber daya alam yang berlimpah
kemudian menjadi salah satu tujwan perusahaan multinasional ini untuk

memperluas kegiatan bisnisnya. Kehadiran perusahaan multinasional di
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beberapa daerah di Indonesia, membawa dampak yang beraneka ragam
terhadap lingkungan sekitar operasionainya. Sebagai lingkungan sosial,
magyarakat moemang menjadi salah satu pihak yang merasskan dampak
kehadiran perusahaan multinasional tersebut. Memang tidak dapat dipungkin
bahwa aspek sosisl dalam pengelolasn sumber daya alam ini kurang
mendapatkan perhatian,

Persozlan tentang perusahaan multinasional tidak hanya terbatas kepada
masalah lingkungan saja tetap) sudah menyangkut pula pade masalah sosial
ekonomi, dan budava masyarskst. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
perusahaan -harus dapat mendefinisikan dengan baik bagaimana konsep
tanggung jaweb sosial yang tepat diterapkan bagi lingkungan dimana
perusahaan tersebut beroperasi. . Dalam konteksi inilabh yang kemudian
melahirkan konsep tanggung jawab sosial perusahaan ataw Corporate Sociaf
Responsibility (CSR).

CSR merupakan bentuk program kegistan pengembangan masyarakal
sebagai kompensasi yang wajib diberikan perusahaan multinasional vang
melakukan investasi di negara berkembang, CS® diharapkan meniadi schuah
nsteumen  kerjasama  antarp  pemerintah, masyarakat dan  perusahaan
multinasional dalam tujuannys wntuk menciptakan pembangunan masvarakst
yang berkelanjutan (Sustainable Development).

Upaye membangun perusahaan yang tidak hanys berorieniasi profit tapi
juga tetap memperhatikan lingkungan dan masyarskatnya dalam kerangka CS%
dapat dilgkukan welalul penerapan konsep fripple hottom line. Menurut
Elkington, perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah memperhatikan “3P”.
Selain mengejer keuntungan (Profi), perusshaan juga mesti memperhatikan
dan tedibat pada pemenuhan kesejehiteraan masyarakat (People) dan turut
berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (Ploner). Dalam
gagasan ini, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab vyang
berpihak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang direfleksikan
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dalam kondisi financial-nya saja, namun juga harus memperhatikan aspek
sostal dan Hngkungannya.

BHP Billiton, salab satu perusshaan penanam modal asing (PMA)} di
Indonesis, merupakan sebuah perusshasn multinasional besar di dunis assl
Australia dengan lebih dari 100 operasi dan kantor di 26 negara, yang
berinvestasi di sekior tambang batubara, Perusahasp ini tglah menanamkan
investasinya dan teleh memegang ijin Perjanjian Karya Pengusehaan
Pertambangsn Batubara (PXP2B) di Kabupaten Murung Raya (Murs)
Kalimantan Tengah.

Dalam perjalanan investasinya di Kalimantan Tengah sejak tahun 1992,
BHP Billiton vang telah menanamkan investasinya sebesar &8 juta dolar AS
atau sekitar Rp 594 miliar di lokasi blok Haju, salsh sat fokasi dari luas
keseluruban konsensi BHP Billiton group yang mencapai 46.620 hekiar, belum
pemah ada konflik maupun friksi sosial besar yang terjadi selaiu masalah
pembebasan lahan, Hal ini dikerenakan meski telsh melewati tahap eksplorast
dan masih dalam proses Kkonstruksi {perusahaan menargetkan molai
memprodukst pada Movember 2009), perusahasn ini secara - sekilas telah
memberi andi] bagi masyarakat di lingkar tambang dalam petaksanaan program
commumity development sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan
{corporate social responsibility).

Dengan menanamkan komitmennya untuk berplhak pada masyarakat
sekitar lokasi tambang dengan semboyan “belum ambil sudah andil”, dapat
dilihat BHP Biliiton berupaya agar dapat diterima daemah lingkungan
operasionalnya. Dimana masyarakat lokal dan perckonomian dserah dapat
berfumbuh bersama dan mendapatkan manfaat vang berkelanjutan  stas
kebersdaan perusahaan lorsebut melalul investasi dalam pembangunan sosial
ekonomi, pendidikan, infrastruktur dasar dan program keschatan scrta
kebersihan,

Meski telah melewati tahap eksplorasi dan masih dalam proses
konstruksi, dimana perosahaan menargetkan mulai memproduksi pada
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November 20089, perusahaan ini telah memberi andil bagi masyarakat di lingkar
tambang. Dengan menanamkan komitmennya untuk berpihak pada masyarakat
sekitar Jokasi tambang, dapat dilihat bahwa PT LC berupaya agar masyarakat
lokal dan perekonomian daerah mendapat manfast yang berkelanjutan atas
keberadaan perusshean tersebut melalul investasi dalam pembangunan sosial
ekonomi, pendidiken, infrastrulcur dasar dan program  keschatan serta
kebersthan,

Hal ini terlihat dalam program pengembanpgan masyarskat/community
development {Comdev) yang telah dilakukan semenjsk awal kegiztan
eksplorasi, melalyi program pengembangan masyarakal: dalam bidang
pendidikan, kesehatan, air dan sanitasi, kesempatan kerja serta usaha bagi
penduduk lokal. Dalam pelaksanaannya, PT.LC memiliki komitmen yang tinggi
umtuk  bekerjasama dengan masyarakat sekitar wilayah pertambangannya,
termasuk  dengan pemerintah daerah, LSM dan pemangkn kepentingan
(stakeholder) lainnya dalam rangka mendapatkan izin beroperasi sekaligus
menjamin kegiatan PT LC.

Pelaksanaan program comdev sebagai tanggung jawab PT.LC, dijalankan
sendin oleh perusahaan pada tingkat masyarakat, namun tingkat konsultasi dan
kordinasinya fetap melaloi pemenniah. Beberapa program comdev yang
menjadi kebijakan dan tanggungjawab PT.LC dalam konsepnya vang ielah
berjalan adalah di bidang pendidikan, keschatan, lingkongan, dan peningkatan
kapasitas masyarakat,

Berbagal program comdev yang dilakukan di bidang pendidikan antars
lain pemberian beasiswa terhadap murid 8D, SMP, SMA hingga perguruan
tinggl, mencakup pembavaran SPP, biaya pembelian buku-buku dan biava
hidup perbulan bagi murud/fsiswa vang benar-benar membutuhkan, Beasiswa ini
selain diberikan pada siswa yang tidek mampu juga pada siswa yang
berprestasi. PT LC juga memberikan bantuan buku-buku bacaan umum bagi
para siswa di seluruh sekolah yang berada di sekitar wilayah lokasi perusahaan
mi, Selain itw dilakukan juga pembangunan/perbaikan sekolah dan fasilitas-
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fasilitas pendidikan lainnya. Di bidang kesehatan program comdev PT LC
antara lain pelatiban bagi tenaga kesehatan, pembanguran berbagal infirstruktur
kesehatan, peongaktifan dan pelatihan bagi kader-kader posyandy, pemberian
fasilitas air bersih, perskan penyehatan lingkungan dan pengadaan fasilitas
olahraga dalam rangka menyehatkan masyarskat lokal setempat. Di bidang
pengermbangan masyarskat dilakukan melalui bantuan dana dan pendampingan
bagi Kelompok Swadaya Masayrakat (KSM}), pemagangan bagi karyawan yang
berasal dari daerah sekitar daerah operasi dan bantuan-bantuan lainnya.

Berbagai bantuan melalui comdev ini sangat dirasakan manfaninya bagi
masvarskat dan moningkatkan taraf hidop masyarskat di bidang ekonomi,
pendidikan dan kesehatan. Berbagai kendala vang dihadapi dalam pelaksanean
antara lain koordinasi yang masih hares dimantapkan, kondisi geografis yang
kurang mendukung dan perlunya dislog yang lebih intensif antara perusabaan
dan masyarakat dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan program,

Secara umum, pelaksansan CSR sebuah perusahasan rmultinasional di
Indonesia, biasanya dilakukan melalui berbagai bentuk pendekatan, yaitu,
keterlibatan langsung, melalui vayasan atau organisasi sosial perusahaan,
bermitra dengan pitak Jain, mendokung atau bergebung dalam suatu
konsorsium. Perusahaan terut mendirikan, menjadi angpota atau mendukung
suatu lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertenw.'®

Pendekatan (SR PT LC di Kabupaten Munmg Raya dilskukan melalui
keteclibatan langsung, dimana peruschaan menjalankan program (SR secara
langsung dengan menyelenggarakan sendird kegiatan sosial atau menyerahkan
sumbangan ke masyarakat tanpz perantara. Untuk menjalankan tugas ini,
scbugh perusahisan biasanya menugaskan salah satu pejabat seniornya, seperti
corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dari tugas
pejabat public relation. Selain itu PT LC juga melakukan mitra dengan lembaga

"5 briyanta Susiloadi, fmplementasi Corparate Social Responsibility untuk Menduiung Pembangunan
Berkelanjutan, Jumal Spirit Publik Vol. 4, No. 2, Oktober 2008 Hal. 123 ~ 130,

Universilas Indonesia

Hubungan Perusahaan..., Elsi Yulia Triastuti, FISIP Ul, 2009

e eapd— et ew g e b



113

flain. Dalam bal ini PT LC melakukan kerjasama dengan lembaga
sosialorganisasi non-pemerintah (NGO/LSM], antara Iain dengan Yayasan Bina
Masysrakat Mandiri (YBM2) dan Yayasan Kusuma Buana (YKB), dan instansi
pemerintah,

Dalam melihat hubungan yang saling menguntungkan antara Perusahaan
multinasional dan masyarakat loka! dalam konteks nepara berkembang, pada
kasus PT LC ditemukan bahwa antara perusahaanr dan masyarakat dapat tegjalin
hubungan vang saliog menguntungkan. Di sinilah peran CSR dalam
menjembatani hubungan tersebut agar bisa saling menguntungkan satu sarna
lain. Hubungan yang saling menguntungkan antara Perusahaan muitinasional
dengan masyarakat lokal dalam kasus PT LC dengan masyarakat Kabupaten
Murung Raya menjadi pembuktian dan hipotesa dari penelitian ini yang
berkorelasi positif,

Hubungan saling menguntungkan inj terkait pula dengan konsep 7riple
Bortom Line, bahwa perusahnan yang ingin tetap eksis dan berkelaniutan sefain
mengejar keuntungan (profin), haroslah tidek roelupakan masyarakat {(people)
dan Engkungan (planef).

Jika dikaitkan antara peran CSR yang dilakukan PT LC di Murung Raya
dengan klarifikasi Caroll mtau {Corroll’s cdlassificationy dan lebih lanjut
dikembangkan oleh Lantos, maka kita dapat mengakategorikan PT LC dalam
Adtruisiic CSR, yaitn yang memenuhi tanggung jawsb filantropik perusahaan
dengan melakukan pencegshan timbulnyz kerusakan {(ethical C3SK) untuk
membantu meningkatkan kesejahiersan masyarakat tanpz memperhitungkan
apakah hal ity menguntungkan perusshaan, Hal ini bisa dilihat dani pelaksanaan
CER PT LC yang dilskukan meski belum dalam tahap produksi (belum
berproduksi atau masih dalam tahap eksplorasi),
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1V.2. Rekomendasi

Dalam rangka meningkatkan peran PT LC sebagai sebuah Perusahaan
multinasional di Kabupaten Murung yang merupakan wilayah operasinya
adalah:

1. Meningkatkan hubungan dan koordinasi dengan pemda setempat, agar tidak
terjadi tumpang tindih kegiatan antara perusahaan dan pemda. Datam hal ini
perusahaan bisa memperluas jangkaunan pelaksanaan comdev-nya dengan
tidak menggarap program yang sebenarnya juga sudah menjadi program
pemda.

2. Agar selurub program yang dilaksanakan benar-benar mencapai sasaran, maka
pihak PT LC perlu mengidentifikasi secara detil aspek-aspek yang benar-
benar menjadi kebutuhan masyarakat, bukan semata-mata berdasar pada
keinginan masyarakat. Jangkauan pelaksanaan comdev juga perlu diperluas
hingga mencapai daerah-daerah pelosok, dimana masyarakatnya sebenarnya
adalah mereka yang paling membutihkan bantuan dan dukungan.

3. Perlunya dukungan bantuan comdev bagi sektor-sektor lain, selain dari
pendidikan, kesehatan dan pengembangan masyarakat, seperti yang selama ini
ditakukan.

4, Dalam hal eksplorasi hasil tambang di wilayah tersebut hendaknya tetap
mempertimbanpgkan keseimbangan lingkungan. Jangan sampai yang terjadi
nantinya adalah eksplorasi yang berlebihan, sehingga apa yang masyarakat
peroleh dari manfaat keberadaan PT LC tidak sebanding dengan kerusakan

yang ditimbulkan oleh eksplorasi tersebut.
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